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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model modul grafis untuk
pembelajaran Nirmana untuk siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X semester I.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik kuantitatif. Pembuatan
modul melalui beberapa tahap, antara lain: 1) Persiapan, yaitu melakukan observasi;
2) Perancangan, meliputi menentukan tujuan dan mengumpulkan bahan, gambar,
foto serta materi; 3) Penyusunan, meliputi pemilihan format dan desain awal modul;
dan 4) Penilaian, meliputi penilaian produk awal modul, kelayakan modul atas aspek
isi, desain dan kreativitas isi modul oleh ahli materi, ahli media dan guru bidang
studi, melakukan revisi dan hasil akhir. Variabel dalam penelitian ini adalah modul
pembelajaran dan mata pelajaran nirmana. Penelitian ini adalah penelitian sampel,
dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 5 Yogyakarta
yang berjumlah 10 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah
editing, koding dan tabulasi. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan modul grafis menggunakan
desain dan tata tulis gaya majalah serta warna modul disesuaikan pada tingkat
pertumbuhan peserta didik agar menarik minat belajar selama mempelajari modul.
Warna background pada masing-masing bab memiliki identitas yang digunakan
untuk membedakan warna sehingga menjadikan proses belajar yang menyenangkan
serta mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu yang lama. Penampilan
materi dikemas menggunakan lipatan tunggal, lipatan akordeon, flip up dan pop up.
Berdasarkan penilaian tingkat kelayakan modul grafis menunjukkan; a) aspek isi
modul sebesar 85,2 persen, b) aspek desain modul sebesar 90,4 persen dan c) aspek
kreativitas isi modul sebesar 81 persen. Secara keseluruhan tingkat kelayakan modul
grafis pengembanga kreativitas sebesar 83,95 persen. Tingkat kreativitas
menggunakan modul grafis sebesar 83 persen.
Kata kunci: Modul pembelajaran, Mata pelajaran Nirmana.
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A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan,
karena transfer ilmu dari guru ke siswa maupun antar siswa terjadi selama proses
ini berlangsung. Guru bertugas sebagai fasilitator sekaligus motivator dalam
mengorganisasi kelas, mengkondisikan siswa dan juga membangkitkan motivasi
siswa dalam belajar. Kemampuan guru dalam menyampaikan materi juga
merupakan tugas utama guru yang tidak bisa dikesampingkan. Guru dituntut
untuk selalu menggunakan metode-metode variatif selama proses pembelajaran.
Tuntutan ini juga diwujudkan pemerintahan dengan menyelenggarakan program
sertifikasi pendidikan, kenaikan gaji dan juga perbaikan kurikulum dari tahun ke
tahun.
Segala upaya yang diwujudkan pemerintah ini merupakan motivasi bagi
para guru untuk meningkatkan akreditas atau kemampuanya dalam proses
pembelajaran, karena saat ini banyak dijumpai guru-guru masih menggunakan
pendekatan yang berorientasi pada guru yaitu sistem pendidikan yang
konvensional, di mana hampir seluruh kegiatan belajar mengajar dikendalikan
penuh oleh para guru sedangkan metode yang digunakan bersifat monoton dan
konvensional.
Karena itu pemerintah dengan program-programnya mengiginkan guru
dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan metode yang bersistem untuk
merencanakan, menggunakan dan menilai seluruh kegiatan pengajaran dan
1
2pembelajaran dengan memperhatikan sumber teknis maupun manusia dan
interaksi antara keduanya, sehingga mendapatkan bentuk pendidikan lebih efektif
dan efisien. Metode seperti itulah yang disebut sebagai teknologi pendidikan.
Para ahli teknologi pendidikan berpendapat bahwa peranan utama
teknologi pendidikan adalah untuk membantu meningkatkan efisiensi menyeluruh
proses belajar mengajar. Namun dalam pendidikan dan latihan, meningkatkan
efisiensi memiliki banyak makna. Hal yang mungkin dapat memperjelas arti
efisiensi tersebut, antara lain adalah meningkatkan kualitas belajar atau
penguasaan materi belajar dan mempersingkat waktu yang digunakan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan dalam belajar. Kriteria tertentu yang
dirumuskan dengan baik yang dapat meningkatkan efisiensi sistem, situasi atau
proses pendidikan dapat diukur dengan standar tertentu. Kemudian keputusan
yang berkenaan dengan ukuran yang pasti dan jelas, yang dapat digunakan untuk
mencapai hasil yang terbaik sering diperoleh dengan cara menggunakan
pendekatan teknologi dari pendidikan. Pendekatan teknologi dari pendidikan pada
teknologi pendidikan melibatkan pendekatan ilmiah yang sistematik dalam
memecahkan masalah .
Masalah utama pendidikan saat ini adalah bagaimana upaya
menumbuhkan kreativitas siswa. Menurut Devito (Supriadi, 1994: 15) kreativitas
dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan
tingkat yang berbeda-beda. Hal ini berarti bahwa dalam diri setiap orang terdapat
benih-benih kreatif dengan tingkatan yang berbeda-beda tergantung bagaimana
upaya tiap orang tersebut mengembangkannya. Pengembangan kreativitas dapat
3dilakukan melalui jalur pendidikan. Sehubungan dengan hal ini, para guru sebagai
tenaga pendidik mempunyai peran dominan dalam pengembangannya. Sayangnya
penggunaan cara konvensional yang masih sering dijumpai saat ini justru
menyebabkan kreativitas siswa kurang berkembang dengan baik, yaitu siswa
kurang mampu mengembangkan pemikiranya sendiri, karena guru cenderung
membatasi daya pikir siswa. Siswa pun jadi kurang mampu untuk
mengembangkan pemikiranya sendiri karena terbiasa didikte oleh guru.
Kenyataan-kenyataan yang memperlihatkan adanya kecenderungan
pembelajaran searah dari guru yang berbasis teacher center harus segera
direkontruksi menjadi dua arah, yaitu diubah menjadi student center. Tujuan
pembelajaran ini agar anak kreatif dan mampu membangun pemahaman sendiri.
Pembelajaran menarik dan bermutu perlu dipersiapkan melalui variasi metode dan
media pembelajaran sehingga siswa terhindar dari rasa bosan, rasa mengantuk dan
tidak bersemangat. Sumber belajar atau bahan ajar yang akan diajarkan juga
memberikan peranan akan kelancaran pelaksanaaan pembelajaran Nirmana.
Sumber belajar ditinjau dari tipe asal usulnya, dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu sumber belajar yang dirancang (learning resources by design), contoh: buku
belajar, modul, program VCD pembelajaran, program audio pembelajaran,
transparasi, dan CAI (Computer Asisted Intsruction) dan sumber belajar yang
sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning resources by utilization),
contoh: surat kabar, siaran TV, sumber manusia, dan tempat-tempat umum
(Bambang Warsita, 2008: 212). Salah satu upaya untuk membangun kreativitas
siswa adalah melalui pembelajaran kontemporer sebagai sumber belajar siswa.
4Salah satu media pembelajaran kontemporer yang dapat digunakan untuk media
pembelajaran Nirmana adalah modul.
Modul mulai sering digunakan sebagai alat penyampaian informasi dalam
proses belajar mengajar. Tujuan digunakan modul adalah untuk mengubah
keadaan dari sistem tradisional. Pengajaran sistem tradisional yang sangat klasikal
menjadi situasi belajar mengajar yang merangsang, yang lebih mengaktifkan
murid untuk membaca dan belajar memecahkan masalah sendiri. Namun masih
perlu pengawasan dan bimbingan guru yang selalu siap menolong peserta didik
saat menemui kesulitan (Suryosubroto, 1983:12).
Melalui modul seorang siswa mampu memperoleh setumpuk informasi,
tanpa harus menguras energi, waktu dan biaya untuk sumber belajar. Modul pun
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif, karena ragam bahasa
dalam modul berbeda dengan ragam bahasa dalam buku teks pelajaran yang
cenderung kaku dan monoton. Penelitian ini akan memfokuskan pada modul
pengembangan kreativitas dalam mata pelajaran nirmana dua dimensi, sehingga
media pembelajaran sangat berperan dalam kegiatan belajar mengajar.
Media pembelajaran diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
mencerdaskan anak-anak bangsa yang tengah menuntut ilmu di bangku sekolah.
Pembelajaran dengan modul diharapkan mampu membantu dan merangsang
minat baca serta daya pikat siswa terhadap bahan bacaan sehingga
mengembangkan kreativitas anak serta kegiatan pembelajaran dapat
diselenggarakan lebih interaktif, inspiratif, efektif dan menyenangkan. Akan tetapi
masih banyak guru yang tidak menggunakan modul sebagai media pembelajaran.
5Salah satu contoh adalah pada SMK Negeri 5 Yogyakarta yang telah memiliki
akreditasi A, dalam pembelajaran Nirmana dua dimensi guru tidak menggunakan
modul sebagai media pembelajaran. Hal ini disebabkan karena tidak ada model
modul grafis untuk pembelajaran Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Melalui
penelitian pendidikan yang diberi judul “PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN
NIRMANA DENGAN MODUL DI SMK NEGERI 5 YOGYAKARTA”,
diharapkan dapat mengembangkan kreativitas anak melalui mata pelajaran
Nirmana untuk siswa kelas X SMK Negeri Yogyakarta.
SMK Negeri 5 Yogyakarta menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) sebagai dasar kegiatan pembelajarannya. Mata pelajaran
Nirmana dipelajari pada kelas X, pada program studi keahlian Seni Rupa,
khususnya kompetensi keahlian Desain Komuniksi Visual (DKV) semester I
terdiri atas Standar Kompetensi: Merancang Nirmana Datar, dan Kompetensi
Dasar: (1) menjelaskan unsur dan prinsip desain dua dimensi (2D); (2)
mendeskripsikan bahan dan alat menciptakan nirmana datar; (3) membuat
komposisi warna nirmana datar dengan menerapkan prinsip dan unsur ke dalam
komposisi dua dimensi (2D). Adapun indikatornya adalah sebagai berikut;
1. modul atau buku tentang unsur dan prinsip desain 2D dibaca siswa dengan
cermat,
2. unsur dan prinsip desain 2D dijelaskan dengan seksama dan terstruktur,
3. modul atau buku tentang bahan dan alat menciptakan nirmana datar dibaca
siswa dengan cermat,
64. bahan dan alat mencipta nirmana kecil datar dideskripsikan secara cermat
sesuai dengan kegunaannya,
5. gambar alternatif komposisi warna dibuat sesuai dengan prosedur kerja,
6. gambar alternatif terbaik dipilih untuk dibuat karya, dan
7. komposisi warna nirmana datar dengan menerapkan prinsip dan unsur ke
dalam kompsisi 2D digambar sesuai prosedur kerja.
Indikator-indikator di atas dipelajari dalam delapan pertemuan, di mana setiap
pertemuan terdiri dari empat jam pelajaran. Masing-masing jam pelajaran terdiri
atas 45 menit (Pemerintah Kota Yogyakarta Dinas Pendidikan 2012: 92-93).
Menurut Sadjiman (2010) nirmana merupakan ilmu keindahan atau ilmu
seni dan desain. Karya seni dan desain harus memiliki nilai-nilai keindahan,
nirmana merupakan ilmu dasar dari semua seni dan desain. Materi yang
terkandung relatif padat dan membutuhkan pemahaman yang tinggi untuk
menggingat semua materi yang ada di dalamnya. Faktor inilah yang menyebabkan
guru mata pelajaran nirmana lebih senang memilih metode ceramah dan buku
pelajaran. Harapannya adalah dengan mendengarkan, siswa akan memiliki
pemahaman yang lebih kuat dan dengan menyimak buku pelajaran materi yang
disampaikan dapat menumbuhkan angan-angan siswa dan bisa dipelajari
dikemudian hari. Kenyataan yang ada, siswa cenderung cepat bosan terhadap
pembelajaran Nirmana. Para siswa juga cenderung kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, bahkan seringkali terlihat beberapa siswa mengantuk
saat guru menjelaskan materi. Keadaan ini menggambarkan bahwa selama proses
pembelajaran, siswa kurang terlibat secara aktif karena siswa hanya bertugas
7sebagai pendengar dan penerima informasi dari guru, sedangkan guru menjadi
pihak yang dominan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Adanya kecenderungan pada guru menggunakan cara-cara konvensional
dalam menyampaikan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Seni
Rupa, salah satunya Nirmana.
2. Kreativitas siswa selama pembelajaran Nirmana kurang berkembang dengan
maksimal karena siswa terbiasa didikte dengan cara dijadikan pendengar dan
dengan menyimak buku pelajaran.
3. Perlunya rekonstruksi pembelajaran dalam waktu cepat, yaitu dengan
mengubah pembelajaran dari teacher center menjadi student center.
4. Pemanfaatan modul grafis pengembangan kreativitas siswa dalam
pembelajaran Nirmana dua dimensi khususnya telah jarang dimanfaatkan
kembali sebagai sumber belajar siswa.
5. Belum ada model modul grafis pengembangan kreativitas dalam pembelajaran
Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
6. Siswa cenderung bosan, yang ditandai dengan kurangnya antusias selama
pembelajaran dan siswa sering terlihat mengantuk saat mendengarkan
penjelasan dari guru.
8C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti memfokuskan
penelitian ini pada beberapa masalah yang telah teridentifikasi, antara lain yaitu:
1. Pemanfaatan modul grafis untuk pembelajaran Nirmana dua dimensi telah
jarang dimanfaatkan kembali sebagai sumber belajar siswa.
2. Belum ada model modul grafis pengembangan kreativitas dalam pembelajaran
Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini lebih ditekankan pada “Bagaimana modul grafis untuk pembelajaran
Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
“Menghasilkan model modul grafis untuk pembelajaran Nirmana untuk siswa
SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X semester I”.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, mengetahui cara-cara pengembangan modul grafis untuk
mata pelajaran Nirmana.
2. Bagi guru, dapat membantu keterlaksanaan dan variasi pembelajaran Nirmana
dengan modul.
3. Bagi siswa, dapat:
9a. Meningkatkan wawasan bentuk nirmana dua dimensi.
b. Meningkatkan wawasan penciptaan.
c. Sebagai catatan untuk dapat dipelajari lain waktu.
4. Bagi ilmu pengetahuan, dapat dijadikan sumber belajar dalam mengkaji





1. Karakteristik Pembelajaran Seni Rupa
Manfaat seni dalam pendidikan yaitu membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak, perkembangan cenderung bersifat vertikal yaitu memperluas
wawasan atau cakrawala pengetahuan, mental bahkan fisiknya pula. Seni
membina perkembangan estetik yaitu pengalaman seni bukan monopoli seniman
tetapi untuk semua orang. Konsep dasar kesenirupaan menurut Hajar Pamadhi
(1998: 34), dapat disusun strategi sebagi berikut:
a. Pendekatan Belajar Seni
1) Pendekatan definitif
Belajar ini melalui pengertian yang bersifat teori, yaitu dengan membaca
dan memahami arti seni lewat kepustakaan. Belajar melalui definisi-definisi ini
sifatnya deduktif, yaitu melalui kajian ilmiah, akan didapatkan bentuk
pengetahuan teoritik. Pengetahuan juga bersifat kognitif, yang suatu kali akan
mengalami penyurutan hafalan. Kelemahannya adalah pengetahuan ini cepat
memudar dan setelah itu akan lupa atau hilang sama sekali.
2) Pendekatan partisipatif
Dituntut melakukan sendiri praktik berkarya seni. Kegiatan ini bersifat
induktif dan mencari pengertian seni dari hasil pengalaman berkarya. Pemahaman





Pendekatan eksplorasi adalah mencari dan menimba ilmu pengetahuan
tentang seni maupun ketrampilan seni tanpa diminta oleh guru. Kegiatan ini
merupakan kesadaran mencari tambahan ilmu pengetahuan. Teknik belajar ini
sangat penting bagi siswa, karena akan menyadarkan kebutuhan menambah
pengetahuan di luar pelajaran. Cara ini dapat dimodifikasi sedemikian rupa
dengan memberi tugas kemudian melaporkan berupa kertas kerja. Sehingga siswa
seolah-olah belajar sendiri, namun sebenarnya terstruktur sebagai pekerjaan
rumah.
b. Pengembangan Bahan Ajar Seni Rupa
1) Pengertian Seni Rupa
Seni rupa adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi
kehalusannya, keindahannya, dan sebagainya) mengenai gambar-menggambar
dan lukis-melukis serta pahat-memahat (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2002:1049-1050).
Menurut Denis Huisman, (Sahman, 1993: 11), Seni dapat dilakukan secara
filosofik, psikologik dan sosiologik. Pertama bersasaran: perangai dasar, tolok
ukur dan nilai seni (yang dimaksud seni di sini adalah karya seni). Kedua,
mengambil sasaran: aktivitas menghayati dan mencipta dan telaah seni. Ketiga,
menyoroti masalah dengan publik peran sosial seni dan lingkungan sekitar. Seni




Nirmana adalah dasar-dasar seni dan desain. Nirmana merupakan nama
sebuah mata ajaran atau mata kuliah. Sebelum istilah Nirmana digunakan, nama
yang lazim dipakai untuk menyebut mata pelajaran ini adalah Dasar-Dasar
Desain, Desain Dasar, Desain Elementer, dahulu dengan nama Komposisi.
Kesemua istilah ini merujuk pada isi perkuliahan yang sama (Sadjiman, 2010: 1).
Nirmana dalam kamus bahasa Kawi (Jawa kuno). “Nir” artinya tidak atau
tanpa; “mana” artinya angan-angan. Karena dalam pembelajaran nirmana, peserta
didik belajar menciptakan karya seni tanpa mengangan-angankan bentuk. Peserta
didik juga tidak mengangan-angankan kegunaanya, melainkan penyederhanaan
bentuk (form) seperti titik, garis, bidang, volume dan unsur-unsur seni rupa yang
lain seperti: ukuran, arah, tekstur, warna, value, ruang dan lain-lain, untuk
memperoleh karya seni yang artistik atau bernilai seni (Sadjiman, 2010: 1).
Nirmana adalah ilmu keindahan atau ilmu seni dan desain. Karena karya
seni dan desain harus memiliki nilai-nilai keindahan, maka nirmana merupakan
ilmu dasar dari semua seni dan desain. Pada dasarnya, sebelum seseorang
berkarya dalam wujud seni maupun desain yang sesungguhnya agar hasilnya
memiliki nilai keindahan, maka ia perlu memulai dengan mempelajari nirmana.
Jadi, belajar nirmana merupakan dasar untuk berkarya seni maupun desain baik
untuk seni rupa maupun desain apa pun.
Pembahasan tentang dasar-dasar seni dan desain (nirmana) ini berisi
analisis unsur-unsur atau elemen seni rupa dan desain (Sadjiman, 2010: 87).
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1) Unsur desain 2 dimensi
(a) Garis
Terdapat dua pengertian mengenai garis sebagai berikut:
Pertama, suatu hasil goresan yang disebut garis nyata atau kaligrafi;
Kedua, batas atau limit suatu benda, batas sudut ruang, batas ruang bentuk masa,
rangkaian masa dan lain-lain yang disebut garis semu atau maya (Sadjiman, 2010:
87).
Raut adalah ciri khas suatu bentuk. Raut garis secara garis besar hanya
terdiri dari dua macam, yaitu garis lurus dan garis lengkung. Namun menurut
Sadjiman (2010: 87), terdapat empat macam jenis garis yaitu: garis lurus, garis
lengkung, garis majemuk, garis gabungan.
(b) Warna
Menurut Purnomo (2004: 27), warna mempunyai dua definisi yaitu:
i. Warna menurut ilmiah fisika adalah kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada
mata.
ii. Warna menurut ilmu bahan adalah berupa zat warna/pigment.
Menurut Fajar Sidik dan Aming (Purnomo, 2004: 27), warna dapat dibagi
menjadi dua yaitu:
i. Warna primer: merah (M), kuning (K), biru (B)
14
Gambar i: Warna Primer
ii. Warna sekunder: hijau (H), orange(O), ungu/violet(V).
Gambar ii: Warna Sekunder
Sesuai dengan dimensinya, intensitas dan nilai tone dari pada warna akan
menunjukkan sifat masing-masing warna. Terutama dengan emosi seseorang,
konsep setiap warna dapat dikenal dan dirasakan dengan warna panas dan warna
dingin antara lain:
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Gambar iii: Warna Panas dan Warna Dingin
(c) Bidang
Bidang selain memiliki sifat-sifat sama dengan garis, yaitu gerak, arah dan
panjang, juga memiliki ruang yang terdiri dari dua dimensi tambahan yaitu: lebar
dan dalam. Ruang mempunyai gerakan arah yaitu horizontal, diagonal, tegak
lurus, dan seterusnya. Ruang mempunyai ciri-ciri umum seperti bergelombang,
lurus, melengkung, panjang dan pendek. Ruang mempunyai kemungkinan
berbagai variasi dalam wujudnya seperti bulat, persegi runcing, sempit, lebar
datar, kubus dan seterusnya (Purnomo, 2004: 37).
(d) Bentuk
Bentuk sama dengan garis mempunyai dimensi arah tetapi juga
mempunyai lebar. Bentuk adalah bangun, wujud dan rupanya (ragamnya). Istilah
bentuk itu sendiri dalam bahasa Inggris diartikan sebagai form dan shape, Andreas
Halim (dalam Purnomo, 2004: 14).
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(e) Tekstur
Tekstur ada dua macam yaitu tekstur nyata dan tekstur semu. Tekstur
nyata ialah nilai raba suatu permukaan bila diraba secara fisik betul-betul terasa
beda sifatnya. Sedangkan tektur semu ialah nilai raba suatu permukaan bila diraba
secara fisik tidak terasa perbedaan (Pornomo, 2004: 50-52).
2) Prinsip desain 2 dimensi
(a) Harmony
Harmony dapat diartikan keselarasan, keserasian, kesesuaian, kecocokan
maupun kerukunan. Harmoni adalah suatu kombinasi dari unit-unit yang
memiliki kemiripan dalam satu atau beberapa hal. Kemiripan tidak memiliki
keberaturan pengulangan yang ketat, tetapi tetap mengesankan keteraturan.
Harmoni dapat dicapai dengan cara mengadakan pengubahan-pengubaan
dekat (transisi) satu atau beberapa unsur rupa tersebut di atas. Suatu susunan
repetisi total jika salah satu unsurnya saja diubah secara dekat (transisi) akan
diperoleh susunan harmoni. Jadi, susunan harmoni banyak macamnya yang dapat
diperoleh dengan berbagai kemungkinan perubahan unsur rupa, yakni satu unsur,
beberapa unsur, atau semua unsur rupa pembentuknya (Sadjiman, 2010: 182).
(b) Unity
Kesatuan (unity) merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa. Adanya
saling berhubungan antara yang disusun. Jika satu atau beberapa unsur dalam
susunan terdapat saling hubungan maka kesatuan telah dicapai. Beberapa
hubungan tersebut antara lain: hubungan kesamaan, hubungan kemiripan,
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hubungan keselarasan, hubungan ini dapat digunakan sebagai pendekatan untuk
mencapai kesatuan (unity).
(c) Repetisi
Susunan repetisi merupakan susunan dengan gerak garis semu berulang
yang cenderung sejajar.
(d) Centre of interes
Centre of Interest dapat diterjemahkan pusat perhatian atau fokus
perhatian. Pusat perhatian atau Centre of Interest merupakan salah satu prinsip
dasar tata rupa yang harus ada pada karya seni atau desain, agar diperoleh karya
seni atau desain yang artistik atau memiliki nilai seni.
Centre of Interest digunakan sebagai daya tarik. Karena unggul, istimewa,
unik, ganjil, maka akan menjadi menarik dan menjadi pusat perhatian. Centre of
Interest harus mempunyai tujuan tertentu, yaitu: untuk menarik perhatian, untuk
menghilangkan kebosanan, untuk memecah keberaturan dan untuk kejutan.
(e) Balance
Balance adalah seimbang atau tidak berat sebelah. Keseimbangan dapat
diperoleh dengan mengelompokkan bentuk-bentuk dan warna-warna di sekitar
pusat dengan sedemikian rupa, sehingga akan terdapat suatu daya perhatian yang
sama pada tiap sisi dari pusat tersebut.
- Berat yang sama bila ditempatkan pada jarak yang sama dari suatu pusat.
- Berat yang tidak sama, maka obyek yang lebih berat harus digerakkan ke arah




Belajar merupakan salah satu kegiatan yang penting dan besar
pengaruhnya dalam kehidupan manusia karena perbuatan belajar ini pasti akan
dihadapi oleh setiap manusia, dalam hal ini adalah siswa atau anak yang sedang
menjalani proses pendidikan. Sebagaimana yang telah diketahui, tujuan belajar
diharapkan adanya suatu perubahan di dalam diri manusia itu, perubahan yang
diperoleh dari manusia tersebut merupakan hasil dari perbuatan belajar. Menurut
Sardiman (2007:20), belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
Melalui belajar seseorang akan dapat memperoleh pengetahuan,
penanaman konsep keterampilan dan pembentukan sikap. Belajar merupakan
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti (Arif S. Sadiman,
2003: 2).
Oemar Hamalik (2007: 105) mengemukakan bahwa belajar merupakan
aspek dari perkembangan yang menunjuk kepada perubahan (modifikasi) perilaku
sebagai hasil dari praktik dan pengalaman.
Menurut Arsyad (2002: 1), belajar adalah suatu proses kompleks yang
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Belajar sering
dihubungkan dengan usaha seseorang untuk menguasai pengetahuan. Secara garis
besar, proses belajar seseorang diharapkan dapat memberikan perubahan tingkah
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laku yang dapat diwujudkan dalam tiga bentuk yaitu pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang lebih baik.
3. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan
proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langgsung, sebagian
atau secara keseluruhan (Sudjana dan Rivai, 2007: 76). Sumber belajar ini
bermanfaat dalam memberikan sumbangan yang positif untuk peningkatan mutu
pendidikan dan pembelajaran.
Menurut Sudjana dan Rivai (2007: 79) terdapat enam jenis-jenis sumber
belajar yaitu: pesan, orang, bahan, alat, teknik dan latar atau lingkungan. Keenam
sumber belajar tersebut juga merupakan komponen sistem dalam pembelajaran,
artinya dalam setiap kegiatan pembelajaran selalu terdapat keenam komponen
tersebut. Bahan-bahan yang merupakan sumber belajar tersebut perlu
dikembangkan dan dikelola dengan sebaik-baiknya agar memberikan kemudahan
dan berfungsi secara optimal untuk proses pembelajaran. Oleh sebab itu, sumber
belajar harus dikembangkan dan dirancang secara sistematis berdasarkan
kebutuhan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan juga berdasarkan
pada karakteristik para peserta didik yang akan mengikuti kegiatan pembelajaran
tersebut (Sudjana dan Rivai, 2007: 80).
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4. Karakteristik Kreativitas
a. Kreativitas Penting dalam Hidup
Tugas-tugas kreatif sering kali dianggap sebagai sesuatu yang kurang
penting dari pada membaca, menulis, dan menghitung. Kreativitas dan seni
berkaitan erat melalui rangkaian representasi. Gagasan sebagian besar orang
tentang kreativitas sering kali dituangkan dalam bentuk gambar, lukisan dan
permainan musik. Sebagian besar tulisan tentang kreativitas berada dalam
katagori ‘seni’.
Kreativitas berkait dengan ‘seni ekspresif’ yang berarti bahwa lebih
banyak skill yang terlibat. Menurut Lowenfeld dan Brittain (Narulita Yusron,
2012: 41-43), dalam mempertimbangkan kreativitas sebagai bagian dari kegiatan
intelektual, sehingga memiliki status yang tinggi. Orang-orang kreatif
menggunakan skill-skill praktis dalam banyak hal, dan mereka juga terlibat dalam
begitu banyak kegiatan mental melalui konseptualisasi, imajinasi dan ekspresi dari
gagasan mereka. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa karena ‘seni’ bermanfaat
baik bagi hal-hal praktis maupun intelektual maka ia beroperasi pada tataran yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bidang pengetahuan lainya, seperti sains.
Kreativitas penting dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak karena
beberapa hal, yaitu:
1) Dengan berkreativitas orang dapat mewujudkan dirinya, dan
perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup
manusia. Menurut Maslow (Munandar, 1985: 45), kreativitas
merupakan manifektasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya
dalam perwujudan dirinya.
2) Kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah,
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang
mendapat perhatian dalam pendidikan formal (Guilford, 1957) dalam
(Munandar, 1985: 45).
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3) Pemikiran kreatif (disebut juga berpikir divergen) perlu dilatih, karena
membuat anak luwes (fleksibel) dalam berpikir, mampu melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang, dan mampu melahirkan banyak
gagasan.
4) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga
memberi kepuasan kepada individu.
5) Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.
Dalam era pembangunan ini tidak dapat dipungkiri bahwa
kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan negara kita bergantung
pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan
baru, dan teknologi baru dari aggota masyarakatnya (Munandar, 1985:
45-46).
b. Konsep Kreatif
Kreatif dapat diartikan sebagai sebuah kondisi, sikap atau keadaan yang
sangat khusus sifatnya dan hampir tidak mungkin dirumuskan secara tuntas
karena setiap orang pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk
mengungkapkan dirinya kreatif, meskipun dengan cara yang berbeda-beda.
Menurut Devito dalam (Supriadi, 1994: 15) menyatakan bahwa kreativitas
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan tingkat yang
berbeda-beda. Setiap orang lahir memiliki potensi kreatif dan potensi ini dapat
dikembangkan dan dipupuk.
Menurut Piers dalam (Supriadi, 1994: 15) juga mengemukakan bahwa “All
individuals are creative in deverse ways and different degrees” yang artinya
semua orang kreatif dalam berbagai cara dan tingkatan yang berbeda-beda.
Menurut Supriadi (1994: 55-56), ciri kreativitas yang dimiliki oleh seorang
individu terbagi dalam dua bagian yaitu kognitif dan nonkognitif. Ciri-ciri
kognitif yaitu: fluency, flexibility dan originality. Sedangkan ciri-ciri nonkognitif
adalah motivasi, sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri tersebut saling
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berhubungan satu dengan yang lainya. Menurut Munandar (1985: 70) terdapat
tujuh ciri-ciri sikap kreatif, yaitu;
1) keterbukaan terhadap pengalaman baru,
2) kelenturan dalam berpikir,
3) kebebasan dalam mengungkapkan diri,
4) menghargai adanya fantasi,
5) minat dalam kegiatan kreatif,
6) kepercayaan terhadap gagasan sendiri,
7) kemandirian dalam memberikan pertimbangan.
Guiford menyatakan terdapat lima sifat yang menjadi ciri-ciri kemampuan
berfikir kreatif yaitu: fluency, flexibility, originality, elaboration dan redefinition.
Lebih lanjut, Guiford menjelaskan bahwa fluency adalah kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan, flexibility adalah kemampuan untuk
mengemukakan banyak gagasan, originality adalah kemampuan atau kekuatan
untuk mencetuskan gagasan atau ide, elaboration adalah kemampuan untuk
menguraikan sesuatu secara terperinci dan redefinition adalah kemampuan untuk
meninjau suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang
sudah diketahui banyak orang (Supriadi, 1994: 7).
c. Pengembangan Kreativitas
Sebelum seseorang mencapai tingkat kreatif, mereka harus selalu
menempuh beberapa tahapan. Hal ini dimaksudkan agar kreativitas yang
didapatkannya berhasil dengan maksimal. Tahap-tahap tersebut dipaparkan oleh
Wycoff dalam (Marzuki Rina S. 2005: 52) sebagai berikut:
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1) Persiapan, merupakan tahap mengumpulkan informasi, berkonsentrasi dan
mengakrabkan diri sepenuhnya dengan semua aspek masalah.
2) Inkubasi atau tahap peristirahatan sejenak, mengesampingkan dahulu masalah,
memberi waktu bagi pikiran beristirahat dan mengumpulkan energi.
3) Iluminasi, yaitu munculnya gagasan secara tiba-tiba.
4) Implementasi, merupakan menyelesaikan masalah praktis, berusaha
memperoleh dukungan orang lain, menentukan berbagai sumber daya yang
diperlukan.
d. Teori Produk Kreatif
Besemer dan Treffirger dalam (Munandar 1999) produk kreatif
digolongkan menjadi 3 kategori, yaitu:
1) Kebaruan (novelty) yaitu sejauh mana produk itu baru, dalam hal jumlah dan
luas proses yang baru, teknik baru, bahan baru, konsep baru, produk kreatif
dimasa depan.
2) Pemecahan (resolution) yaitu menyangkut sejauh mana produk itu memenuhi
kebutuhan memenuhi masalah. Ada 3 kriteria dalam dimensi ini:
a. Produk harus bermakna
b. Produk harus logis
c. Produk harus berguna (dapat diterapkan secara praktis)
3) Keterperincian (elaboration) yaitu sejauh mana produk itu menggabungkan
unsur-unsur yang tidak sama menjadi keseluruhan yang lebih. Ada 3 kriteria
dalam dimensi ini:
d. Produk harus organis
e. Mempunyai nilai lebih dari yang tampak
f. Berbagai unsur digabung pada satu tingkat atau lebih
g. Dapat dipahami (tampil secara jelas)
24
5. Modul
a. Pengertian Modul dan Karakteristik Modul
Modul merupakan unit lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri dari
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai
sejumlah tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan jelas (S. Nasution,
2003:205). Maksud dari pembuatan dan penggunaan modul adalah untuk
mengatasi keterbatasan waktu dan ruang peserta didik, memudahkan peserta
didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuanya, serta
memungkinkan peserta didik untuk dapat mengukur atau dapat mengevaluasi
hasil belajar mereka sendiri. Modul disebut sebagai media belajar mandiri karena
didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya peserta didik
dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar atau guru secara
langsung. Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis
dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Karakteristik yang harus dimiliki modul agar dikatakan baik dan
menarik, (Depdiknas, 2008: 3-4) antara lain:
1) Self Intructional
Melalui modul, siswa dapat belajar secara mandiri dan tidak tergantung
pada pihak lain.
2) Self Contained
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuannya
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adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa mempelajari materi
pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang
utuh.
3) Stand Alone
Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak
harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Siswa tidak
harus tergantung pada penggunaan media lain untuk mempelajari dan/atau
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Akan tetapi, dalam mempelajari suatu
materi dalam modul terkadang juga memerlukan bantuan dari media lain. Jika
masih menggunakan dan bergantung pada media lain, maka modul tersebut belum
dikatagorikan sebagai media yang berdiri sendiri.
4) Adaptive
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Modul yang adaptif adalah jika isi materi
pembelajaran dapat digunakan sampai kurun waktu tertentu.
5) User Friendly
Modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil yang bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta




Menurut Suharsimi dalam (Pamadhi, 2004:5), tipe modul ada dua macam
yaitu modul lengkap (self-contained) dan modul tidak lengkap (non-self-
contained). Modul yang lengkap biasanya memuat petunjuk dan penjelasan “tidak
perlu mencari sumber”, namun dalam modul tersebut disediakan daftar acuan
kerja atau buku. Biasanya jenis modul ini digunakan untuk peserta didik yang
jauh dari sumber bahan ajar. Sedangkan tipe modul yang tidak lengkap sering
juga disebut sebagai “semi modul” yaitu jenis modul yang mendekati diktat
pelajaran. Kerangka petunjuk mempelajari modul, petunjuk tersebut dirancang
berdasarkan kebutuhan, karakteristik materi dan tujuan belajar.
c. Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul
Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivitas pembelajaran
mandiri (self intruction). Fungsi modul menurut Doddy Rusmono (2009:2-4),
antara lain: (a) menyiasati kelemahan pembelajaran konvensional; (b)
meningkatkan motivasi belajar; (c) meningkatkan kreativitas; (d) mewujudkan
prinsip maju berkelanjutan; (e) meningkatkan konsentrasi belajar.
Penulisan modul memiliki tujuan, antara lain:
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan.
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi siswa
maupun guru.
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervarisai, seperti untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa; mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lain yang memungkinkan
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mereka dapat belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan minat; dan
memungkinkan siswa mengevaluasi atau mengukur hasil belajar mereka
sendiri (Depdiknas, 2008).
d. Pembelajaran Menggunakan Modul
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi yang
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian informasi atau pesan kepada siswa.
Informasi yang disampaikan dapat berupa pegetahuan, nilai (value), keterampilan,
ide dan pengalaman. Informasi tersebut dikemas sebagai satu bentuk kesatuan
yaitu bahan ajar. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis dan menampilkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Tujuan bahan ajar, yaitu; (a) menyediakan berbagai jenis pilihan
bahan ajar; (b) memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran; dan (c)
supaya kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak membosankan, dan
tidak monoton (Depdiknas, 2008: 6).
Pembelajaran dengan modul adalah pembelajaran mandiri yang
difokuskan pada penguasaan kompetensi dari materi yang dipelajari siswa sesuai
dengan potensi dan kondisi mereka masing-masing. Sistem belajar mandiri adalah
cara belajar yang lebih menitikberatkan pada peran otonomi belajar siswa atau
student centerted. Belajar mandiri adalah suatu kegiatan belajar di mana individu
mengambil inisiatif sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain. Belajar mandiri
adalah cara belajar yang memberikan kebebasan, tanggung jawab dan wewenang
yang besar kepada siswa. Siswa mendapat bantuan bimbingan dari guru atau
orang lain, tapi bukan berarti harus bergantung kepada mereka. Dalam kegiatan
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belajar mandiri perlu mengoptimalkan sumber belajar dengan tetap memberikan
peluang otonomi yang lebih besar kepada siswa dalam mengendalikan kegiatan
belajar mereka. Peran guru bergeser dari pemberi informasi menjadi fasilitator
belajar. Guru sebagai fasilitator belajar berfungsi untuk menyediakan berbagai
sumber belajar yang dibutuhkan siswa, merancang semangat belajar siswa,
memberi peluang untuk menguji atau mempraktikkan hasil belajar siswa,
memberikan umpan balik tentang perkembangan belajar siswa, dan membantu
bahwa apa yang telah dipelajari siswa akan berguna dalam kehidupan mereka.
Atas alasan-alasan tersebut itulah mengapa modul diperlukan sebagai sumber
belajar utama dalam kegiata belajar mandiri.
Pembelajaran menggunakan modul bermanfaat untuk hal-hal sebagai
berikut: 1) meningkatkan efektivitas dan kreativitas pembelajaran; 2) menentukan
dan menetapkan waktu belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
belajar peserta didik; 3) mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan dalam modul; 4) mengetahui kelemahan atau
kompetensi yang belum dapat dicapai peserta didik berdasarkan kriteria yang
ditetapkan dalam modul sehingga guru dapat membantu peserta didik untuk
memperbaiki belajarnya serta melakukan remediasi.
Guru sebagai fasilitator kegiatan belajar hanya membantu peserta didik
memahami tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi belajar dan melakukan
evaluasi. Kesuksesan belajar menggunakan modul tergantung kriteria peserta
didik. Kriteria tersebut meliputi ketekunan, waktu untuk belajar, intensitas waktu
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belajar, mutu kegiatan pembelajaran dan kemampuan memahami petunjuk modul
(Depdiknas, 2008: 7-8).
e. Prinsip Penulisan Modul
Penulisan modul perlu didasarkan pada prinsip-prinsip belajar dan
bagaimana guru mengajar dan peserta didik menerima pelajaran. Prinsip belajar
yaitu bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang disebabkan
rangsangan atau stimulus dari luar atau lingkungan. Prinsip-prinsip dalam
penulisan modul, yaitu:
1) Tujuan pembelajaran harus disampaikan secara jelas kepada peserta didik.
2) peserta didik perlu diuji untuk dapat menentukan apakah mereka telah
mencapai tujuan pembelajaran atau belum. Untuk itu, pada penulisan modul,
tes perlu dipadukan ke dalam pembelajaran agar dapat memeriksa
ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik yang sesuai.
3) Bahan ajar disajikan secara berurutan sehingga memudahkan peserta didik
untuk mempelajarinya. Urutan bahan ajar tersebut adalah dari yang mudah ke
sulit, dari yang diketahui ke yang tidak diketahui dan dari pengetahuan ke
penerapan.
4) Penyediaan umpan balik bagi peserta didik sehingga mereka dapat memantau
proses belajar dan mendapatkan perbaikkan apabila diperlukan.
Implikasi penting prinsip belajar terhadap penulisan modul karena belajar
merupakan proses yang melibatkan penggunaan memori, motivasi, dan berfikir,
antara lain:
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1) Melakukan perancangan strategi untuk menarik perhatian. Misalnya,
informasi penting dalam modul diberi ilustrasi yang menarik perhatian dengan
memberikan warna, ukuran teks atau jenis teks yang menarik.
2) Tujuan pembelajaran harus disajikan secara jelas dan tegas. Tujuannya adalah
agar peserta didik dapat memfokuskan perhatian mereka pada hal-hal yang
akan dipelajari dan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
3) Menghubungkan bahan ajar yang merupakan informasi baru dengan
mengetahui yang telah diketahui sebelumnya oleh peserta didik.
4) Penyajian modul harus dapat memberikan motivasi untuk belajar. Modul
dikembangkan agar menarik perhatian penggunanya selama mempelajarinya.
Prinsip lain yang perlu diperhatikan dalam penulisan modul terkait bahwa
proses belajar berlangsung secara aktif dengan menafsirkan informasi atau bahan
ajar dalam kontek penerapan langsung, antara lain:
1) peserta didik diminta untuk menerapkan apa yang telah dipelajari ke dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mampu memudahkan siswa dalam
mempelajari keterkaitan antara yang dipelajari dengan kehidupan situasi
sehari-hari.
2) Peserta didik diberi kebebasan dan fasilitas untuk mengembangkan
pengetahuan sendiri. Mereka tidak hanya sekedar menerima pengetahuan saja.
Strategi dan media lain yang dapat digunakan untuk memfasilitasi
pengembangan pengetahuan peserta didik, misalnya melalui internet dan
pertemuan tatap muka sebagai pendukung belajar menggunakan modul.
31
3) Belajar dibuat secara bermakna bagi peserta didik. Pemberian contoh-contoh
dan tugas-tugas yang terkait dengan peserta didik sehingga mereka mudah
memahami informasi yang disampaikan (Depdiknas, 2008:11-12).
B. Kerangka Berpikir
Perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesat dewasa ini,
profesionalisme guru tidak cukup hanya dengan kemampuan membelajarkan
peserta didik, tetapi juga harus mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dengan menggunakan media
pembelajaran, salah satunya adalah modul sebagai sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mengemas pembelajaran serta mengatur bimbingan belajar
sehingga memudahkan peserta didik untuk maksimal dalam belajar.
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung
dalam suatu sistem, maka modul pembelajaran menempati posisi yang cukup
penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Modul pembelajaran
merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk menggantikan guru mengajar dan
meningkatkan kreativitas peserta didik. Dengan adanya modul pembelajaran,
materi akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan komunikasi dalam
pembelajaran lebih efektif serta peserta didik akan lebih aktif dan kreatif dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam pembuatan modul pembelajaran ini, penulis akan
membahas materi Nirmana dua dimensi yang dikemas secara menarik dan
komunikatif agar pengembangan kreativitas peserta didik dapat diperoleh secara
efektif.
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Melalui metode observasi untuk mengungkap dan memadukan teori-teori
pelajaran Nirmana dan pengembangan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran, maka akan diperoleh suatu metode pengembangan kreativitas
Nirmana yang efektif dan efisien. Modul pembelajaran ini dibuat dengan dasar
pengembangan kreativitas Nirmana tersebut, dan melalui proses validasi ahli
materi, ahli media dan guru bidang studi untuk menghasilkan model modul grafis
mata pelajaran Nirmana yang layak untuk digunakan dalam proses belajar
mengajar peserta didik kelas X SMK. Melalui modul pembelajaran Nirmana ini,
peserta didik mampu menyalurkan ide-ide, pendapat dan mengembangkan
kreativitasnya. Skema kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik kuantitatif.
Penelitian deskriptif lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau
keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada (Pabundu,
2005: 4). Analitik atau analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya) (Kamus Besar Bahasa
Indonesia: 2005). Penelitian deskriptif analitik kuantitatif dalam hal ini berusaha
mendiskripsikan segala fakta yang ada di lapangan terkait dengan modul grafis
pengembangan kreativitas yang diteliti dengan menggunakan rumus analisa atas
data yang diperoleh.
Penelitian ini mengunakan media pembelajaran berupa modul yang
memiliki beberapa tahap meliputi:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini dengan melakukan studi literatur dan observasi yaitu
unstructured observation dan formal observasi. Unstructured observation atau
observasi tidak berstruktur yaitu suatu proses observasi yang dilakukan secara
spontan terhadap suatu gejala tertentu tanpa mempergunakan alat-alat yang peka
atau pengontrolan kembali atas ketajaman hasil obsevasi.
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Bertempat di SMK Negeri 5 Yogyakarta guna memperoleh informasi
untuk kepentingan penelitian maka dilakukan pengumpulan data melalui studi
literatur dan observasi kelas.
Hasil dari observasi tanggal 1 Mei 2012 sebagai berikut:
a. Kendala dalam mengajar yaitu anak kurang mengerti bagaimana teknik
pencampuran warna dari warna primer ke warna sekunder, tersier,
intermediante dan kuartier pada materi unsur-unsur desain dua dimensi (2D).
b. Pembelajaran Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta untuk kelas DKV A
sangat monoton yaitu ceramah, demontrasi dan tugas individu. Siswa
mendengarkan penjelasan awal guru dan mendemonstrasikan tentang materi
yang menjelaskan tentang unsur dan prinsip desain dua dimensi. Guru hanya
mengandalkan buku dan hanya menerangkan di papan tulis dengan bantuan
alat, seperti spidol warna, jangka, penggaris dan contoh gambar dan langkah
terakhir adalah penugasan secara individu.
c. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Nirmana di kelas yaitu: masing-
masing peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan diteruskan
menyiapkan alat dan bahan menggambar dan mengerjakan atau menggambar
materi yang telah ditugaskan oleh guru.
d. Materi yang dipelajari adalah unsur desain dua dimensi meliputi; garis, warna,
bidang, bentuk, tekstur dan prinsip desain dua dimensi meliputi; harmony,
unity, ritme, balance.
e. Evaluasi pembelajaran nirmana meliputi;
1) tes awal dan tes proses,
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2) jenis tes adalah penugasan atau praktik,
3) kriteria penilaian meliputi proses, hasil kerja dan sikap.
2. Tahap Perancangan
Pada tahap ini dilakukan perancangan prototype perangkat pembelajaran.
Tahap perancangan ini meliputi:
a. Menentukan tujuan pembuatan modul grafis Nirmana yang digunakan sebagai
pemilihan isi atau materi modul.
b. Pengumpulan bahan-bahan dan tinjauan untuk standar isi modul, menetapkan
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan indikator-indikator mata
pelajaran Nirmana pada SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X semester I,
terutama pada materi unsur desain dua dimensi dan prinsip desain dua
dimensi.
c. Pengumpulan foto atau gambar yang sesuai dengan materi unsur desain dua
dimensi dan prinsip desain dua dimensi.
3. Tahap Penyusunan
Tahap penyusunan modul grafis terdiri atas:
a. Pemilihan format
Pemilihan format disesuaikan dengan format kriteria modul.
b. Desain awal modul
Dalam penyusunan awal modul akan dihasilkan modul dengan sekurang-
kurangnya mencakup di dalamnya, yaitu:
1) Judul modul yang menggambarkan materi yang akan dituangkan ke dalam
modul.
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2) Kompetensi yang akan dicapai setelah menyelesaikan pembelajaran
menggunakan modul.
3) Petunjuk penggunaan modul yang memudahkan peserta didik untuk
menggunakan modul dalam proses pembelajaran.
4) Materi yang berisi pengetahuan dan keterampilan yang harus dipelajari dan
dikuasai peserta didik.
5) Rangkuman yang berfungsi sebagai sarana belajar bagi peserta didik agar
dapat memahami garis besar materi dalam satu subtema yang dibahas.
6) Evaluasi yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
menguasai modul.
4. Tahap Penilaian
Penilaian modul grafis terdiri atas penilaian kelayakan isi atau materi
modul, desain modul sebagai sebuah media pembelajaran dan penilaian terhadap
kreatvitas modul.
Tahap penilaian modul grafis terdiri atas:
a. Produk awal media berbentuk modul.
b. Penilaian kelayakan modul oleh ahli materi, ahli media dan guru bidang studi.
c. Melakukan revisi modul sesuai saran dari ahli materi, ahli media dan guru
bidang studi.
d. Hasil akhir model modul grafis pengembangan kreativitas nirmana.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Alasan
pemilihan tempat penelitian di SMK Negeri 5 Yogyakarta adalah kesediaan pihak
sekolah untuk dijadikan tempat penelitian. Sasaran penelitian adalah siswa kelas
X program keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV). Sedangkan waktu
penelitiannya pada bulan November 2012.
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Menurut Kerlinger (Suharsimi, 2006: 118), Variabel merupakan istilah
yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian. Variabel sebagai
sebuah komponen seperti halnya lelaki dalam konsep jenis kelamin. Gejala adalah
obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.
Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Definisi operasional variabel harus dapat mengukur apa yang
hendaknya diukur. Variabel dan definisi operasional variabel dalam penelitian ini
adalah:
1. Modul pembelajaran
Paket belajar mandiri yang meliputi unit lengkap yang berdiri sendiri dan
terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik
mencapai sejumlah tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan jelas
(Nasution, 2003:205). Modul disebut sebagai media belajar mandiri karena di
dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Untuk memperoleh
modul yang baik (layak), maka perlu dilakukan proses validasi modul yang terdiri
atas validasi ahli materi dan validasi ahli media.
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2. Mata pelajaran Nirmana
a. Nirmana dua dimensi
Nirmana adalah dasar-dasar seni dan desain. Nirmana merupakan nama
sebuah mata pelajaran atau mata kuliah (Sadjiman, 2010: 1). Nirmana dua
dimensi membahas tentang unsur-unsur; garis, warna, bidang, bentuk dan tekstur.
Selain itu juga membahas prinsip-prinsip; harmony, unity, ritme dan balance.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian (Suharsimi, 1998: 115).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang melakukan aktivitas
pembelajaran Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Populasi penelitian ini
berjumlah 70 siswa.
Guna mempermudah pengumpulan dan analisis data tanpa
mengesampingkan keakuratan hasil penelitian, maka penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 10 siswa yang diambil dari dua kelas berbeda masing-masing
lima peserta didik per kelas. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian
sampel, keseluruhan siswa tersebut diwakili oleh beberapa peserta didik yang
menjadi responden penelitian.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling,
yaitu dengan memberi kesempatan yang sama tiap-tiap individu dalam populasi
untuk menjadi anggota sampel (Hadi, 2004: 184). Cara yang digunakan dalam
merandomisasi adalah dengan undian.
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E. Metode dan Alat Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
lengkap mengenai objek yang diteliti, antara lain:
1. Metode observasi
Metode observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang ada pada objek
penelitian. Metode ini digunakan dalam rangka mencari data awal tentang
gambaran umum aktivitas pembelajaran Nirmana secara umum di SMK Negeri 5
Yogyakarta kelas X Desain Komunikasi Visual (DKV) semester I. Alat
pengumpulan data metode ini berupa check list. Check list yaitu daftar variabel
yang akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda
atau tally setiap pemunculan gejala yang dimaksud (Suharsimi, 2006: 159).
2. Metode wawancara
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi tentang kendala kegiatan pembelajaran
tanpa menggunakan modul. Objek yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran Nirmana dan peserta didik kelas X SMK Negeri 5
Yogyakarta yang menjadi sampel penelitian. Alat yang digunakan dalam metode
ini adalah pedoman wawancara.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, foto, karya dan gambar untuk mengumpulkan
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teori-teori pendukung. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai data pembelajaran Nirmana, data peserta didik dan data rencana
pengajaran dan pembelajaran. Alat yang digunakan dalam metode ini adalah foto,
karya dan catatan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari
instrumen angket kelayakan modul dan pedoman wawancara. Instrumen angket
penilaian kelayakan modul terdiri atas penilaian kelayakan isi (materi) modul,
penilaian kreativitas modul dan angket penilaian kelayakan desain modul sebagai
suatu media pembelajaran. Penilaian kelayakan isi (materi) modul ditinjau dari
beberapa aspek, yaitu: aspek isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian dan
aspek keterlaksanaan. Kisi-kisi penilaian kelayakan isi (materi) modul yang akan
dibuat adalah sebagai berikut:
Tabel 1: Kisi-Kisi Penilaian Kelayakan Isi Modul
No. Kriteria Indikator
1. Aspek Isi Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK)





Keakuratan konsep dan definisi
Keakuratan fakta dan data
Kekinian dalam ilmu
Keakuratan contoh
Kejelasan contoh yang diberikan














Kemudahan bahasa jurnalistik yang ringan dengan
penguasaan peserta didik
Kemampuan mendorong rasa ingin tahu peserta didik
Ketepatan tata bahasa dan ejaan
Kebenaran menggunakan istilah-istilah
Menggunakan kalimat dengan benar
Kejelasan media gambar
Kelengkapan keterangan gambar
3. Aspek Penyajian Kekonsistenan sistematika
Keruntutan konsep
Soal latihan pada setiap kegiatan belajar




Kesesuaian dengan karakteristik seni rupa
Keterkaitan kegiatan belajar / subkegiatan belajar / alinea




Pengaruh media untuk menarik perhatian peserta didik
Pengaruh media untuk memotivasi belajar peserta didik




Kerelevanan sebagai media pembelajaran
Penilaian kelayakan kreativitas modul ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:
Novelty (kebaruan), resolution (pemecahan), elaboration (keterperincian). Kisi-
kisi instrumen penilaian kelayakan kreativitas modul yang akan dibuat adalah
sebagai berikut:







Pemecahan masalah peserta didik dalam belajar.
Merangsang anak memunculkan ide baru
Merangsang kemampuan peserta didik untuk
menciptakan hal baru









Mendorong keinginan peserta didik dalam mengerjakan
sosl-soal yang ada
Memperlancar peserta didik dalam belajar




Mempunyai nilai lebih dari yang tampak
Kompleks, yaitu berbagai unsur digabung pada satu tingkat
atau lebih
Menunjukan ketrampilan atau keahlian
Ketrampilan dan kemenarikan materi
Banyaknya gagasan saat mengerjakan tugas
Modul dapat dipahami
Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru
Membantu peserta didik dalam mengekspresikan diri
Penilaian kelayakan desain modul sebagai suatu media pembelajaran
ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: ukuran, desain cover, aspek penyajian, aspek
kegrafisan dan aspek ilustrasi. Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan desain
modul yang akan dibuat adalah sebagai berikut:
Tabel 3: Kisi-Kisi Penilaian Kelayakan Desain Modul
No. Kriteria Indikator
1. Ukuran Modul Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO




Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan
punggung secara harmonis memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten
Ketepatan pusat pandang (center point) yang baik
Keharmonisan warna unsur tata letak dan kejelasan fungsi
Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca;
a. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan
proporsional dibandingkan ukuran modul, nama
pengarang
b. Warna judul modul kontras dengan warna latar
belakang
Kekontrasan warna judul dengan warna latar belakang
(background) pada setiap desain halaman






a. Menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek
b. Bentu, warna, ukuran, dan proporsi objek sesuai realita
c. Kemenarikan sampul modul
3. Aspek Penyajian Konsistensi Tata Letak;
a. Penempatan unsur tata letak konsistensi berdasarkan
pola
b. Pemisahan antar paragraf jelas
Unsur Tata Letak Harmonis;
a. Bidang cetak dan margin proporsional
b. Margin dua halaman yang berdampingan proporsional
Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai
Unsur Tata Letak Lengkap;
a. Judul bab, subjudul bab, dan angka halaman/folio
b. Keterangan gambar (caption)
Tata Letak Mempercepat Halaman;
a. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul, teks, angka halaman
b. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan






Tipografi Isi Modul Sederhana;
a. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf
b. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all caption,
small caption) tidak berlebihan
c. Lebar susunan teks normal
d. Kenormalan spasi antar baris susunan kalimat
e. Kenormalan spasi antar huruf
Tipografi Isi Modul Memudahkan Pemahaman;
a. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, konsisten, dan
proporsional
Tanda pemotong kata (hyphenation)
Ketepatan penempatan ilustrasi dengan judul, teks, dan
angka halaman.
Aspek Ilustrasi Ilustrasi Isi;
a. Mampu mengungkap makna/arti dari objek
b. Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan
kenyataan
c. Kreatif dan dinamis
Kemenarikan desain pada setiap halaman materi
Kemenarikan gambar pada setiap materi
Kesesuaian gambar dalam mendukung materi
Keteraturan komposisi warna
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Metode pengumpulan data mengenai kreativitas peserta didik yaitu
melalui observasi terstruktur dengan menggunakan instrumen berupa check list.
Penilaian tugas dan karya peserta didik setelah menggunakan modul grafis untuk
pembelajaran Nirmana ini juga digunakan dalam pengumpulan data. Penilaian
pengembangan kreativitas peserta didik didasarkan pada beberapa aspek yang
diamati, yaitu aspek berpikir kreatif dan aspek sikap kreatif. Kisi-kisi instrumen
penilaian pengembangan kreativitas peserta didik yang diteliti adalah sebagai
berikut:
Tabel 4: Kisi-Kisi Penilaian Pengembangan Kreativitas








Siswa mampu mengelola ide dalam sebuah penugasan
c. Originality
(kekuatan ide)






Siswa memahami materi saat membaca modul
b. Kelenturan dalam
berpikir
Berupaya mengerjakan penugasan secara maksimal
c. Kebebasan dalam
berekspresi
Merasa senang dan tenang saat menyampaikan pendapat
maupun melakukan kegiatan menggambar
d. Menghargai fantasi Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru.
e. Minat dalam
kegiatan kreatif




Merasa yakin terhadap ide atau gagasan sendiri untuk




Merasa perlu mengevaluasi setiap pekerjaan yang telah
dikerjakan.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Sebelum dianalisis, data yang diperoleh dalam penelitian terlebih dahulu
harus diolah yaitu dengan cara:
a. Editing data, yaitu dengan meneliti kembali data yang telah dikumpulkan baik
dari data hasil observasi, data hasil wawancara dan dokumentasi dengan
menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau relevan
untuk diproses atau diolah lebih lanjut.
b. Koding, yaitu dengan mengklasifikasikan jawaban, hasil pengamatan dan
penilaian karya dari para responden yang diteliti.
c. Tabulasi, yaitu dengan menyusun dan menganalisis data dalam bentuk tabel.
2. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik kuantitatif,
yaitu proses penyederhanaan data secara deskriptif dengan tabel frekuensi (tabel
tunggal). Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan model modul grafis
untuk pembelajaran Nirmana.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan
aspek-aspek kelayakan modul. Sehingga dapat dijadikan landasan untuk
melakukan tahapan revisi setiap komponen dari modul grafis untuk pembelajaran
Nirmana yang disusun.
Data hasil penilaian pengembangan kreativitas peserta didik yang
diperoleh setelah peserta didik menggunakan modul pengembangan kreativitas ini
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kemudian dianalisis. Langkah-langkah analisis data pengembangan kreativitas
adalah sebagai berikut:
a. Dengan mengubah penilaian dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif
dengan ketentuan, sebagai berikut:
Tabel 5: Aturan Pemberian Skor
Data Kualitatif Skor




SK (Sangat Kurang) 1
b. Menghitung skor rata-rata dengan rumus:
X =
Keterangan:
X = skor rata-rata
∑ X =  jumlah skor 
N = jumlah penilaian
c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria
penilaian sebagai berikut:
Tabel 6: Kriteria Kategori Penilaian
Nilai Rentang Skor Kategori
A ∑X > Mi + 1,5 SBi SB (Sangat Baik) 
B Mi + 0,5 SBi < ∑X ≤ Mi + 1,5 SBi B (Baik) 
C Mi - 0,5 SBi < ∑X ≤ Mi + 0,5 SBi C (Cukup) 
D Mi - SBi < ∑X ≤ Mi -0,5 SBi K (Kurang) 
E ∑X ≤ Mi – SBi SK (Sangat Kurang) 
Sumber: (Saifuddin Azwar, 2007: 163)
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Keterangan:
∑X   : Jumlah skor  
Mi : Rata-rata ideal
: ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi : Simpangan Baku ideal
: 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal)
Skor Maksimal ideal = Σ butir x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = Σ butir x skor terendah 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Modul
Modul grafis untuk pembelajaran Nirmana yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran di kelas maupun sumber belajar mandiri untuk siswa SMK
kelas X semester I sesuai dengan standar isi. Pembuatan modul grafis untuk
pembelajaran Nirmana ini melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) tahap persiapan,
dimulai dengan studi literatur dan observasi penelitian untuk menentukan arah dan
tujuan penelitian; 2) tahap perencanaan, termasuk menentukan pemilihan isi atau
materi modul, pengumpulan bahan-bahan dan tinjauan untuk menetapkan standar
kompetesi (SK), kompetensi dasar (KD) dan indikator-indikator mata pelajaran
nirmana SMK kelas X semester I, difokuskan pada materi desain dua dimensi; 3)
tahap penyusunan, dimulai dengan pemilihan format modul, penulisan materi
modul, pembuatan desain modul yang meliputi penataan halaman, pengeditan
dengan menggunakan Corel Draw X4, dilanjutkan dengan penyusunan instrumen
kelayakan materi dan media; 4) tahap penilaian, produk awal modul grafis grafis
untuk pembelajaran Nirmana dinilai oleh dosen ahli materi, ahli media dan guru
bidang studi termasuk penilaian terhadap kreativitas modul.
Pembuatan modul grafis untuk pembelajaran Nirmana yang disusun,
mempunyai spesifikasi sebagai berikut:
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1. Penyajiannya dalam bentuk modul grafis yang menggunakan kertas art
papper 180 gr dan ivory 280 gr berukuran kuarto/A4 (210 x 297 mm) dengan
judul “Merancang Bentuk Dua Dimensi”.
2. Pembuatan modul grafis menggunakan desain dan tata tulis gaya majalah.
3. Warna modul disesuaikan pada tingkat pertumbuhan peserta didik agar
menarik minat belajar selama mempelajari modul.
4. Warna background pada masing-masing bab memiliki identitas yang
digunakan untuk membedakan warna sehingga menjadikan proses belajar
yang menyenangkan serta mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu
yang lama.
5. Materi disajikan menggunakan lipatan tunggal, lipatan akordeon, flip up, dan
pop up untuk menunjukkan penjabaran materi secara luas dan menarik rasa
ingin tahu peserta didik.
6. Modul grafis untuk pembelajaran Nirmana ini digunakan untuk 8 kali
pertemuan atau tatap muka.
7. Susunan modul grafis meliputi:
a. Sampul depan.
b. Kata pengantar, daftar isi dan daftar gambar.
c. Pendahuluan.
d. Prasyarat penggunaan modul, petunjuk menggunakan modul, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.
e. Peta konsep materi.
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f. Rencana peserta didik dalam pengumpulan karya.
g. Kegiatan belajar Iayaitu unsur-unsur desain 2D dan latihan I.
h. Kegiatan belajar Ib yaitu prinsip desain 2D dan latihan II.
i. Kegiatan belajar II yaitu bahan dan alat dan latihan III.
j. Kegiatan belajar III yaitu Komposisi desain 2D desain dan latihan IV.
k. Evaluasi, glosarium, daftar pustaka.
l. Sampul belakang.
8. Isi modul meliputi materi pelajaran Nirmana dua dimensi, gambar atau foto
serta artikel sesuai dengan materi pokok. Materi berdasarkan standar
kompetensi (SK): merancang nirmana datar; dan kompetensi dasar (KD): 1)
menjelaskan unsur dan prinsip desain dua dimensi (2D), 2) mendeskripsikan
bahan dan alat menciptakan nirmana datar, 3) membuat komposisi warna
nirmana datar dengan menerapkan prinsip dan unsur ke dalam komposisi dua
dimensi (2D).
9. Strategi dalam membaca modul yaitu:
a. Membaca dan memahami peta konsep untuk memahami materi apa saja yang
akan dipelajari di dalam modul.
b. Sasaran pendahuluan untuk mengetahui tujuan dan maksud modul.
c. Materi modul Nirmana dilengkapi beberapa gambar dengan menggunakan
lipatan tunggal, lipatan akordeon, flip up dan pop up yang di dalamnya
terdapat penjelasan gambar, cara membacanya dengan membuka gambar atau
menarik gambar guna mengetahui penjelasan lebih lanjut tentang gambar
tersebut serta menarik rasa ingin tahu peserta didik.
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d. Materi modul menggunakan format tata tulis majalah.
e. Terdapat langkah-langkah membuat lingkaran warna dengan melihat nomor
gambar dan mengikutiarah panah.
B. Data Hasil Penelitian
Kelayakan modul dari segi isi/materi, desain dan kreativitas modul yang
dinilai oleh dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru bidang studi. Data-data
penilaian yang diperoleh dari ahli materi, ahli media dan guru bidang studi
digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi modul. Penilaian ahli
materidan guru bidang studi mencakup aspek-aspek materi, yaitu: aspek isi, aspek
bahasa dan gambar, aspek penyajian dan aspek keterlaksanaan. Penilaian ahli
media mencakup aspek-aspek tampilan diantaranya ukuran modul, desain kulit
modul, aspek kegrafisan dan aspek ilustrasi. Selanjutnya, penilaian kekreativitasan
modul oleh dosen ahli materi mencakupdua aspek, yaitu: keterbaruan (novelty),
pemecahan (resolution) dan keterperincian (elaboration).
Penelitian terhadap 10 siswa SMK kelas X menghasilkan data-data yang
akan digunakan untuk mengukur perkembangan kreativitas peserta didik setelah
menggunakan modul ini. Data hasil penilaian kelayakan modul diuraikan sebagai
berikut:
1. Data Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh seorang dosen Jurusan Pendidikan
Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki keahlian di bidang
Nirmana. Data diperoleh dengan cara memberikan angket atau lembar validasi
yang mencakup beberapa aspek yaitu: aspek isi, aspek bahasa dan gambar, aspek
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penyajian dan aspek keterlaksanaan. Hasil validasi dari ahli materi dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Aspek Isi
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi mengenai
berbagai hal yang menyangkut isi materi pada modul yang telah disusun. Hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut:
Tabel 7: Skor Penilaian Ahli Materi pada Aspek Isi
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD). 5
2. Ketetapan materi 4
3. Kelengkapan materi 5
4. Keluasan materi 4
5. Kedalaman materi 4
6. Keakuratan konsep dan definisi 4
7. Keakuratan fakta dan data 4
8. Kekinian dalam ilmu 4
9. Keakuratan contoh 4
10. Kejelasan contoh yang diberikan 3
11. Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 4
12. Keakuratan istilah-istilah 4
13. Keakuratan acuan pustaka 3
14. Mendorong keingintahuan 5
15. Kemampuan mengembangkan karakter gemar
membaca 4
Jumlah Skor Penilaian 61
Rata-rata 4,07
Sumber : Data Primer.
b. Aspek Bahasa dan Gambar
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi mengenai
berbagai hal yang menyangkut kebahasaan dan gambar pada modul yang telah
disusun. Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 7 berikut:
54
Tabel 8: Skor Penilaian Ahli Materi pada Aspek Bahasa dan Gambar
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa 4
2. Keterpahaman materi 4
3. Kemudahan bahasa jurnalistik yang ringan dengan
penguasaan peserta didik 4
4. Kemampuan mendorong rasa ingin tahu peserta didik 5
5. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 3
6. Kebenaran menggunakan istilah-istilah 4
7. Menggunakan kalimat dengan benar 3
8. Kejelasan media gambar 3
9. Kelengkapan keterangan gambar 5




Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi mengenai
berbagai hal yang menyangkut teknik penyajian pada modul yang telah disusun.
Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 8 berikut:
Tabel 9: Skor Penilaian Ahli Materi pada Aspek Penyajian
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kekonsistenan sistematika 5
2. Keruntutan konsep 5
3. Soal latihan pada setiap kegiatan belajar 4
4. Umpan balik soal latihan 4
5. Glosarium 4
6. Daftar pustaka 4
7. Keterlibatan peserta didik 5
8. Kesesuaian dengan karakteristik seni rupa 5
9. Keterkaitan kegiatan belajar / subkegiatan belajar/
alinea 5
10. Keutuhanmakna dalam kegiatan belajar / subkegiatan
belajar/ alinea 4





Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi mengenai
berbagai hal yang menyangkut keterlaksanaan pada modul yang telah disusun.
Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 9 berikut:
Tabel 10: Skor Penilaian Ahli Materi pada Aspek Keterlaksanaan
No. Indikator Skor Penilaian
1. Pengaruh media untuk menarik perhatian siswa 5
2. Pengaruh media untuk memotivasi belajar siswa 5
3. Menggugah siswa berfikir kritis 4
4. Variasi penyajian 4
5. Kontekstual dan komprehensif 4
6. Fleksibilitas penggunaan 5
7. Kerelevanan sebagai media pembelajaran 5
Jumlah Skor Penilaian 32
Rata-rata 4,57
Sumber: Data Primer.
Adapun beberapa saran dari ahli materi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas modul yang disusun, antara lain yaitu:
1) Menggunakan panduan tata tulis sesuai dengan EYD.
2) Perbaikan ukuran font dan layout.
2. Data Validasi Ahli Media
Validasi media dilakukan oleh seorang dosen Jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki keahlian di
bidang teknologi pendidikan. Data diperoleh dengan cara memberikan angket atau
lembar validasi yang mencakup beberapa aspek yaitu: ukuran modul, desain kulit
modul, aspek penyajian, aspek kegrafisan dan aspek ilustrasi.Pengisian angket
dilakukan oleh ahli media setelah beliau membaca modul yang telah disusun.
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Validasi oleh ahli media dilaksanakan pada tanggal 6 September 2012. Hasil
validasi dari ahli media dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Ukuran Modul
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media mengenai berbagai
hal yang menyangkut ukuran modul yang disusun. Hasil penilaian tersebut dapat
dilihat pada tabel 10 berikut:
Tabel 11: Skor Penilaian Ahli Media pada Ukuran Modul
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO 5
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul 5
3. Kesesuaian jenis kertas 5
Jumlah Skor Penilaian 15
Rata-rata 5
Sumber: Data Primer.
b. Desain Kulit Modul
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media mengenai berbagai
hal yang menyangkut desain kulit (cover) pada modul yang disusun. Hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 11 berikut:
Tabel 12: Skor Penilaian Ahli Media pada Desain Kulit Modul
No. Indikator Skor Penilaian
1. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka,
belakang dan punggung secara harmonis memliki
irama dan kesatuan serta konsisten.
4
2. Ketepatan pusat pandang (center point) yang baik. 4
3. Keharmonisan warna unsur tata letak dan kejelasan
fungsi. 5
4. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan
proporsional dibandingkan ukuran modul, nama
pengarang.
5
5. Warna judul modul kontras dengan warna tata
belakang. 5
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No. Indikator Skor Penilaian
6. Kekontrasan warna judul dengan warna latar
belakang (background) pada setiap desain halaman. 5
7. Kesesuaian penggunaan kombinasi jenis huruf. 4
8. Menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek. 4
9. Bentuk, warna, ulkuran dan proporsi objek sesuai
realita. 4
10. Kemenarikan sampul modul. 4




Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media mengenai berbagai
hal yang menyangkut aspek penyajian pada modul yang telah disusun. Hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 12 berikut:
Tabel 13: Skor Penilaian Ahli Media pada Aspek Penyajian
No. Indikator SkorPenilaian
1. Kekonsistenan penempatan unsur tata letak berdasarkan
pola 5
2. Pemisahan antar paragraph jelas 5
3. Bidang cetak dan margin proporsional 4
4. Margin dua halaman yang berdampingan proporsional 4
5. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 5
6. Judul bab, subjudul bab, dan angka halaman/folio 5
7. Keterangan gambar (caption) 5
8. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, angka halaman 5
9. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan
gambar tidak mengganggu pemahaman 4
10. Penyajian gambar 5
11. Penyajian glosarium 5
12. Penyajian daftar pustaka 5





Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media mengenai berbagai
hal yang menyangkut aspek kegrafisan pada modul yang disusun. Hasil penilaian
dapat dilihat pada tabel 13 berikut:
Tabel 14: Skor Penilaian Ahli Media pada Aspek Kegrafisan
No. Indikator Skor Penilaian
1. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 4
2. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all caption,
small caption) tidak berlebihan 4
3. Lebar susunan teks normal 5
4. Kenormalan spasi antar baris susunan kalimat 5
5. Kenormalan spasi antar huruf 5
6. Jenjang/hirarki judul-judul jelas, konsisten dan
proporsional 4
7. Tanda pemotong kata (hyphenation) 4
8. Ketepatan penempatan ilustrasi dengan judul, teks dan
angka halaman 5




Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli media mengenai berbagai
hal yang menyangkut aspek ilustrasi pada modul yang disusun. Hasil penilaian
dapat dilihat pada tabel 14 berikut:
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Tabel 15: Skor Penilaian Ahli Media pada Aspek Ilustrasi
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kemenarikan desain pada setiap halaman materi 4
2. Kemenarikan gambar pada setiap materi 5
3. Kesesuaian gambar dalam mendukung materi 5
4. Keteraturan komposisi warna 4
Jumlah Skor Penilaian 18
Rata-rata 4.50
Sumber: Data Primer.
Adapun saran dari ahli media yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
modul yang disusun, yaitu;
1. Kejelasan sasaran pengguna modul pada bagian pendahuluan.
2. Bahasa yang terlalu kaku.
3. Tidak adanya diskusi atau penyelesaian masalah dalam latihan yang diberikan.
3. Data Validasi Kreativitas Modul oleh Ahli Materi
Penilaian terhadap kekreativitasan modul dilakukan oleh dosen ahli materi.
Data penilaian kreativitas modul diperoleh dengan cara memberikan angket atau
lembar validasi yang mencakup beberapa aspek yaitu: keterbaruan (novelty),
pemecahan (resolution) dan keterperincian (elaboration). Pengisian angket
dilakukan oleh Dosen Jurusan Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri
Yogyakarta setelah beliau membaca modul yang telah disusun. Validasi oleh ahli
media dilaksanakan pada tanggal 26 September 2012. Hasil validasi kreativitas
modul dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Keterbaruan (novelty)
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian mengenai berbagai hal yang
menyangkut aspek keterbaruan isi modul yang disusun. Hasil tersebut dapat
dilihat pada tabel 15 berikut:
Tabel 16: Skor Penilaian Keterbaruan Modul
No. Indikator Skor Penilaian
1. Keterkinian materi 4
2. Pemecahan masalah peserta didik dalam belajar 4
3. Merangsang peserta didik memunculkan ide baru 4
4. Merangsang kemampuan peserta didik untuk
menciptakan hal baru 4
5. Merangsang peserta didik memiliki banyak ide baru 5
Jumlah Skor Penilaian 21
Rata-rata Skor 4,20
Sumber : Data Primer.
b. Pemecahan (resolution)
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian mengenai berbagai hal yang
menyangkut aspek pemecahan masalah pada modul yang disusun. Hasil tersebut
dapat dilihat pada tabel 16 berikut:
Tabel 17: Skor Penilaian Pemecahan Masalah dalam Isi Modul
No. Indikator Skor Penilaian
1. Memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat
diterapkan dalam pemecahan masalah 4
2. Produk harus bermakna 4
3. Produk harus berguna 4
4. Mendorong keinginan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal yang ada 3
5. Memperlancar peserta didik dalam belajar 5
6. Mengatasi kesulitan peserta didik 5





Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian mengenai berbagai hal yang
menyangkut aspek keterperincian materi pada modul yang disusun. Hasil tersebut
dapat dilihat pada tabel 17 berikut:
Tabel 18: Skor Penilaian Keterperincian Isi Modul
No. Indikator Skor Penilaian
1. Produk harus logis 4
2. Mempunyai nilai lebih dari yang tampak 4
3. Kompleks, yaitu berbagai unsur digabung pada satu
tingkat atau lebih 4
4. Menunjukan ketrampilan atau keahlian 3
5. Ketrampilan dan kemenarikan materi 3
6. Banyaknya gagasan saat mengerjakan tugas 3
7. Modul dapat dipahami 4
8. Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi
baru
5
9. Membantu peserta didik dalam mengekspresikan diri 4
Jumlah Skor Penilaian 34
Rata-rata Skor 3,78
Sumber: Data Primer.
Adapun saran dari dosen ahli yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
modul yang disusun, antara lain yaitu:
1. Akan lebih baik jika membuat ilustrasi dengan gambar untuk langkah-langkah
kerja pada isi modul.
2. Jika memungkinkan contoh gambar dibuat sendiri (tidak mengunduh dari
internet).
3. Menjelaskan materi dengan ilustrasi.
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4. Data Validasi Guru Bidang Studi
Validasi guru bidang studi dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran
Nirmana di SMK Negeri 5 Yogyakarta, yang memiliki keahlian di bidang
nirmana. Data diperoleh dengan cara memberikan angket atau lembar validasi
yang mencakup beberapa aspek yaitu: aspek isi, aspek bahasa dan gambar, aspek
penyajian dan aspek keterlaksanaan. Pengisian angket dilakukan oleh ahli materi
setelah beliau membaca modul yang telah disusun. Validasi oleh guru bidang
studi dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2012. Hasil validasi dari guru bidang
studi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Aspek Isi
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian guru bidang studi mengenai
berbagai hal yang menyangkut isi materi pada modul yang telah disusun. Hasil
penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 18 berikut:
Tabel 19: Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Isi
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD). 3
2. Ketetapan materi 3
3. Kelengkapan materi 4
4. Keluasan materi 3
5. Kedalaman materi 4
6. Keakuratan konsep dan definisi 4
7. Keakuratan fakta dan data 3
8. Kekinian dalam ilmu 4
9. Keakuratan contoh 4
10. Kejelasan contoh yang diberikan 4
11. Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 4
12. Keakuratan istilah-istilah 3
13. Keakuratan acuan pustaka 4
14. Mendorong keingintahuan 4
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No. Indikator Skor Penilaian
15. Kemampuan mengembangkan karakter gemar
membaca 5
Jumlah Skor Penilaian 56
Rata-rata 3,73
Sumber : Data Primer.
b. Aspek Bahasa dan Gambar
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian guru bidang studi mengenai
berbagai hal yang menyangkut kebahasaan dan gambar pada modul yang telah
disusun. Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 19 berikut:
Tabel 20: Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Bahasa dan
Gambar
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa 4
2. Keterpahaman materi 4
3. Kemudahan bahasa jurnalistik yang ringan dengan
penguasaan peserta didik 4
4. Kemampuan mendorong rasa ingin tahu peserta didik 4
5. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 3
6. Kebenaran menggunakan istilah-istilah 3
7. Menggunakan kalimat dengan benar 4
8. Kejelasan media gambar 4
9. Kelengkapan keterangan gambar 4




Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian guru bidang studi mengenai
berbagai hal yang menyangkut teknik penyajian pada modul yang telah disusun.
Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 20 berikut:
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Tabel 21: Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Penyajian
No. Indikator Skor Penilaian
1. Kekonsistenan sistematika 4
2. Keruntutan konsep 4
3. Soal latihan pada setiap kegiatan belajar 4
4. Umpan balik soal latihan 4
5. Glosarium 3
6. Daftar pustaka 4
7. Keterlibatan peserta didik 4
8. Kesesuaian dengan karakteristik seni rupa 4
9. Keterkaitan kegiatan belajar / subkegiatan belajar/
alinea
4
10. Keutuhanmakna dalam kegiatan belajar / subkegiatan
belajar/ alinea 4




Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian ahli materi mengenai
berbagai hal yang menyangkut keterlaksanaan pada modul yang telah disusun.
Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 21 berikut:
Tabel 22: Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Keterlaksanaan
No. Indikator Skor Penilaian
1. Pengaruh media untuk menarik perhatian siswa 5
2. Pengaruh media untuk memotivasi belajar siswa 5
3. Menggugah siswa berfikir kritis 4
4. Variasi penyajian 5
5. Kontekstual dan komprehensif 4
6. Fleksibilitas penggunaan 4
7. Kerelevanan sebagai media pembelajaran 4




Adapun beberapa saran dari guru bidang studi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas modul yang disusun, antara lain yaitu:
1. Menggunakan istilah baku dalam seni rupa.
2. Repetisi sebaiknya lebih cenderung ke irama (ritme).
3. Bentuk bidang non-geometris dalam seni rupa lebih baku jika disebut “bentuk
organis”.
4. Harusnya perbandingan warna intermediate adalah 2 : 1.
5. Tambahkan istilah pokok warna komplementer, contoh pokok: Hijau × Merah,
Kuning × Ungu, Orange × Biru.
6. Teknik yang penting dalam cat air yaitu teknik aquarel.
7. Prinsip desain ada empat, yaitu: harmony, balance, ritme, unity. Sedangkan
centre of interest dan repetisi cenderung lebih ke prinsip penyusunan desain.
8. Jika ada warna analogus dan warna komplomenter, harap dimasukkan juga
warna monokromatis.
9. Tambahkan materi pisau pallete agar lebih lengkap.
5. Data Penilaian Kreativitas Peserta Didik
Penelitian kreativitas peserta didik merupakan penelitian utama untuk
mengukur perkembangan kreativitas peserta didik setelah menggunakan modul
yang telah disusun. Tahapan penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 5
Yogyakarta pada tanggal 13 sampai dengan 15 November 2012. Adapun yang
menjadi subyek penelitian adalah siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X
Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) yang berjumlah 10 siswa. Pelaksanaan
penelitian dimulai dengan kegiatan pembelajaran menggunakan metode diskusi,
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tanya jawab lisan dan mempergunakan media bentuk modul pada materi nirmana
dua dimensi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlampir pada lampiran 1
halaman 132 Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diminta untuk
memberikan penilaian serta tanggapan terhadap modul grafis pengembangan
kreativitas tersebut dengan cara memberikan angket yang mencakup aspekberpikir
kreatif dan aspek sikap kreatif. Tabulasi data hasil penelitian di lapangan
terlampir pada lampiran 5 halaman 281 dan data penelitian di lapangan diuraikan
sebagai berikut:
a. Aspek Berpikir Kreatif
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian siswa mengenai berbagai hal
yang menyangkut aspek berpikir kreatif pada dirinya setelah membaca modul
perkembangan kreativitas. Aspek berpikir kreatif dibagi menjadi beberapa
indikator yang diukur, yaitu; banyaknya ide (fluency), variasi ide (flexibility) dan
kekuatan ide (originality). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 22 berikut:
Tabel 23: Skor Penilaian Siswa pada Aspek Berpikir Kreatif
No. Indikator
Jumlah setiap Skor Jumlah
Skor per
Indikator5 4 3 2 1
1. Banyaknya ide (fluency):
Siswa selalu memuncul-kan ide-
ide baru dalam pembelajaran
7 3 - - - 47
2. Variasi ide (flexibility):
Siswa mampu menge-lola ide
dalam sebuah penugasan
- 6 4 - - 36
3. Kekuatan ide (originality):
Ide-ide yang diperoleh siswa
dapat dituangkan serta
diekspresikan
2 6 2 - - 40
Jumlah Skor 9 15 6 0 0
Total Skor Penilaian 45 60 18 0 0 123
Sumber : Data Primer.
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Keterangan tabel:
5 = Sangat Setuju (SS), 4 = Setuju (S), 3 = Cukup (C), 2 = Kurang Setuju
(KS), 1 = Sangat Kurang Setuju (SKS)
b. Aspek Sikap Kreatif
Aspek ini dikaji untuk mengetahui penilaian siswa mengenai berbagai hal
yang menyangkut aspek sikap kreatif pada dirinya yang berkembang setelah
membaca modul grafis. Aspek sikap kreatif dibagi menjadi beberapa indikator
yang diukur, yaitu; keterbukaan terhadap pengalaman baru, kelenturan dalam
berpikir, kebebasan dalam berekspresi, menghargai fantasi, minat dalam kegiatan
kreatif, kepercayaan terhadap gagasan sendiri dan kemandirian dalam memberi
pertimbangan. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 23 berikut:
Tabel 24: Skor Penilaian Siswa pada Aspek Sikap Kreatif
No. Indikator
Jumlah setiap Skor Jumlah
Skor per
Indikator5 4 3 2 1
1. Keterbukaan terhadap pengalaman
baru:
Siswa memahami materi saat
membaca modul
10 - - - 40
2. Kelenturan dalam berpikir:
Berupaya mengerjakan penugasan
secara maksimal
2 5 3 - - 39
3. Kebebasan dalam berekspresi:
Merasa senang dan tenang saat
menyampaikan pendapat maupun
melakukan kegiatan menggambar




4 5 1 - - 43
5. Minat dalam kegiatan kreatif:
Merasa bersemangat dan antusias
saat mengikuti pelajaran
5 5 - - - 45
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No. Indikator
Jumlah setiap Skor Jumlah
Skor per
Indikator5 4 3 2 1
6. Kepercayaan terhadap gagasan
sendiri:
Merasa yakin terhadap ide atau
gagasan sendiri untuk menuangkan
dalam bentuk gambar
1 8 1 - - 40
7. Kemandirian dalam memberi
pertimbangan:
Merasa perlu mengevaluasi setiap
pekerjaan yang telah dikerjakan
3 6 1 - - 42
Jumlah Skor 18 46 6 0 0 70
Total Skor Penilaian 90 184 18 0 0 292
Sumber: Data Primer.
Keterangan tabel:
5 = Sangat Setuju (SS), 4 = Setuju (S), 3 = Cukup (C), 2 = Kurang Setuju
(KS), 1 = Sangat Kurang Setuju (SKS)
Adapun kritik dan saran dari siswa yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas modul yang disusun, antara lain yaitu:
1. Buku sudah bagus untuk memotivasi dan merangsang ide-ide untuk
menuangkan dalam sebuah karya.
2. Siswa menjadi antusias dengan contoh-contoh gambar pada modul.
3. Setelah mempelajari modul siswa dapat memberikan pengetahuan dan
memotivasi untuk mengolah ide-ide menjadi sebuah karya.
C. Analisis Data
Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli media, dan 10 siswa
kelas X SMK Negeri 5 Yogyakarta yang berupa data kualitatif dikonversikan
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menjadi skor data kuantitatif. Aturan pemberian skor dapat dilihat pada tabel 4
halaman 46. Kemudian menganalisis tiap aspek, yaitu jumlah indikator, skor
tertinggi ideal, nilai rata-rata ideal (Mi), dan simpangan baku ideal (SBi). Skor
tersebut dikonversi menjadi tingkat kelayakan produk dengan mengacu pada
kriteria penilaian ideal. Kriteria kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 5
halaman 48, sedangkan untuk perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 5 halaman 281. Berikut analisis data validasi atau penilaian dari ahli
materi, ahli media, serta pengukuran lapangan terhadap 10 siswa kelas X SMK
Negeri 5 Yogyakarta.
1. Analisis Data Validasi Ahli Materi
Berdasarkan tabel 6, 7, 8 dan 9 dapat diketahui bahwa jumlah skor
penilaian oleh ahli materi terhadap isi modul yaitu sebesar 61 pada aspek isi,
sebesar 45 pada aspek penyajian, sebesar 35 pada aspek bahasa dan gambar serta
sebesar 32 pada aspek keterlaksanaan. Selanjutnya jumlah penilaian tersebut
dikonversikan ke dalam skala 5 sehingga diketahui kualitas isi modul menurut
ahli materi. Hasil analisis data validasi ahli materi adalah sebagai berikut:












1. Aspek isi 61 4,07 81,4 A Sangat Baik
2. Aspek bahasa
dan gambar 35 3,9 78 B Baik
3. Aspek penyajian 45 4,50 90 A Sangat Baik
4. Aspek
keterlaksanaan 32 4,57 91,4 A Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 173 4,26 85,2 A Sangat Baik
Sumber: Data Primer.
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Dilihat dari tabel 24 di atas, dapat diketahui bahwa menurut ahli materi,
modul untuk pembelajaran Nirmana termasuk dalam kategori sangat baik pada
aspek isi, aspek penyajian dan aspek keterlaksanaan, serta kategori baik pada
aspek bahasa dan gambar. Secara umum penilaian ahli materi atas aspek-aspek
materi pada modul grafis yang disusun adalah sangat baik dengan nilai kelayakan
materi isi modul sebesar 85,2 persen.
2. Analisis Data Validasi Ahli Media
Berdasarkan tabel 10, 11, 12, 13 dan 14, dapat diketahui bahwa jumlah
skor penilaian oleh ahli media terhadap desain modul sebesar 57 pada aspek
penyajian, sebesar 44 pada desain kulit (cover) modul, sebesar 36 pada aspek
kegrafisan, sebesar 15 pada aspek ukuran modul, sebesar dan sebesar 18 pada
aspek ilustrasi. Selanjutnya jumlah skor penilaian tersebut dikonversikan ke dalam
skala 5 sehingga diketahui kualitas desain modul menurut ahli media. Hasil
analisis data validasi ahli media diuraikan sebagai berikut:












1. Ukuran modul 15 5 100 A Sangat Baik
2. Desain kulit
modul 44 4,40 88 A Sangat Baik
3. Aspek
penyajian 57 4,50 90 A Sangat Baik
4. Aspek
kegrafisan 36 4,50 90 A Sangat Baik
5. Aspek ilustrasi 18 4,20 84 A Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 170 4,52 90,4 A Sangat Baik
Sumber: Data Primer.
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Dilihat dari tabel 25 di atas, dapat diketahui bahwa menurut ahli media,
modul grafis untuk pembelajaran Nirmana termasuk dalam kategori sangat baik
pada aspek ukuran modul, aspek penyajian, aspek ilustrasi, desain kulit modul dan
aspek kegrafisan. Berdasarkan data tabel 25 di atas, maka secara umum penilaian
ahli media terhadap modul grafis yang disusun telah memiliki aspek-aspek desain
sebagai media yang sangat baik dengan nilai kelayakan desain modul sebesar
90,4 persen.
3. Analisis Data Validasi Kreativitas Modul
Berdasarkan tabel 15, 16 dan 17, dapat diketahui bahwa rata-rata skor
penilaian oleh dosen ahli materi sebesar 34 pada aspek keterincian (elaboration),
sebesar 25 pada aspek pemecahan (resolution) dan sebesar 21 pada aspek
keterbaruan (novelty). Selanjutnya rata-rata skor penilaian tersebut dikonversikan
ke dalam skala 5 sehingga diketahui kualitas kreativitas modul menurut dosen
ahli materi. Hasil analisis data validasi kreativitas modul diuraikan sebagai
berikut:













(novelty) 21 4,20 84 A Sangat Baik
2. Pemecahan
(resolution) 25 4,17 83,4 A Sangat Baik
3. Keterincian
(elaboration) 34 3,78 75,6 A Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 80 4,05 81 A Sangat Baik
Sumber: Data Primer.
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Dilihat dari table 26 di atas, dapat diketahui bahwa menurut ahli materi,
modul grafis untuk pembelajaran Nirmana yang disusun termasuk dalam kategori
sangat baik pada aspek keterbaruan (novelty), aspek pemecahan (resolution) dan
aspek keterincian (elaboration). Berdasarkan data tersebut, maka secara umum
penilaian dosen ahli materi terhadap modul grafis yang disusun adalah memiliki
kreativitas modul yang sangat baik dengan nilai kereativitas modul sebesar 81
persen.
4. Analisis Data Validasi Guru Bidang Studi
Berdasarkan tabel 18, 19, 20 dan 21, dapat diketahui bahwa jumlah skor
penilaian oleh guru bidang studi sebesar 56 pada aspek isi, sebesar 39 pada aspek
penyajian, sebesar 34 pada aspek bahasa dan gambar, dan sebesar 31 pada aspek
keterlaksanaan. Selanjutnya jumlah penilaian tersebut dikonversikan ke dalam
skala 5 sehingga diketahui kualitas modul menurut ahli materi. Hasil analisis data
validasi ahli materi adalah sebagai berikut:












1. Aspek isi 56 3,73 74,6 B Baik
2. Aspek bahas
dan gambar 34 3,78 75,6 B Baik
3. Aspek penyajian 39 3,9 78 B Baik
4. Aspek
keterlaksanaan 31 4,43 88,6 A Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 160 3,96 79,2 B Baik
Sumber: Data Primer.
Dilihat dari tabel 27 di atas, dapat diketahui bahwa menurut guru bidang
studi, modul pembelajaran Nirmana termasuk dalam kategori sangat baik pada
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aspek keterlaksanaan, serta kategori baik pada aspek isi, aspek penyajian dan
aspek bahasa dan gambar. Berdasarkan data pada tabel 27, maka secara umum
penilaian guru bidang studi atas aspek-aspek materi pada modul grafis yang
disusun adalah baik dengan nilai kelayakan isi modul sebesar 79,2 persen.
5. Analisis Data Penilaian Kreativitas Peserta Didik
Berdasarkan tabel 22 dan 23 dapat diketahui bahwa jumlah skor penilaian
kreativitas terhadap 10 orang peserta didik SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X
DKV sebesar 292 pada aspek sikap kreatif dan sebesar 123 pada berpikir kreatif.
Selanjutnya skor penilaian kreativitas tersebut dikonversikan ke dalam skala 5
sehingga diketahui kualitas kreativitas siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X
DKV setelah menggunakan modul grafis. Hasil analisis data penilaian kreativitas
peserta didik diuraikan sebagai berikut:













Kreatif 123 4,1 82 A Sangat Baik
2. Aspek Sikap
Kreatif 292 4,2 84 A Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 425 4,15 83 A Sangat Baik
Sumber: Data Primer.
Dilihat dari tabel 28 di atas, dapat diketahui bahwa penilaian kreativitas
terhadap 10 orang siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X DKV, setelah
menggunakan modul grafis untuk mata pelajaran Nirmana termasuk dalam
kategori sangat baik pada aspek berpikir kreatif dan aspek sikap kreatif yaitu
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dengan tingkat kekreativitasan 83 persen. Analisis dan penjelasannya diuraikan
sebagai berikut:
a. Aspek Bersikap Kreatif
1) Banyaknya Ide (fluency)
Salah satu tujuan dari disusunnya modul grafis ini adalah agar siswa selalu
memunculkan ide-ide baru dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran
Nirmana. Frekuensi penilaian siswa mengenai banyaknya ide yang muncul setelah
menggunakan modul dapat dilihat pada tabel 29 berikut:
Tabel 30: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Banyaknya Ide yang Muncul
Setelah Menggunakan Modul
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 7 70
2. Setuju 3 30
3. Cukup 0 0
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
29 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai banyaknya ide yang muncul
setelah menggunakan modul adalah 70 persen menilai sangat setuju dan 30 persen
menilai setuju.
2) Variasi Ide (flexibility)
Tujuan lain dari disusunnya modul grafis ini adalah agar siswa mampu
mengelola ide dalam sebuah penugasan khususnya dalam mata pelajaran
Nirmana. Frekuensi penilaian siswa mengenai variasi ide dalam sebuah penugasan
setelah menggunakan modul dapat dilihat pada tabel 30 berikut:
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Tabel 31: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Variasi Ide dalam Penugasan
Setelah Menggunakan Modul
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 0 0
2. Setuju 6 60
3. Cukup 4 40
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
30 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai variasi ide dalam sebuah
penugasan setelah menggunakan modul adalah 60 persen menilai setuju dan 40
persen menilai cukup.
3) Kekuatan Ide (originality)
Tujuan dari disusunnya modul grafis ini salah satunya adalah agar ide-ide
yang diperoleh peserta didik dapat dituangkan serta diekspresikan khususnya
dalam pembelajaran dan penugasan mata pelajaran Nirmana. Frekuensi penilaian
siswa mengenai kekuatan ide dalam kegiatan belajar setelah menggunakan modul
dapat dilihat pada tabel 31 berikut:
Tabel 32: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Kekuatan Ide dalam
Kegiatan Belajar Setelah Menggunakan Modul
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 2 20
2. Setuju 6 60
3. Cukup 2 20
4. Kurang Setuju 0 0




Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
31 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai kekuatan ide dalam kegiatan
belajar setelah menggunakan modul adalah sebesar 60 persen menilai setuju.
Menilai setuju dan cukup masing-masing sebesar 20 persen.
b. Aspek Sikap Kreatif
1) Keterbukaan terhadap Pengalaman Baru
Disusunnya modul grafis ini salah satunya bertujuan agar peserta didik
memahami materi saat membaca modul dalam pembelajaran khususnya mata
pelajaran nirmana. Pemahaman terhadap materi dapat diperoleh jika peserta didik
memiliki sikap terbuka terhadap pengalaman baru dalam pembelajaran. Frekuensi
penilaian peserta didik mengenai keterbukaan terhadap pengalaman baru agar
memperoleh pemahaman terhadap materi dalam membaca modul dapat dilihat
pada tabel 32 berikut:
Tabel 33: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Pemahaman Materi saat
Membaca Modul
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 0 0
2. Setuju 10 100
3. Cukup 0 0
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
32 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai pemahaman materi saat membaca
modul adalah sebesar 100 persen menilai setuju.
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2) Kelenturan dalam Berpikir
Selain tujuan di atas, adapun tujuan lain dari disusunnya modul grafis ini
adalah agar peserta didik berupaya mengerjakan penugasan secara maksimal
dalam mata pelajaran nirmana. Frekuensi penilaian peserta didik mengenai upaya
mengerjakan penugasan secara maksimal setelah membaca modul dapat dilihat
pada tabel 33 berikut:
Tabel 34: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Upaya Mengerjakan
Penugasan Secara Maksimal
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 2 20
2. Setuju 5 50
3. Cukup 3 30
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
33 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai upaya mengerjakan penugasan
secara maksimal setelah membaca modul adalah sebesar 50 persen menilai setuju
dan sebesar 30 persen cukup. Sisanya menilai sangat setuju.
3) Kebebasan dalam Berekspresi
Tujuan lain disusunnya modul grafis ini adalah agar peserta didik merasa
senang dan tenang saat menyampaikan pendapat maupun melakukan kegiatan
menggambar dalam pembelajaran dan penugasan mata pelajaran Nirmana.
Frekuensi penilaian peserta didik mengenai perasaan senang dan tenang saat
menyampaikan pendapat dan berkarya setelah menggunakan modul dapat dilihat
pada tabel 34 berikut:
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Tabel 35: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Perasaan Senang dan Tenang
saat Menyampaikan Pendapat dan Berkarya
No.
Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 3 30
2. Setuju 7 70
3. Cukup 0 0
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
34 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai perasaan senang dan tenang saat
menyampaikan pendapat dan berkarya setelah menggunakan modulsebesar 70
persen menilai setuju dan 30 persen menilai sangat setuju.
4) Menghargai Fantasi
Adapun tujuan lain disusunnya modul pengembangan kreativitas ini, agar
peserta didik mampu untuk membuat kombinasi-kombinasi baru dalam
pembelajaran khususnya mata pelajaran Nirmana. Frekuensi penilaian peserta
didik mengenai kemampuan membuat kombinasi-kombinasi baru setelah
menggunakan modul dapat dilihat pada tabel 35 berikut:
Tabel 36: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Kemampuan Membuat
Kombinasi-Kombinasi Baru
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 4 40
2. Setuju 5 50
3. Cukup 1 10
4. Kurang Setuju 0 0




Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada
tabel 35 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai kemampuan membuat
kombinasi-kombinasi baru setelah menggunakan modul adalah sebesar 50 persen
menilai setuju dan 40 persen menilai sangat setuju. Sisanya menilai cukup.
5) Minat dalam Kegiatan Kreatif
Tujuan lain disusunnya modul grafis ini adalah agar peserta didik merasa
bersemangat dan antusias saat mengikuti pelajaran khususnya mata pelajaran
Nirmana. Frekuensi penilaian peserta didik mengenai perasaan bersemangat dan
antusias peserta didik saat mengikuti pelajaran setelah menggunakan modul dapat
dilihat pada tabel 36 berikut:
Tabel 37: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Perasaan Bersemangat dan
Antusias Saat Mengikuti Pelajaran
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 5 50
2. Setuju 5 50
3. Cukup 0 0
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada
tabel 36 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai variasi ide dalam sebuah
penugasan setelah menggunakan modul adalah masing-masing sebesar 50 persen
menilai sangat setuju dan setuju.
6) Kepercayaan terhadap Gagasan Sendiri
Tujuan lain disusunnya modul grafis ini adalah agar peserta didik merasa
yakin terhadap ide atau gagasan sendiri untuk menuangkan dalam bentuk gambar
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khususnya mata pelajaran Nirmana. Frekuensi penilaian peserta didik mengenai
perasaan yakin terhadap ide atau gagasan sendiri untuk menuangkan dalam bentuk
gambar saat mengikuti pelajaran setelah menggunakan modul dapat dilihat pada
tabel 37 berikut:
Tabel 38: Frekuensi Penilaian Siswa Mengenai Perasaan Yakin terhadap Ide
atau Gagasan Sendiri untuk Menuangkan dalam Bentuk Gambar
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 1 10
2. Setuju 8 80
3. Cukup 1 10
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada
tabel 37 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai perasaan yakin terhadap ide
atau gagasan sendiri untuk menuangkan dalam bentuk gambar setelah
menggunakan modul adalah sebesar 80 persen menilai setuju. Sisanya menilai
sangat setuju dan cukup.
7) Kemandirian dalam Memberi Pertimbangan
Salah satu tujuan dari disusunnya modul grafis ini adalah agar peserta
didik merasa perlu mengevaluasi setiap pekerjaan yang telah dikerjakan.
Khususnya mata pelajaran Nirmana. Frekuensi penilaian siswa mengenai perasaan
perlu mengevaluasi setiap pekerjaan yang telah dikerjakan saat mengikuti
pelajaran setelah menggunakan modul dapat dilihat pada tabel 38 berikut:
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Tabel 39: Frekuensi Penilaian Siswa terhadap Perlunya Mengevaluasi Setiap
Pekerjaan yang telah Dikerjakan
No. Kategori Penilaian Jumlah Responden Persentase (%)
1. Sangat Setuju 3 30
2. Setuju 6 60
3. Cukup 1 10
4. Kurang Setuju 0 0
5. Sangat Kurang Setuju 0 0
Jumlah 10 100
Sumber: Data Primer.
Berdasarkan penilaian terhadap 10 responden yang dapat dilihat pada tabel
37 di atas, diketahui bahwa penilaian mengenai mengenai perasaan yakin terhadap
ide atau gagasan sendiri untuk menuangkan dalam bentuk gambar setelah
menggunakan modul adalah sebesar 60 persen menilai setuju, sebesar 30 persen
menilai sangat setuju dan sisanya menilai cukup.
Secara umum hasil penilaian oleh ahli materi, ahli media dan guru bidang
studi terhadap modul grafis untuk pembelajaran Nirmana di SMK Negeri 5
Yogyakarta yang meliputi penilaian isi modul, desain modul dan kreativitas
modul dapat diketahui melalui perhitungan menggunakan rumus analisa. Adapun
rumus untuk menghitung adalah sebagai berikut.
Rumus:
Keterangan:
X = nilai rata-rata indikator kelayakan modul dalam satuan persen
ΣX  = jumlah nilai indikator kelayakan modul dalam satuan persen 







X = 83, 95 %
Jadi, nilai rata-rata indikator kelayakan modul grafis yang meliputi
penilaian isi modul, desain modul dan kreativitas isi modul sebesar 83,95 persen.
D. Revisi Produk
1. Revisi Tahap I
Revisi tahap I dilakukan setelah pengembang mendapatkan masukan
berupa data evaluasi dari ahli materi dan ahli media.Revisi tahap I ini terdiri dari
dua aspek yaitu revisi aspek materi dan aspek media.
a. Aspek materi
Berdasarkan saran dari ahli materi, penyusun melakukan revisi pada aspek
materi yaitu:
1) Melakukan revisi pada seluruh halaman yaitu pada garis batas kanan dan kiri
terlalu sempit dan pada gambar. 2 halaman 12 dan 13 di atas hanyasebagai
contoh.
2) Perbaikan ukuran font yaitu memakai jenis huruf “Bold” diubah menjadi
“Arial”.
3) Perbaikan tata letak gambar.
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Gambar v: Halaman 12 dan 13 sebelum direvisi
Gambar vi: Halaman 12 dan 13 sesudah direvisi
b. Aspek media
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Berdasarkan saran dari ahli media pengembang melakukan revisi pada
aspek media yaitu:
1) Merevisi desain sampul modul (cover) agar lebih menarik perhatian
peserta didik, yaitu “mengubah warna background sampul biru muda
menjadi biru tua” sampul sebelum direvisi dapat dilihat pada gambar
3, sedangkan yang sudah direvisi dapat dilihat pada gambar 4.
2) Merevisi keterangan cover modul yaitu kejelasanbuku “Nirmana
Datar” menjadi “Modul Nirmana”
3) Merevisi keterangan cover modul yaitu kejelasan sasaran pengguna
“SMK Negeri 5 Yogyakarta” menjadi “Untuk siswa kelas X Sekolah
Menengak Kejuruan”.
4) Merevisi cover modul yaitu “Menambah Gambar”.
5) Merevisi cover modul yaitu “Menambahkan nama penyusun modul
Aprilia Retno Wulandari”.
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Gambar vii: Cover sebelum direvisi
Gambar viii: Cover sesudah direvisi
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2. Revisi Tahap II
Revisi tahap II dilakukan setelah penyusun mendapatkan masukan berupa
data evaluasi dari guru bidang studi Seni Rupa SMK Negeri 5 Yogyakarta. Revisi
tahap II diuraikan sebagai berikut:
1) Melakukan revisi pada halaman 4 yaitu mengganti istilah “gempal”
menjadi “ruang/volume”.
2) Melakukan revisi pada halaman 8 yaitu mengganti istilah dalam peta
konsep “Repetisi” menjadi “Ritme”.
3) Melakukan revisi pada halaman 13 yaitu mengganti istilahbaku dalam seni
rupa “Bentuk bidang non geometri” menjadi “Bentuk organis”.
4) Melakukan revisi pada halaman 13 yaitu mengganti istilah baku dalam
seni rupa “Bentuk bidang non geometri” menjadi “Bentuk organis”.
5) Kesalahan penulisan pada halaman 15 dan 62 yaitu“Prespektif”
seharusnya “Perspektif”.
6) Revisi pada halaman 21 yaitu “Rumus warna intermediate 3 : 1 diubah
menjadi 2 : 1”.
7) Pada halaman 21 menambahkan istilah “Enam warna standar” ditambah
menjadi “Six standard colour (enam warna standar)”.
8) Kesalahan penulisan katapada halaman 23 yaitu “Warna kuarter”
seharusnya “Warna kuartier”.
9) Revisi pada halaman 25 yaitu pemberian judul yaitu “Warna kontras
(warna komplementer)”.
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10) Revisi pada halaman 25 yaitu menambahkan materi “Warna
monokromatis”berupa lipatan pada “Gambar 21 Warna analogus”.
11) Revisi pada halaman 25 menambah 3 warna istilah pokok warna
komplementer yaitu “Hijau >< Merah, Kuning >< Ungu, Orange ><
Biru”.
12) Kesalahan penulisan kata pada halaman 30 yaitu “Kubitis” seharusnya
“Kubistis”.
13) Melakukan revisi pada halaman 33 yaitu menambah materi “Teknik
aquarel” dengan cara melipat materi tambahan pada materi “Teknik baur
(blur)”.
14) Melakukan revisi pada halaman 33 yaitu mengubah “Kesatuan” menjadi
“Unity”.
15) Revisi pada halaman 39 yaitu mengubah materi “Centre of interest”
menjadi “Ritme (irama)”.
16) Melakukan revisi pada halaman 43 yaitu menambah materi “Pisau palet”
dengan cara melipat materi tambahan pada materi “Kuas”.
17) Kesalahan istilah dalam seni rupa pada halaman 30 yaitu“Tekstur kasar”
seharusnya “Tekstur nyata”.
18) Kesalahan penulisan kata pada halaman 61 yaitu “Menglasirnya”
seharusnya “Mengglasirnya”.
19) Melakukan revisi pada halaman 62 yaitu mengubah “Kesenian” menjadi
“Keindahan”.
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Gambar ix: Halaman 4 sebelum direvisi
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Gambar x. Halaman 4 sesudah direvisi
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Gambar xi: Halaman 8 sebelum direvisi
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Gambar xii: Halaman 8 sesudah direvisi
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Gambar xiii: Halaman 13 sebelum direvisi
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Gambar xiv: Halaman 13 sesudah direvisi
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Gambar xv: Halaman 15 sebelum direvisi
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Gambar xvi: Halaman 15 sesudah direvisi
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Gambar xvii: Halaman 21 sebelum direvisi
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Gambar xviii: Halaman 21 sesudah direvisi
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Gambar xix: Halaman 23 sebelum direvisi
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Gambar xx: Halaman 23 sesudah direvisi
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Gambar xxi: Halaman 25 sebelum direvisi
101
Gambar xxii: Halaman 25 sesudah direvisi
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Gambar xxiii: Halaman 30 sebelum direvisi
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Gambar xxiv: Halaman 30 sesudah direvisi
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Gambar xxv: Halaman 33 sebelum direvisi
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Gambar xvi: Halaman 33 sesudah direvisi
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Gambar xvii: Halaman 38 sebelum direvisi
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Gambar xviii: Halaman 38 sesudah direvisi
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Gambar xix: Halaman 39 sebelum direvisi
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Gambar xxx: Halaman 39 sesudah direvisi
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Gambar xxxi: Halaman 43 sebelum direvisi
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Gambar xxxii: Halaman 43 sesudah direvisi
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Gambar xxxiii: Halaman 57 sebelum direvisi
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Gambar xxxiv: Halaman 57 sesudah direvisi
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Gambar xxxv: Halaman 61 sebelum direvisi
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Gambar xxxvi: Halaman 61 sesudah direvisi
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Gambar xxxvii: Halaman 62 sebelum direvisi
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Hasil penelitian dan pembahasan spesifikasi pembuatan modul grafis yaitu
menggunakan desain dan tata tulis majalah serta warna modul disesuaikan pada
tingkat pertumbuhan peserta didik agar menarik minat belajar selama mempelajari
modul. Warna background pada masing-masing bab memiliki identitas yang
digunakan untuk membedakan warna sehingga menjadikan proses belajar yang
menyenangkan serta mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu yang
lama. Materi disajikan menggunakan lipatan tunggal, lipatan akordeon, flip up,
dan pop up untuk menunjukkan penjabaran materi secara luas dan menarik rasa
ingin tahu peserta didik.
Analisis data pada penelitian pengembangan modul grafis ini memperoleh
hasi sebagai berikut; 1) penilaian ahli materi atas tingkat kelayakan aspek-aspek
isi/materi modul adalah sangat baik (85,2 persen), 2) penilaian ahli media atas
tingkat kelayakan aspek-aspek desain modul sebagai media pembelajaran adalah
sangat baik (90,4 persen), 3) penilaian ahli materi atas tingkat kelayakan aspek-
aspek kreativitas modul adalah sangat baik (81 persen), 4) penilaian guru bidang
studi Seni Rupa atas tingkat kelayakan aspek-aspek isi/materi modul adalah baik
(79,2 persen). Penilaian tingkat kreativitas peserta didik SMK kelas X setelah
menggunakan modul grafis adalah sebagai berikut; 1) aspek berfikir kreatif
peserta didik sangat adalah baik (82 persen), 2) aspek sikap kreatif peserta didik
adalah sangat baik (84 persen).
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Secara umum modul grafis mata pelajaran nirmana untuk SMK pada
materi merancang bentuk dua dimensi memiliki tingkat kelayakan 83,95 persen.
Tingkat kreativitas siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta kelas X setelah
menggunakan modul grafis sebesar 83 persen. Modul grafis ini dapat digunakan
untuk pembelajaran di kelas X maupun sebagai sumber belajar mandiri peserta
didik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian modul grafis untuk pembelajaran Nirmana.
Maka saran yang dianjurkan sebagai berikut:
1. Dengan keterbatasan fasilitas yang ada di sekolah, pengembangan modul
grafis ini, dapat menjadi inspirasi untuk dilakukan penelitian pengembangan
yang lebih lanjut dengan kajian yang lebih luas dan mendalam.
2. Modul mata pelajaran Nirmana dapat membantu meningkatkan pemahaman
dan membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
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SILABUS
Nama Sekolah : SMKN 5 Yogyakarta
Kompetensi Keahlian : Desain Komunikasi Visual
Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan
Kelas/Semester : X / Gasal
Standar Kompetensi : Merancang nirmana datar dan ruang
Kode Kompetensi : 084. DKK. 01
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Kp : Kompleksitas (sukar-mudah) nilai 0 - 100
DD : daya dukung (sarana) nilai 0 – 100
Int : Intake (Kemampuan nilai 0 – 100
TM : Tatap Muka
PS : Praktek di sekolah (2 jam praktek di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka)
PI : Praktek di industri (4 jam praktik di DU/DI setara dengan 1 jam tatap muka)
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Yogyakarta
Bidang Keahlian : Kompetensi Dasar DKV / Animasi
Program Keahlian : Desain Komunikasi Visual/ Animasi
Mata Pelajaran : Nirmana Datar
Kelas / Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 8 X 45 menit
Kode Kompetensi :
Standar Kompetensi : Merancang Nirmana Datar
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan unsur dan prinsip desain 2D
Indikator Pend. Karakter :
I TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan tentang unsur desain 2D.
2. Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan tentang prinsip desain 2D.
II. MATERI PELAJARAN










- centre of interes
- balance
FORM.KUR.02
1. Modul atau buku tentang unsur dan prinsip desain
2D dibaca siswa dengan cermat
2. Unsur dan prinsip desain 2D dijelaskan dengan
seksama dan terstruktur
1
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA










a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru menjelaskan tentang unsur dan prinsip
desain 2D.
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan menggambar.
b. Masing-masing siswa mengerjakan atau
menggambar eksplorasi garis, warna, bidang,
bentuk dan tekstur.
Konfirmasi
a. Evaluasi hasil kerja siswa
b. Siswa mengingat dan mencatat kekurangan
dalam hasil karyanya.
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah/ meneruskan di rumah.
b. Membersihkan peralatan dan lingkungan yang
dipakai untuk KBM.









DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA





a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru menjelaskan tentang unsur dan prinsip
desain 2D.
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan menggambar.
b. Masing-masing siswa mengerjakan atau
menggambar eksplorasi garis, warna, bidang,
bentuk dan tekstur.
Konfirmasi
a. Evaluasi hasil kerja siswa
b. Siswa mengingat dan mencatat kekurangan
dalam hasil karyanya.
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah/ meneruskan di rumah.
b. Membersihkan peralatan dan lingkungan yang
dipakai untuk KBM.
















3. Sumber belajar :
a. Dasar-dasar Desain SMIK
b. Dasar-dasar Menggambar SMIK
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA




1. Prosedur tes :
a. Tes Awal : Ada
b. Tes Proses : Ada
c. Tes Akhir : Tidak Ada
2. Jenis tes :
Penugasan / praktik
3. Kriteria Penilaian :
a. Proses : 30
b. Hasil Kerja : 50
c. Sikap : 20
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memenuhi standar nilai KKM, sehingga bisa diberikan
tugas berikutnya.
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator yang sama.
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Yogyakarta
Bidang Keahlian : Kompetensi Dasar DKV / Animasi
Program Keahlian : Desain Komunikasi Visual/ Animasi
Mata Pelajaran : Nirmana Datar
Kelas / Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 12 x 45 menit
Kode Kompetensi :
Standar Kompetensi : Merancang Nirmana Datar
Kompetensi Dasar : 1.2 Mendiskripsikan bahan dan alat menciptakan nirmana
datar
Indikator Pend. Karakter :
I TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat mengidentifikasikan bahan dan alat mencipta nirmanadatar
II. MATERI PELAJARAN










1. Modul atau buku tentang bahan dan alat menciptakan
nirmana datar dibaca siswa dengan cermat
2. Bahan dan alat mencipta nirmana datar didiskripsikan
secara cermat sesuai dengan kegunaannya
2
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA






a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru mengidentifikasikan bahan dan alat
mencipta nirmana datar
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk menggambar.
b. Masing-masing siswa mengerjakan soal / tugas
menggambar dengan menggunakan bahan dan
alat serta langkah kerja yang benar.
Konfirmasi
a. Masing-masing siswa menunjukkan hasil
kerjanya kepada guru pembimbing.
b. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja
siswa
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah









DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA





a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru mengidentifikasikan bahan dan alat
mencipta nirmana datar
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk menggambar.
b. Masing-masing siswa mengerjakan soal / tugas
menggambar dengan menggunakan bahan dan
alat serta langkah kerja yang benar.
Konfirmasi
a. Masing-masing siswa menunjukkan hasil
kerjanya kepada guru pembimbing.
b. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja
siswa
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah









DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA





a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru mengidentifikasikan bahan dan alat
mencipta nirmana datar
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk menggambar.
b. Masing-masing siswa mengerjakan soal / tugas
menggambar dengan menggunakan bahan dan
alat serta langkah kerja yang benar.
Konfirmasi
a. Masing-masing siswa menunjukkan hasil
kerjanya kepada guru pembimbing.
b. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja
siswa
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah


























DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
b. Kertas gambar A3
c. Air bening
VII. Penilaian
1. Prosedur tes :
a. Tes Awal : Ada
b. Tes Proses : Ada
c. Tes Akhir :Tidak Ada
2. Jenis tes :
Penugasan / Praktik
3. Kriteria Penilaian :
a. Proses : 30
b. Hasil Kerja : 50
c. Sikap : 20
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memunuhi standar nilai KKM, sehingga bisa diberikan
tugas berikutnya.
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator yang sama.
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Yogyakarta
Bidang Keahlian : Kompetensi Dasar DKV / Animasi
Program Keahlian : Desain Komunikasi Visual / Animasi
Mata Pelajaran : Nirmana
Kelas / Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 12 x 45 menit
Kode Kompetensi :
Standar Kompetensi : Merancang Nirmana Datar
Kompetensi Dasar : 1.3 Membuat komposisi warna nirmana datar dengan
menerapkan prinsip dan unsur kedalam komposisi 2D
Indikator Pend.Karakter :
I TUJUAN PEMBELAJARAN
















1. Gambar alternatif komposisi warna dibuat sesuai
dengan prosedur kerja
2. Gambar alternatif terbaik dipilih untuk dibuat karya
3. Komposisi warana nirmana datar dengan
menerapkan prinsip dan unsur kedalam komposisi
2D digambar sesuai prosedur kerja
3
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA







a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru menjelaskan langkah kerja menggambar
komposisi bidang berwarna.
c. Peragaan proses menggambar komposisi
bidang berwarna.
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk menggambar komposisi bidang
b. Masing-masing siswa mengerjakan soal / tugas
menggambar komposisi bidang dengan
menggunakan langkah kerja yang benar.
Konfirmasi
a. Masing-masing siswa menunjukkan hasil
kerjanya kepada guru pembimbing.
b. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja
siswa.
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah









DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA





a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru menjelaskan langkah kerja menggambar
komposisi bidang berwarna.
c. Peragaan proses menggambar komposisi
bidang berwarna.
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk menggambar komposisi bidang
b. Masing-masing siswa mengerjakan soal / tugas
menggambar komposisi bidang dengan
menggunakan langkah kerja yang benar.
Konfirmasi
c. Masing-masing siswa menunjukkan hasil
kerjanya kepada guru pembimbing.
d. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja
siswa.
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah









DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA





a. Pembukaan diawali dengan salam-doa
pembuka
b. Mencatat kehadiran siswa
c. Apersepsi materi yang akan diajarkan
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa mendengarkan penjelasan awal guru
tentang materi yang dibahas.
b. Guru menjelaskan langkah kerja menggambar
komposisi bidang berwarna.
c. Peragaan proses menggambar komposisi
bidang berwarna.
Elaborasi
a. Masing-masing siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk menggambar komposisi bidang
b. Masing-masing siswa mengerjakan soal / tugas
menggambar komposisi bidang dengan
menggunakan langkah kerja yang benar.
Konfirmasi
a. Masing-masing siswa menunjukkan hasil
kerjanya kepada guru pembimbing.
b. Guru memberi penilaian terhadap hasil kerja
siswa.
3. Kegiatan Penutup
a. Membuat tugas rumah

















DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
2. Bahan :
a. Kertas gambar A3
b. Cat air
c. Air bening
3. Sumber belajar :
a. Dasar-dasar Desain SMIK
b. Dasar-dasar Menggambar SMIK
4. Media : Contoh gambar jadi
VII. Penilaian
1. Prosedur tes :
a. Tes Awal : Ada
b. Tes Proses : Ada
c. Tes Akhir : Tidak ada
2. Jenis tes : Penugasan / praktik
3. Kriteria Penilaian :
a. Proses : 30
b. Hasil Kerja: 50
c. Sikap : 20
Catatan :
1. Anak dikatakan tuntas apabila telah memunuhi standar nilai KKM, sehingga bisa diberikan
tugas berikutnya.
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator yang sama.
LAMPIRAN
DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
LEMBAR PENILAIAN
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Yogyakarta
Bidang Keahlian : DKV / Animasi
Program Keahlian : Desain Komunikasi Visual / Animasi
Mata Pelajaran : Nirmana










1) Membuat gambar dengan
langkah kerja yang benar
5
25
















DINAS PENDIDIKAN KOTA YOGYAKARTA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 YOGYAKARTA
Alamat : Jl. Kenari No. 71 Telp. (0274) 513463 Yogyakarta
DISKRIPSI PENILAIAN
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 5 Yogyakarta
Bidang Keahlian : DKV / Animasi
Program Keahlian : Desain Komunikasi Visual / Animasi
Mata Pelajaran : Nirmana
Kelas / Semester : X / 1
NO KRITERIA NILAI DESKRIPSI
1 Kelengkapan alat dan bahan







5 Jika semua alat dan bahan lengkap
2 Membuat gambar dengan
langkah kerja yang benar
25 Jika menggambar dengan langkah kerja
yang benar dan tepat
3 Hasil kerja tepat, rapi dan bersih. 50 Jika hasil kerja tepat, rapi dan bersih
4 Sikap yang kreatif, beretoskerja,
mandiri dan tepat waktu
20 Jika siswa memiliki kreatifitas dalam
mengerjakan soal, beretoskerja/ semangat,







Sasaran Program : Siswa Kelas X Semester 1
Peneliti : Aprilia Retno Wulandari
Validator : Eni Puji Astuti, M. Sn
Hari/Tanggal : 04 September 2012
Petunjuk Pengisian :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
materi terhadap modul mata pelajaran nirmana pada materi merancang bentuk dua (2)
dimensi. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul yang saya kembangkan. Sehubungan dengan
hal tersebut, saya berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap
pertanyaan sesuai dengan petunjuk di bawah ini:
1. Berikan tanda cek (√) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap modul mata pelajaran 
nirmana.
2. Lembar validasi ini terdiri dari kelayakan isi, bahasa dan gambar, aspek kelayakan
penyajian, aspek keterlaksanaan.
3. Rentangan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan:
5 = SB (Sangat Baik)
4 = B (Baik)
3 = C (Cukup)
2 = K (Kurang)
1 = SK (Sangat Kurang)
4. Apabila penilaian Bapak/ibu adalah SK, K, atau C maka berikan saran (masukan) pada
kolom yang tersedia.
5. Rubrik Instrumen penilaian terlampir.
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
MODUL PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM MATA
PELAJARAN NIRMANA DI SMK NEGERI 5 YOGYAKARTA

B. Komponen Kelayakan Isi
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD). √     
2. Ketepatan materi  √    
3. Kelengkapan materi √     
4. Keluasan materi  √
5. Kedalaman materi  √
6. Keakuratan konsep dan definisi √
7. Keakuratan fakta dan data  √
8. Kekinian dalam ilmu  √
9. Keakuratan contoh  √
10. Kejelasan contoh yang diberikan   √   
11. Keakuratan gambar, diagram, danilustrasi √
12. Keakuratan istilah-istilah √
13. Keakuratan acuan pustaka   √   
14. Mendorong keingintahuan √     
15. Kemampuan mengembangkan karakter gemar membaca  √    
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
C. Komponen Bahasa dan Gambar
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
16. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa  √
17. Keterpahaman materi  √
18. Kemudahan bahasa jurnalistik yang ringan dengan
penguasaan peserta didik
√
19. Kemampuan mendorong rasa ingintahu peserta didik √     
20. Ketepatan tata bahasa dan ejaan   √   
21. Kebenaran menggunakan istilah-istilah.  √    
22. Menggunakan kalimat dengan benar.   √
23. Kejelasan media gambar.   √
24. Kelengkapan keterangan gambar. √     
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
D. Aspek Kelayakan Penyajian
No. Indikator Nilai
5 4 3 2 1
25. Kekonsistenan sistematika √
26. Keruntutan konsep √
27. Soal latihan pada setiap kegiatan belajar √
28. Umpan balik soal latihan √
29. Glosarium √
30. Daftar pustaka √
31. Keterlibatan peserta didik √
32. Kesesuaian dengan karakteristik seni rupa √
33. Keterkaitan kegiatan belajar / sub kegiatan belajar/ alinea √
34. Keutuhan makna dalam kegiatan belajar / sub kegiatan
belajar/ alinea √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
E. Aspek Keterlaksanaan
No. Indikator Nilai
5 4 3 2 1
35. Pengaruh media untuk menarik perhatian peserta didik √
36. Pengaruh media untuk memotivasi belajar peserta didik √
37. Menggugah siswa berfikir kritis √
38. Variasi penyajian √
39. Kontekstual dan komprehensif √
40. Fleksibilitas penggunaan √
41. Kerelevanan sebagai media pembelajaran √
Jumlah













No. Halaman yang salah JenisKesalahan Saran Perbaikan
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen





Materi yang dijabarkan mencakup
tuntutan minimalStandar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar. Dikembangkan
secara proporsional sesuai dengan spiral
mengembang sehingga tidak ada
tumpang tindih materi antar kelas.
5 Jika semua penjabaran materi dalam media majalah sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
4 Jika 75% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
3 Jika 50% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
2 Jika 25% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
1 Jika penjabaran materi dalam media majalah tidak sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
2. Ketetapan materi Materi menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas,
mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok
bahasan.
5
Jika materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam menerapkan
konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat penggunaannya
sesuai dengan pokok bahasan
4
Jika 75% materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan
3
Jika 50% materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan
2
Jika 25% materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan
1
Jika materi dalam media tidak menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 3. Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup semua
materi yang terkandung dalam Standar
Kompetensi 1. Merancang nirmana
datar, dan Kompetensi dasar 1.1
Menjelaskan unsur dan prinsip desain 2
dimensi; 1.2 Mendiskripsikan bahan dan
alat menciptakan nirmana datar; 1.3
Menbuat komposisi warna nirmana
datar dengan menerapkan prinsipo dan
unsur ke dalam komposisi 2 dimensi.
5 Jika semua penjabaran materi dalam media majalah sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
4 Jika 75% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
3 Jika 50% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
2 Jika 25% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
1 Jika penjabaran materi dalam media majalah tidak sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
4. Keluasan materi Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian
semua Kompetensi Dasar (KD).
5 Jika 100% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yangmendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
4 Jika 75% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
3 Jika 50% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
2 Jika 25% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
1 Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
5. Kedalaman materi Materi yang disajikan mulai dari
pengenalan konsep, definisi, prosedur,
tampilan output, contoh, latihan, sampai
dengan interaksi antar-konsep sesuai
dengan tingkat pendidikan peserta didik
dan sesuai dengan yang diamanatkan
oleh Kompetensi Dasar (KD).
5
Jika 100% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan sesuai
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
4
Jika 75% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 5. Kedalaman materi Materi yang disajikan mulai dari
pengenalan konsep, definisi, prosedur,
tampilan output, contoh, latihan, sampai
dengan interaksi antar-konsep sesuai
dengan tingkat pendidikan peserta didik
dan sesuai dengan yang diamanatkan
oleh Kompetensi Dasar (KD).
3
Jika 50% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
2
Jika 25% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
1
Jika materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
6. Keakuratan konsep
dan definisi
Konsep dan definisi yang disajikan
tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan konsep dan definisi yang
berlaku dalam bidang nirmana 2
dimensi.
5
Jika 100% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam
bidang nirmana 2 dimensi.
4
Jika 75% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi.
3
Jika 50% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi
2
Jika 25% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi.
1
Jika konsep dan definisi yang disajikan menimbulkan banyak tafsir dan
tidak sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 7. Keakuratan fakta dan
data
Fakta dan data yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
5 Jika 100% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
4 Jika 75% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
3 Jika 50% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
2 Jika 25% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
1 Jika fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
8. Kekinian dalam ilmu Materi yang disajikan up to date sesuai
dengan perkembangan ilmu-ilmu
sosial.
5 Jika materi yang disajikan sangat up to date sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial.
4 Jika materi yang disajikan up to date sesuai dengan perkembangan ilmu-ilmu sosial.
3 Jika materi yang disajikan cukup up to date sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial.
2 Jika materi yang disajikan kurang up to date sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial.
1 Jika materi yang disajikan tidak up to datedan tidak sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial
9. Keakuratan contoh Contoh yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
5 Jika contoh yang disajikan sangat sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
4 Jika contoh yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untukmeningkatkan pemahaman siswa.
3 Jika contoh yang disajikan cukup sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 9. Keakuratan contoh Contoh yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
2 Jika contoh yang disajikan kurang sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
1 Jika contoh yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
10. Kejelasan contoh yang
diberikan
Regional, internasional dan lingkungan
sekitar siswa sesuai dengan tema
5 Jika 100% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
4 Jika 75% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
3 Jika 50% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
2 Jika 25% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
1 Jika contoh materi yang disajikan tidak sesuai dengan tema
11. Keakuratan gambar,
diagram, dan ilustrasi
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan dan
efisien untuk meningkatkan
pemahaman siswa.
5 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sangat sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
4 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
3 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan cukup sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
2 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan kurang sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
1 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan tidak sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
12. Keakuratan istilah-
istilah
Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku di nirmana 2
dimensi.
5 Jika istilah-istilah teknis sangat sesuai dengan kelaziman yang berlakudi nirmana 2 dimensi.
4 Jika istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang berlaku dinirmana 2 dimensi.
3 Jika istilah-istilah teknis cukup sesuai dengan kelaziman yang berlaku dinirmana 2 dimensi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 12. Keakuratan istilah-
istilah
Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku di nirmana 2
dimensi.
2 Jika istilah-istilah teknis kurang sesuai dengan kelaziman yang berlaku dinirmana 2 dimensi.
1 Jika istilah-istilah teknis tidak sesuai dengan kelaziman yang berlaku di nirmana2 dimensi.
13. Keakuratan acuan
pustaka
Pustaka disajikan secara akurat. 5 Jika 100 % pustaka disajikan secara akurat.
4 Jika 75 % pustaka disajikan secara akurat.
3 Jika 50 % pustaka disajikan secara akurat.
2 Jika 25 % pustaka disajikan secara akurat.
1 Jika pustaka disajikan tidak secara akurat.
14. Mendorong
keingintahuan
Uraian, latihan atau contoh-contoh
yang disajikan mendorong peserta
didik untuk mengerjakannya lebih jauh
dan menumbuhkan kreativitas.
5 Jika 100% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong pesertadidik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.
4 Jika 75% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong pesertadidik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.
3 Jika 50% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong pesertadidik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.
2 Jika 25% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong pesertadidik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan kreativitas.
1
Jika uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikan tidak mendorong peserta





Materi menarik dan tidak
membosankan yang dapat
menimbulkan rasa tertarik untuk
dibaca.
5 Jika materi sangat menarik dan sangat tidak membosankan yang dapatmenimbulkan rasa tertarik untuk dibaca.
4 Jika materi menarik dan tidak membosankan yang dapat menimbulkan rasatertarik untuk dibaca.
3 Jika materi cukup menarik dan cukup membosankan yang dapat menimbulkanrasa tertarik untuk dibaca.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen




Materi menarik dan tidak
membosankan yang dapat
menimbulkan rasa tertarik untuk
dibaca.
2 Jika materi kurang menarik dan membosankan yang dapat menimbulkanrasa tertarik untuk dibaca.





Bahasa yang dipergunakan sederhana,
jelas, menarik, mudah dipahami, tidak
mengandung bias gender, kekerasan,
kekasaran, pornografi, pelecehan, dan
SARA.
5 Jika bahasa yang dipergunakan sangat sesuai dengan tingkat berfikirsiswa
4 Jika bahasa yang dipergunakan sesuai dengan tingkat berfikir siswa
3 Jika bahasa yang dipergunakan cukup sesuai dengan tingkat berfikirsiswa
2 Jika bahasa yang dipergunakan kurang sesuai dengan tingkat berfikirsiswa
1 Jika bahasa yang dipergunakan tidak sesuai dengan tingkat berfikir siswa
17. Keterpahaman materi Pesan disajikan dengan bahasa
menarik, mudah dimengerti, dan
mendorong siswa untuk membaca
secara tuntas.
5 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang sangat menarik
4 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang menarik
3 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang cukup menarik
2 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang kurang menarik






bahasa jurnalistik yang digunakan
sederhana dan mudah untuk
meningkatkan minat belajar siswa
5 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan sangat mudah dipahami siswa
4 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan mudah dipahami siswa
3 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan cukup mudah dipahami siswa
2 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan kurang mudah dipahami siswa





Beberapa penyampaian materi serta
artikel menggunakan judul dalam
bahasa jurnalistik sehingga
mendorong rasa ingin tahu siswa agar
siswa mencari dari sumber lain
5 Jika isi media sangat mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
4 Jika isi media mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
3 Jika isi media cukup mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
2 Jika isi media kurang mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
1 Jika isi media tidak mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
B. Bahasa dan
Gambar
20. Ketepatan tata bahasa
dan ejaan
Bahasa dan ejaan ditulis mengikuti
kaidah Bahasa Indonesia yang
disempurnakan (EYD) dan peristilahan
yang benar dan jelas sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik,
komunikatif, runtut, dan memiliki
kesatuan gagasan.
5
Jika 100% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
4
Jika 75% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
3
Jika 50% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
2
Jika 25% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
1
Jika bahasa dan ejaan ditulis tidak mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan peserta




Kebenaran istilah harus sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
dan dapat dimengerti siswa.
5 Jika kebenaran istilah harus sangat sesuai dengan Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
4 Jika kebenaran istilah harus sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
3 Jika kebenaran istilah cukup sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
2 Jika kebenaran istilah kurang sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
1 Jika kebenaran istilah tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI





Dapat memcapai sasaran dengan baik
sebagai alat komunikasi.
5 Dapat memcapai sasaran dengan sangat baik sebagai alat komunikasi.
4 Dapat memcapai sasaran dengan baik sebagai alat komunikasi.
3 Dapat memcapai sasaran dengan cukup baik sebagai alat komunikasi.
2 Dapat memcapai sasaran dengan kurang baik sebagai alat komunikasi.
1 Tidak dapat memcapai sasaran dengan baik sebagai alat komunikasi.
22. Kejelasan media
gambar.
Resolusi gambar yang dipaparkan
berkisar 300 pixel s/d 650 pixel. 5
Jika 100% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650
pixel.
4 Jika 75% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650 pixel.
3 Jika 50% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650 pixel.
2 Jika 25% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650 pixel.





contoh-contoh gambar pada setiap
materi.
5 Jika kelengkapan keterangan gambar sangat mempermudah siswamemahami contoh-contoh gambar pada setiap materi.
4 Jika kelengkapan keterangan gambar mempermudah siswa memahamicontoh-contoh gambar pada setiap materi.
3 Jika kelengkapan keterangan gambar cukup mempermudah siswamemahami contoh-contoh gambar pada setiap materi.
2 Jika kelengkapan keterangan gambar kurang mempermudah siswamemahami contoh-contoh gambar pada setiap materi.





Sistematika penyajian dalam bab
memuat judul,isi serta gambar yang
disajikan secara konsisten dalam tiap
bab
5 Jika sistematika penyajian sangat konsisten dalam tiap bab
4 Jika sistematika penyajian konsisten dalam tiap bab
3 Jika sistematika penyajian cukup konsisten dalam tiap bab
2 Jika sistematika penyajian kurang konsisten dalam tiap bab
1 Jika sistematika penyajian tidak konsisten dalam tiap bab
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
C. Kelayakan
Penyajian
25. Keruntutan konsep Konsep yang disajikan secara runtut dari
hal yang sederhana ke yang kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, dari
lingkungan terdekat ke lingkungan yang
jauh dari kehidupan peserta didik
5 Jika 100% konsep yang disajikan secara runtut
4 Jika 75% konsep yang disajikan secara runtut
3 Jika 50% konsep yang disajikan secara runtut
2 Jika 25% konsep yang disajikan secara runtut
1 Jika konsep yang disajikan tidak secara runtut
26. Soal latihan pada
setiap kegiatan belajar
Soal-soal dapat melatih kemampuan
memahami dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan materi dalam
setiap kegiatan belajar.
Konsep yang disajikan secara runtut dari
hal yang sederhana ke yang kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, dari
lingkungan terdekat ke lingkungan yang
jauh dari kehidupan peserta didik
5
Jika 100% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
4
Jika 75% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
3
Jika 50% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
2
Jika 25% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
1
Jika soal-soal tidak dapat melatih kemampuan memahami dan tidak
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
27. Umpan balik soal
latihan
Terdapat kriteria penguasaan materi. 5 Jika 100% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
4 Jika 75% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
3 Jika 50% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
2 Jika 25% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
1 Jika umpan balik soal latihan tidak terdapat kriteria penguasaan materi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
C. Kelayakan
Penyajian
28. Glosarium Glosarium berisi istilah-istilah penting
dalam teks dengan penjelasan arti istilah
tersebut, dan ditulis alfabetis.
5 Jika 100% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
4 Jika 75% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
3 Jika 50% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
2 Jika 25% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
1 Jika glosarium tidak berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan tidak ditulis alfabetis.
29. Daftar pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai
bahan rujukan dalam penulisan modul
tersebut yang diawali dengan nama
pengarang (yang disusun secara
alfabetis), tahun terbitan, judul
buku/majalah/makalah/ artikel, tempat,
dan nama penerbit, nama dan lokasi
situs internet serta tanggal akses situs
(jika memakai acuan yang memiliki
situs).
5
Jika 100% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
4 Jika 75% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
3 Jika 50% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
2 Jika 25% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
1 Jika daftar pustaka tidak sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
30. Keterlibatan peserta
didik
Penyajian materi bersifat interaktif dan
partisipatif (ada bagian yang mengajak
pembaca untuk berpartisipasi).
5 Jika 100% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
4 Jika 75% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
3 Jika 50% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
2 Jika 25% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
Jika penyajian materi tidak bersifat interaktif dan tidak partisipatif.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI






Penyajian materi sesuai dengan
karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk
berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam
pembelajaran nirmana 2 dimensi.
5
Jika penyajian materi sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk menumbuhkan
kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam memecahkan
masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
4
Jika penyajian materi sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk menumbuhkan
kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam memecahkan
masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
3
Jika penyajian materi cukup sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
2 Jika penyajian materi kurang sesuai dengan karakteristik seni rupauntukmenumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
1
Jika penyajian materi tidak sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam




Penyampaian pesan antara kegiatan
belajar dengan kegiatan belajar lain
/subkegiatan belajar dengan subkegiatan
belajar lain dalam 1 kegiatan belajar/
antaralinea dalam subkegiatan belajar
yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
5
Jika 100% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan belajar
lain dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.
4
Jika 75% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan belajar lain
dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.
3
Jika 50% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan belajar lain
dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.
2
Jika 25% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan belajar lain
dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
1 Jika penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan belajar lain
dalam subkegiatan belajar yang berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI







Pesan atau materi yang disajikan dalam
satu belajar / subkegiatan belajar/ alinea
harus mencerminkan kesatuan tema.
5 Jika 100% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar / subkegiatanbelajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
4 Jika 75% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar / subkegiatanbelajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
3 Jika 50% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar / subkegiatanbelajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
2 Jika 25% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar / subkegiatanbelajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
1 Jika pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar / subkegiatan belajar/alineatidak mencerminkan kesatuan tema.




Bentuk dan isi media secara keseluruhan
mampu menarik perhatian siswa untuk
membacanya
5 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan sangat mampu menarik perhatiansiswa
4 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan mampu menarik perhatian siswa
3 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan cukup mampu menarik perhatiansiswa
2 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan kurang mampu menarik perhatiansiswa





Bentuk dan isi media secara keseluruhan
mampu memotivasi peserta didik untuk
membacanya.
5 Jika media secara keseluruhan sangat mampu memotivasi peserta didik untuk
membacanya
4 Jika media secara keseluruhan mampu memotivasi peserta didik untukmembacanya
3 Jika media secara keseluruhan cukup mampu memotivasi peserta didik untukmembacanya
2 Jika media secara keseluruhan kurang mampu memotivasi peserta didik untukmembacanya
1 Jika media secara keseluruhan tidak mampu memotivasi peserta didik untukmembacanya
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
D. Keterlaksanaan 34. Menggugah
peserta didik
berfikir kritis
Penyajian materi dapat merangsang
peserta didik untuk bertanya kepada
guru, orangtua atau orang lain tentang
hal-hal yang sudah dan sedang
dipelajarinya. Gambar dan contoh
mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis.
5 Penyajian materi sangat menggugah peserta didik berfikir kritis
4 Penyajian materi menggugah peserta didik berfikir kritis
3 Penyajian materi cukup menggugah peserta didik berfikir kritis
2 Penyajian materi kurang menggugah peserta didik berfikir kritis
1 Penyajian materi tidak menggugah peserta didik berfikir kritis
35. Variasi penyajian Materi dipaparkan secara variatif sesuai
materi ajar sehingga dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian
peserta didik untuk belajar dengan
senang dan bersemangat. Pemilihan
gambar jelas, fokus, relevan,
komunikatif sesuai dengan pokok
bahasan.
5 Jika materi yang disajikan sangat variatif sesuai dengan materi ajar
4 Jika materi yang disajikan variatif sesuai dengan materi ajar
3 Jika materi yang disajikan cukup variatif sesuai dengan materi ajar
2 Jika materi yang disajikan kurang variatif dengan materi ajar
1 Jika materi yang disajikan tidak variatif dengan materi ajar
36. Kontekstual dan
komprehensif
Penyajian materi dikembangkan dari
berbagai fenomena sosial di sekitar
peserta didik, menggunakan contoh-
contoh/gambar yang diambil dari
lingkungan lokal, sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik
5 Jika materi yang disajikan sangat mudah dipahami oleh siswa
4 Jika materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa
3 Jika materi yang disajikan cukup mudah dipahami oleh siswa
2 Jika materi disajikan kurang mudah dipahami oleh siswa
1 Jika materi disajikan tidak mudah dipahami oleh siswa
37. Fleksibilitas
penggunaan
Media dapat dibaca di berbagai tempat
dan kondisi. Tidak memerlukan alat
bantu lain seperti komputer
5 Jika penggunaannya sangat fleksibel
4 Jika penggunaannya fleksibel
3 Jika penggunaannya cukup fleksibel
2 Jika penggunaannya kurang fleksibel
1 Jika penggunaannya tidak fleksibel
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNUK AHLI MATERI
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
D. Keterlaksanaan 38. Kerelevanan
sebagai media
pembelajaran
Media relevan dan baik digunakan
sebagai media pembelajaran
5 Jika media sangat relevan untuk pembelajaran
4 Jika media relevan untuk pembelajaran
3 Jika media cukup relevan untuk pembelajaran
2 Jika media kurang relevan untuk pembelajaran
1 Jika media sangat relevan untuk pembelajaran
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
Judul Penelitian :
Sasaran Program : Siswa Kelas X Semester 1
Peneliti : Aprilia Retno Wulandari
Validator : Sisca Rahmadona, M.Pd
Hari/Tanggal : Selasa, 06 September 2012
Petunjuk Pengisian :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap modul mata pembelajaran nirmana pada materi
merancang bentuk dua dimensi (2D).Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, saya berharap
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai
dengan petunjuk di bawah ini:
6. Berikan tanda cek (√) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap modul mata 
pembelajaran nirmana.
7. Lembar validasi ini terdiri dari ukuran modul, desain kulit modul (cover),
komponen penyajian, komponen kegrafisan, dan aspek ilustrasi.
8. Rentangan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan:
5 = SB (Sangat Baik)
4 = B (Baik)
3 = C (Cukup)
2 = K (Kurang)
1 = SK (Sangat Kurang)
9. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K, atau C maka berikan saran
(masukan) pada kolom yang tersedia.
10. Rubrik Instrumen penilaian terlampir.
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
MODUL PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM MATA
PELAJARAN NIRMANA DI SMK NEGERI 5 YOGYAKARTA
G. Ukuran Modul
No. Indikator Nilai
5 4 3 2 1
1. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO √     
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul √
3. Kesesuaian jenis kertas √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
H. DesainKulitModul (Cover)
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
4. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan
punggung secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten
√
5. Ketepatan pusat pandang (center point) yang baik √
6. Keharmonisan warna unsure tata letak dan kejelasan fungsi √
7. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
a. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan proporsional
dibandingkan ukuran modul, nama pengarang
√
b. Warna judul modul kontras dengan warna latar belakang √
8. Kekontrasan warna judul dengan warna latar belakang
(background) pada setiap desain halaman
√
9. Kesesuaian penggunaan kombinasi jenis huruf √
10. Ilustrasi Kulit Modul
a. Menggambar kanisi/materi ajar dan mengungkapkan karakter
objek
√
b. Bentu, warna, ukuran, dan proporsi objek sesuai realita √
c. Kemenarikan sampul modul √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012
I.Komponen Penyajian
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
11. Konsistensi Tata Letak
c. Penempatan unsur tata letak konsistensi berdasarkan pola √
d. Pemisahan antar paragraf jelas √
12. Unsur Tata Letak Harmonis
c. Bidang cetakdan margin proporsional √
d. Margin dua halaman yang berdampingan proporsional √
e. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai √
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
C. Komponen Penyajian
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
13. Unsur Tata Letak Lengkap
c. Judul bab, sub judul bab, dan angka halaman/folio √
d. Keterangan gambar (caption) √
14. Tata Letak Mempercepat Halaman
c. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, angka halaman √
d. Penempatan judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan gambar
tidak menggangu pemahaman √
15. Penyajian gambar. √
16. Penyajian glosarium. √
17. Penyajian daftar pustaka. √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
J.Komponen Kegrafisan
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
18. Tipografi Isi Modul Sederhana
f. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf √
g. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all caption, small
caption) tidak berlebihan √
h. Lebar susunan teks normal √
i. Kenormalan spasi antar baris susunan kalimat √
j. Kenormalan spasi antar huruf √
19. Tipografi Isi Modul Memudahkan Pemahaman
b. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, konsisten, dan proporsional √
c. Tanda pemotong kata (hyphenation) √
20. Ketepatan penempatan ilustrasi dengan judul, teks, dan angka
halaman √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
E. AspekIlustrasi
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
22. Kemenarikan desain pada setiap halaman materi  √    
23. Kemenarikan gambar pada setiap materi √     
24. Kesesuaian gambar dalam mendukung materi √     
25. Keteraturan komposisi warna  √    
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
K. Komentardan Saran
1. Komentar
















No. Halaman yang salah JenisKesalahan Saran Perbaikan
No. Halaman yang salah JenisKesalahan Saran Perbaikan
No. Halaman yang salah JenisKesalahan Saran Perbaikan
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA







Ukuran modul A4 (210 x 297 mm) A5
(148 x 210 mm) B5 (175 x 250 mm) 5
Jika 100% ukuran modul A4 (210 x 297 mm) A5 (148 x 210 mm) B5 (175 x 250
mm)
4 Jika 75% ukuran modul A4 (210 x 297 mm) A5 (148 x 210 mm) B5 (175 x 250mm)
3 Jika 50% ukuran modul A4 (210 x 297 mm) A5 (148 x 210 mm) B5 (175 x 250mm)
2 Jika 25% ukuran modul A4 (210 x 297 mm) A5 (148 x 210 mm) B5 (175 x 250mm)




Pemilihan ukuran modul disesuaikan
dengan materi isi modul berdasarkan
bidang studi tertentu. Hal ini akan
mempengaruhi tata letak bagian isi dan
jumlah halaman modul.
5 Jika 100% pemilihan ukuran modul disesuaikan dengan materi isi modulberdasarkan bidang studi tertentu.
4 Jika 75% pemilihan ukuran modul disesuaikan dengan materi isi modulberdasarkan bidang studi tertentu.
3 Jika 50% pemilihan ukuran modul disesuaikan dengan materi isi modulberdasarkan bidang studi tertentu.
2 Jika 25% pemilihan ukuran modul disesuaikan dengan materi isi modulberdasarkan bidang studi tertentu.
1 Jika pemilihan ukuran modul tidak disesuaikan dengan materi isi modulberdasarkan bidang studi tertentu.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA







Jenis kertas Art paper 120 gram
ketebalan maksimal, sehingga
mendukung dalam penyajian materi.
5 Jika 100% jenis kertas Art paper 120 gram ketebalan maksimal, sehinggamendukung dalam penyajian materi.
4 Jika 75% jenis kertas Art paper 120 gram ketebalan maksimal, sehinggamendukung dalam penyajian materi.
3 Jika 50% jenis kertas Art paper 120 gram ketebalan maksimal, sehinggamendukung dalam penyajian materi.
2 Jika 25% jenis kertas Art paper 120 gram ketebalan maksimal, sehinggamendukung dalam penyajian materi
1 Jika jenis kertas tidak Art paper 120 gram ketebalan maksimal, sehingga tidak










Desain kulit muka, punggung dan
belakang merupakan satu kesatuan yang
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan
tipografi ditampilkan secara harmonis
dan saling terkait satu dan lainnya.
adanya kesesuaian dalam penempatan
unsut tata letak pada bagian kulit maupun
isi modul berdasarkan pola yang telah
ditetapkan dalam perencanaan awal
modul.
5 Jika 100% penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung
secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten.
4 Jika75% penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung
secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten.
3 Jika 50% penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung
secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten.
2 Jika 25% penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung
secara harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten.
1 Jika penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung secara





Sebagai daya tarik awal dari bentuk
media yang ditentukan oleh ketepatan
dalam penempatan unsur atau materi
desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi
desain lainnya sehingga memperjelas
tampilan teks maupun ilustrasi dan
elemen dekoratif lainnya.
5 Jika 100% sebagai daya tarik awal dari bentuk media yang ditentukan oleh
ketepatan dalam penempatan unsuratau materi desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi desain lainnya sehingga memperjelas
tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya.
4 Jika 75% sebagai daya tarik awal dari bentuk media yang ditentukan oleh
ketepatan dalam penempatan unsur atau materi desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi desain lainnya sehingga memperjelas
tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA














Sebagai daya tarik awal dari bentuk
media yang ditentukan oleh ketepatan
dalam penempatan unsur atau materi
desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi
desain lainnya sehingga memperjelas
tampilan teks maupun ilustrasi dan
elemen dekoratif lainnya.
3 Jika 50% sebagai daya tarik awal dari bentuk media yang ditentukan oleh
ketepatan dalam penempatan unsur atau materi desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi desain lainnya sehingga memperjelas
tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya.
2 Jika 25% sebagai daya tarik awal dari bentuk media yang ditentukan oleh
ketepatan dalam penempatan unsur atau materi desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi desain lainnya sehingga memperjelas
tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya.
1 Jika tidak sebagai daya tarik awal dari bentuk media yang ditentukan oleh
ketepatan dalam penempatan unsur atau materi desain yang ingin ditampilkan atau
ditonjolkan diantara unsur atau materi desain lainnya sehingga memperjelas




Memperlihatkan tampilan warna secara
keseluruhan yang dapat memberikan
nuansa tertentu dan dapat memperjelas
materi atau isi buku.
5 Jika 100% memperlihatkan tampilan warna secara keseluruhan yang dapatmemberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi atau isi buku.
4 Jika 75% memperlihatkan tampilan warna secara keseluruhan yang dapatmemberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi atau isi buku.
3 Jika 50% memperlihatkan tampilan warna secara keseluruhan yang dapatmemberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi atau isi buku.
2 Jika 25% memperlihatkan tampilan warna secara keseluruhan yang dapatmemberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi atau isi buku.
1 Jika tidak memperlihatkan tampilan warna secara keseluruhan yang dapatmemberikan nuansa tertentu dan dapat memperjelas materi atau isi buku.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA















Judul modul harus dapat memberikan
informasi secara cepat tentang materi isi
modul berdasarkan bidang studi tertentu
5 Jika 100% judul modul dapat memberikan informasi secara cepat tentang materiisi modul berdasarkan bidang studi tertentu
4 Jika 75% judul modul dapat memberikan informasi secara cepat tentang materi isimodul berdasarkan bidang studi tertentu
3 Jika 50% judul modul dapat memberikan informasi secara cepat tentang materi isimodul berdasarkan bidang studi tertentu
2 Jika 25% judul modul dapat memberikan informasi secara cepat tentang materi isimodul berdasarkan bidang studi tertentu






Judul modul ditampilkan lebih menonjol
dari pada warna latar belakang
5 Jika judul modul ditampilkan lebih menonjol dari pada warna latar belakang
4 Jika judul modul ditampilkan menonjol dari pada warna latar belakang
3 Jika judul modul ditampilkan cukup menonjol dari pada warna latar belakang
2 Jika judul modul ditampilkan kurang menonjol dari pada warna latar belakang.








Judul ditampilkan lebih menonjol dari
pada warna latar belakangnya
(backgroung)
5 Jika kekontrasan judul dengan warna background sangat teratur.
4 Jika kekontrasan judul dengan warna background teratur.
3 Jika kekontrasan judul dengan warna background cukup teratur.
2 Jika kekontrasan judul dengan warna background kurang teratur.
1 Jika kekontrasan judul dengan warna background tidak teratur.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA









Menggunakan dua jenis huruf agar lebih
komunikatif dalam menyampaikan
informasi yang disampaikan.
5 Jika penggunaan kombinasi huruf sangat sesuai.
4 Jika penggunaan kombinasi huruf sesuai.
3 Jika penggunaan kombinasi huruf cukup sesuai.
2 Jika penggunaan kombinasi huruf kurang sesuai.
1 Jika penggunaan kombinasi huruf tidak sesuai.







Menggambarkan isi/materi ajar secara
visual dapat mengungkap jenis ilustrasi
yang ditampilkan berdasarkan materi
ajarnya (nirmana 2 dimensi).
5 Jika 100% menggambarkan isi/materi ajar secara visual dapat mengungkap jenisilustrasi yang ditampilkan berdasarkan materi ajarnya.
4 Jika 75% menggambarkan isi/materi ajar secara visual dapat mengungkap jenisilustrasi yang ditampilkan berdasarkan materi ajarnya.
3 Jika 50% menggambarkan isi/materi ajar secara visual dapat mengungkap jenisilustrasi yang ditampilkan berdasarkan materi ajarnya.
2 Jika 25% menggambarkan isi/materi ajar secara visual dapat mengungkap jenisilustrasi yang ditampilkan berdasarkan materi ajarnya.






Bentuk, warna dan ukuran objeknya
ditampilkan sesuai realita sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran maupun
pengertian siswa (misalnya perbandingan
secara proporsional ukuran dan bentuk
antara cetak dan kadar). Warna yang
digunakan sesuai sehingga tidak
menimbulkan salah pemahaman dan
penafsiran.
5 Bentuk, warna yang digunakan dan ukuran objeknya ditampilkan sangat sesuairealita sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian siswa.
4 Bentuk, warna yang digunakan dan ukuran objeknya ditampilkan sesuai realitasehingga tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian siswa.
3 Bentuk, warna yang digunakan dan ukuran objeknya ditampilkan cukup sesuairealita sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian siswa.
2 Bentuk, warna yang digunakan dan ukuran objeknya ditampilkan kurang sesuairealita sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian siswa.
1
Bentuk, warna yang digunakan dan ukuran objeknya ditampilkan tidak sesuai
realita sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian siswa.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA








Proporsi perpaduan warna, gambar dan
tulisan mampu menarik perhatian.
5 Jika sampul modul sangat menarik.
4 Jika sampul modul menarik.
3 Jika sampul modul cukup menarik.
2 Jika sampul modul kurang menarik.









Penempatan unsur tata letak (judul,
subjudul, kata pengantar, daftar isi,
ilustrasi, dll) serta setiap halaman
konsisten mengikuti pola tata letak dan
irama yang telah ditetapkan.
5 Jika 100% penempatan unsur tata letak konsistensi berdasarkan pola
4 Jika 75% penempatan unsur tata letak konsistensi berdasarkan pola
3 Jika 50% penempatan unsur tata letak konsistensi berdasarkan pola
2 Jika 25% penempatan unsur tata letak konsistensi berdasarkan pola




Susunan teks pada akhir paragraf terpisah
dengan jelas dapat berupa jarak (pada
susunan teks rata-rata kiri kanan/blok)
ataupun dengan inden (pada susunan teks
dengan alenia)
5 Jika 100% susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas dapat berupajarak ataupun dengan inden.
4 Jika 75% susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas dapat berupajarak ataupun dengan inden.
3 Jika 50% susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas dapat berupajarak ataupun dengan inden.
2 Jika 25% susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas dapat berupajarak ataupun dengan inden.
1 Jika susunan teks pada akhir paragraf tidak terpisah dengan jelas dapat berupajarak ataupun dengan inden.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen




Unsur tata letak (judul, sub judul, teks,
ilustrasi, keterangan gambar, nomor
halaman) pada bidang cetak ditempatkan
secara proporsional.
5 Jika unsur tata letak (judul, sub judul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomorhalaman) pada bidang cetak ditempatkan sangat proporsional.
4 Jika unsur tata letak (judul, sub judul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomorhalaman) pada bidang cetak ditempatkan proporsional.
3 Jika unsur tata letak (judul, sub judul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomorhalaman) pada bidang cetak ditempatkan cukup proporsional.
2 Jika unsur tata letak (judul, sub judul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomorhalaman) pada bidang cetak ditempatkan kurang proporsional.





Susunan tata letak halaman berpengaruh
terhadap tata letak halaman di
sebelahnya.
5 Jika 100% susunan tata letak halaman berpengaruh terhadap tata letak halaman disebelahnya.
4 Jika 75% susunan tata letak halaman berpengaruh terhadap tata letak halaman disebelahnya.
3 Jika 50% susunan tata letak halaman berpengaruh terhadap tata letak halaman
di sebelahnya.
2 Jika 25% susunan tata letak halaman berpengaruh terhadap tata letak halaman disebelahnya.
1 Jika susunan tata letak halaman tidak berpengaruh terhadap tata letak halaman disebelahnya.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA







Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai
dengan tampilan antara teks dengan
ilustrasi dalam satu halaman.
5 Jika spasi antar teks dan ilustrasi sesuai dengan tampilan antara teks denganilustrasi dalam satu halaman sangat sesuai.
4 Jika spasi antar teks dan ilustrasi sesuai dengan tampilan antara teks denganilustrasi dalam satu halaman sesuai.
3 Jika spasi antar teks dan ilustrasi sesuai dengan tampilan antara teks denganilustrasi dalam satu halaman cukup sesuai.
2 Jika spasi antar teks dan ilustrasi sesuai dengan tampilan antara teks denganilustrasi dalam satu halaman kurang sesuai.
1 Jika spasi antar teks dan ilustrasi sesuai dengan tampilan antara teks denganilustrasi dalam satu halaman tidak sesuai.





Judul bab ditulis secara lengkap
(pendahuluan, kegiatan belajar, dst).
Penulisan sub judul san sub-sub judul
disesuaikan dengan herarki penyajian
materi ajar. Penempatan nomor halaman
disesuaikan dengan pola tata letak.
5 Jika 100% judul bab, subbab, dan angka halaman/folio sangat sesuai denganherarki penyajian materi ajar dan pola tata letak.
4 Jika 75% judul bab, subbab, dan angka halaman/folio sangat sesuai denganherarki penyajian materi ajar dan pola tata letak.
3 Jika 50% judul bab, subbab, dan angka halaman/folio sangat sesuai denganherarki penyajian materi ajar dan pola tata letak.
2 Jika 25% judul bab, subbab, dan angka halaman/folio sangat sesuai denganherarki penyajian materi ajar dan pola tata letak.
1 Jika judul bab, subbab, dan angka halaman/folio sangat tidak sesuai denganherarki penyajian materi ajar dan pola tata letak.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA






Keterangan gambar mampu memperjelas
penyajian materi baik dalam bentuk,
ukuran yang proporsional serta warna
menarik sesuai objek aslinya.
5 Jika 100% keterangan gambar mampu memperjelas penyajian materi baik dalambentuk, ukuran yang proporsional serta warna menarik sesuai objek aslinya.
4 Jika 75% keterangan gambar mampu memperjelas penyajian materi baik dalambentuk, ukuran yang proporsional serta warna menarik sesuai objek aslinya.
3 Jika 50% keterangan gambar mampu memperjelas penyajian materi baik dalambentuk, ukuran yang proporsional serta warna menarik sesuai objek aslinya.
2 Jika 25% keterangan gambar mampu memperjelas penyajian materi baik dalambentuk, ukuran yang proporsional serta warna menarik sesuai objek aslinya.
1 Jika keterangan gambar tidak mampu memperjelas penyajian materi baik dalambentuk, ukuran yang proporsional serta warna menarik sesuai objek aslinya.











halaman sebagai latar belakang jangan
sampai mengganggu kejelasan,
penyampaian informasi pada teks,
sehingga dapat menghambat pemahaman
siswa.
5
Jika 100% hiasan/ilustrasi ditempatkan pada halaman sebagai latar belakang
jangan sampai mengganggu kejelasan, penyampaian informasi pada teks,
sehingga dapat menghambat pemahaman siswa.
4
Jika 75% hiasan/ilustrasi ditempatkan pada halaman sebagai latar belakang
jangan sampai mengganggu kejelasan, penyampaian informasi pada teks,
sehingga dapat menghambat pemahaman siswa.
3
Jika 50% hiasan/ilustrasi ditempatkan pada halaman sebagai latar belakang
jangan sampai mengganggu kejelasan, penyampaian informasi pada teks,
sehingga dapat menghambat pemahaman siswa.
2
Jika 25% hiasan/ilustrasi ditempatkan pada halaman sebagai latar belakang
jangan sampai mengganggu kejelasan, penyampaian informasi pada teks,
sehingga dapat menghambat pemahaman siswa.
1
Jika hiasan/ilustrasi tidak ditempatkan pada halaman sebagai latar belakang
sehingga mengganggu kejelasan, penyampaian informasi pada teks tidak sesuai,
sehingga dapat menghambat kejelasan.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA











Judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan
gambar ditempatkan sesuai dengan pola
yang telah ditetapkan sehingga tidak
menimbulkan salah interpretasi terhadap
materi yang disampaikan.
5
Jika judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan sangat sesuai
dengan pola yang telah ditetapkan sehingga sangat tidak menimbulkan salah
interpretasi terhadap materi yang disampaikan.
4
Jika judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan sesuai dengan
pola yang telah ditetapkan sehingga tidak menimbulkan salah interpretasi
terhadap materi yang disampaikan.
3
Jika judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan cukup sesuai
dengan pola yang telah ditetapkan sehingga cukup tidak menimbulkan salah
interpretasi terhadap materi yang disampaikan.
2
Jika judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan kurang sesuai
dengan pola yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan salah interpretasi
terhadap materi yang disampaikan.
1
Jika judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan tidak sesuai
dengan pola yang telah ditetapkan sehingga menimbulkan salah interpretasi
terhadap materi yang disampaikan.
14.Penyajian
gambar
Gambar disajikan dengan jelas, sesuai
materi yang disajikan
5 Jika gambar disajikan sangat jelas, sesuai materi yang disajikan
4 Jika gambar disajikan jelas, sesuai materi yang disajikan
3 Jika gambar disajikan cukup jelas, sesuai materi yang disajikan
2 Jika gambar disajikan kurang jelas, sesuai materi yang disajikan
1 Jika gambar disajikan tidak jelas, sesuai materi yang disajikan
15.Penyajian
glosarium.
Glosarium berisi istilah-istilah penting
dalam teks dengan menjelaskan arti
istilah tersebut dan ditulis alfabetis.
5 Jika 100% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan menjelaskanarti istilah tersebut dan ditulis alfabetis.
4 Jika 75% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan menjelaskanarti istilah tersebut dan ditulis alfabetis.
3 Jika 50% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan menjelaskanarti istilah tersebut dan ditulis alfabetis.
2 Jika 25% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan menjelaskanarti istilah tersebut dan ditulis alfabetis.
1 Jika glosarium tidak berisi istilah-istilah penting dalam teks dengan menjelaskanarti istilah tersebut dan tidak ditulis alfabetis.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA





Daftar buku yang digunakan sebagai
bahan rujukan dalam penulisan modul
tersebut yang diawali dengan nama
pengarang (yang disusun secara
alfabetis), tahun terbitan, judul
buku/majalah/makalah/artikel/tempat dan
nama penerbit, nama dan lokasi situs
internet serta tanggal akses situs (jika
memakai acuan yang memiliki situs)
5 Jika 100% daftar pustaka ditulis dengan benar.
4 Jika 75% daftar pustaka ditulis dengan benar.
3 Jika 50% daftar pustaka ditulis dengan benar.
2 Jika 25% daftar pustaka ditulis dengan benar.
1 Jika daftar pustaka tidak ditulis dengan benar.
D. Komponen
Kegrafisan





Maksimal menggunakan dua jenis huruf
sehingga tidak mengganggu peserta didik
dalam menyerap informasi yang
disampaikan.
5 Jika penggunaan huruf sangat sesuai.
4 Jika penggunaan huruf sesuai.
3 Jika penggunaan huruf cukup sesuai.
2 Jika penggunaan huruf kurang sesuai.







Penggunaan varisai huruf digunakan
untuk membedakan jenjang/hirarki judul,
dan sub judul serta memberikan tekanan
pada susunan teks yang dianggap penting
dalam bentuk tebal dan miring.
5 Jika penggunaan variasi huruf sangat sesuai pada susunan teks.
4 Jika penggunaan variasi huruf sesuai pada susunan teks.
3 Jika penggunaan variasi huruf cukup sesuai pada susunan teks.
2 Jika penggunaan variasi huruf kurang sesuai pada susunan teks.
1 Jika penggunaan variasi huruf tidak sesuai pada susunan teks.
c.Lebar susunan
teks normal
Lebar susunan teks dengan jumlah
perkiraan antara 45-75 karakter (sekitar
5-11kata) termasuk tanda baca, spasi
antar angka dan kata.
5 Jika 100% lembar susunan teks sangat sesuai.
4 Jika 75% lembar susunan teks sesuai.
3 Jika 50% lembar susunan teks cukup sesuai.
2 Jika 25% lembar susunan teks kurang sesuai.
1 Jika lembar susunan teks tidak sesuai.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA







Jarak antar baris susunan kalimat
digunakan sesuai dengan penempatan isi
materi.
5 Jika spasi antar baris susunan kalimat sangat normal.
4 Jika spasi antar baris susunan kalimat normal.
3 Jika spasi antar baris susunan kalimat cukup normal.
2 Jika spasi antar baris susunan kalimat kurang normal.





susunan teks (tidak terlalu rapat atau
terlalu renggang).
5 Jika spasi antar huruf sangat normal.
4 Jika spasi antar huruf normal.
3 Jika spasi antar huruf cukup normal.
2 Jika spasi antar huruf kurang normal.
1 Jika spasi antar huruf tidak normal.







Urutan/herarki susunan teks dibuat
secara berjenjang sehingga mudah
dipahami.
5 Jika 1000% urutan/herarki susunan teks dibuat secara berjenjang sehingga mudahdipahami.
4 Jika 75% urutan/herarki susunan teks dibuat secara berjenjang sehingga mudahdipahami.
3 Jika 50% urutan/herarki susunan teks dibuat secara berjenjang sehingga mudahdipahami.
2 Jika 25% urutan/herarki susunan teks dibuat secara berjenjang sehingga mudahdipahami.






Pemotong kata lebih dari dua baris
akan mengganggu keterbacaan
susunan teks.
5 Jika 100% pemotong katalebih dari dua baris akan mengganggu keterbacaansusunan teks.
4 Jika 75% pemotong kata lebih dari dua baris akan mengganggu keterbacaansusunan teks.
3 Jika 50% pemotong kata lebih dari dua baris akan mengganggu keterbacaansusunan teks.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA








Pemotong kata lebih dari dua baris
akan mengganggu keterbacaan susunan
teks.
2 Jika 25% pemotong kata lebih dari dua baris akan mengganggu keterbacaansusunan teks.
1








latar belakangtidak mengganggu judul,
teks, angka halaman.
5 Jika 100% penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidakmengganggu judul, teks, angka halaman.
4 Jika 75% penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggujudul, teks, angka halaman.
3 Jika 50% penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggujudul, teks, angka halaman.
2 Jika 25% penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggujudul, teks, angka halaman.










manambah pemahaman dan pengertian
peserta didik pada informasi yang
disampaikan.
5 Jika 100% modul mampu menjelaskan materi/teks sehingga mampu manambahpemahaman dan pengertian siswa pada informasi yang disampaikan.
4 Jika 75% modul mampu menjelaskan materi/teks sehingga mampu manambahpemahaman dan pengertian siswa pada informasi yang disampaikan.
3 Jika 50% modul mampu menjelaskan materi/teks sehingga mampu manambahpemahaman dan pengertian siswa pada informasi yang disampaikan.
2 Jika 25% modul mampu menjelaskan materi/teks sehingga mampu manambahpemahaman dan pengertian siswa pada informasi yang disampaikan.
1 Jika modul tidak mampu menjelaskan materi/teks sehingga tidak mampumanambah pemahaman dan pengertian siswa pada informasi yang disampaikan.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA








Bentuk dan ukuran ilustrasi harus
realistis dan secara rinci dapat
memberikan gambaran yang akurat
tentang objek yang dimaksud.
5 Jika 100% bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secara rinci dapatmemberikan gambaran yang akurat tentang objek yang dimaksud.
4 Jika 75% bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secara rinci dapatmemberikan gambaran yang akurat tentang objek yang dimaksud.
3 Jika 50% bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secara rinci dapatmemberikan gambaran yang akurat tentang objek yang dimaksud.
2 Jika 25% bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secara rinci dapatmemberikan gambaran yang akurat tentang objek yang dimaksud.
1 Jika bentuk dan ukuran ilustrasi tidak realistis dan secara rinci tidak dapat
memberikan gambaran yang akurat tentang objek yang dimaksud.
f. Kreatif dan
dinamis
Modul ini dapat menampilkan ilustrasi
dari berbagai sudut pandang tidak
hanya ditampilkan dalam tampak
depan dan mampu divisualisasikan
secara dinamis yang dapat menambah
kedalaman pemahaman dan pengertian
peserta didik.
5 Jika 100% modul ini dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang
tidak hanya ditampilkan dalam tampak depan dan mampu divisualisasikan
secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan pengertian
siswa.
4 Jika 75% modul ini dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang
tidak hanya ditampilkan dalam tampak depan dan mampu divisualisasikan
secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan pengertian
siswa.
3 Jika 50% modul ini dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang
tidak hanya ditampilkan dalam tampak depan dan mampu divisualisasikan
secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan pengertian
siswa.
2 Jika 25% modul ini dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang
tidak hanya ditampilkan dalam tampak depan dan mampu divisualisasikan
secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman dan pengertian
siswa.
1 Jika modul ini tidak dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang
dan hanya ditampilkan dalam tampak depan dan tidak mampu divisualisasikan
secara dinamis sehingga tidak dapat menambah kedalaman pemahaman dan
pengertian siswa.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA







Desain setiap halaman menampilkan
ilustrasi untuk menarik perhatian
peserta didik.
5 Jika desain halaman sangat menarik.
4 Jika desain halaman menarik.
3 Jika desain halaman cukup menarik.
2 Jika desain halaman kurang menarik.




Menampilkan ilustrasi secara dinamis
yang dapat menambah kedalaman
pemahaman dan pengertian peserta
didik.
5 Jika gambar setiap materi sangat menarik.
4 Jika gambar setiap materi menarik.
3 Jika gambar setiap materi cukup menarik.
2 Jika gambar setiap materi kurang menarik.









5 Jika 100% uraian yang sulit dimengerti perlu disertakan gambar untuk
mempermudah pemahaman peserta didik.
4 Jika 75% uraian yang sulit dimengerti perlu disertakan gambar untuk
mempermudah pemahaman peserta didik.
3 Jika 50% uraian yang sulit dimengerti perlu disertakan gambar untuk
mempermudah pemahaman peserta didik.
2 Jika 25% uraian yang sulit dimengerti perlu disertakan gambar untuk
mempermudah pemahaman peserta didik.





Perpaduan warna yang jelas, menarik
serta mendukung peserta didik untuk
terus membaca dan memahami materi.
5 Jika komposisi warna sangat teratur.
4 Jika komposisi warna teratur.
3 Jika komposisi warna cukup teratur.
2 Jika komposisi warna kurang teratur.
1 Jika komposisi warna tidak teratur.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012
JudulPenelitian :
Sasaran Program : Siswa Kelas X Semester 1
Peneliti : Aprilia Retno Wulandari
Validator : Drs. Purnomo
Hari/Tanggal : Senin, 22 Oktober2012
PetunjukPengisian :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibus
ebagai ahli materi terhadap modul mata pelajaran nirmana pada materi
merancang bentuk dua (2) dimensi. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, saya berharap
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai
dengan petunjuk di bawah ini:
11. Berikan tanda cek (√) pada kolom  nilai sesuai  penilaian terhadap modul 
mata pelajaran Nirmana.
12. Lembar validasi ini terdiri dari kelayakan isi, bahasa dan gambar, aspek
kelayakan penyajian, aspek keterlaksanaan.
13. Rentangan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan:
5 = SB (Sangat Baik)
4 = B (Baik)
3 = C (Cukup)
2 = K (Kurang)
1 = SK (Sangat Kurang)
14. Apabila penilaian Bapak adalah SK, K, atau C maka berikan saran (masukan)
pada kolom yang tersedia.
15. Rubrik Instrumen penilaian terlampir.
LEMBAR VALIDASI GURU MATA PELAJARAN
MODUL PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM MATA
PELAJARAN NIRMANA DI SMK NEGERI 5 YOGYAKARTA
L. Komponen Kelayakan Isi
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
42. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD).   √  
43. Ketepatan materi   √   
44. Kelengkapan materi  √   
45. Keluasan materi   √  
46. Kedalaman materi √
47. Keakuratan konsepdan definisi √
48. Keakuratan fakta dan data   √  
49. Kekinian dalam ilmu √
50. Keakuratan contoh √
51. Kejelasan contoh yang diberikan √
52. Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi √
53. Keakuratan istilah-istilah   √  
54. Keakuratan acuan pustaka √
55. Mendorong keingintahuan √
56. Kemampuan mengembangkan karakter gemar membaca. √     
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
M. Komponen Bahasa dan Gambar
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
57. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berfikir siswa  √
58. Keterpahaman materi  √
59. Kemudahan bahasa jurnalistik yang ringan dengan
penguasaan peserta didik  √
60. Kemampuan mendorong rasa ingin tahu peserta didik  √
61. Ketepatan tata bahasa dan ejaan √   
62. Kebenaran menggunakan istilah-istilah.   √
63. Menggunakan kalimat dengan benar.  √
64. Kejelasan media gambar.  √
65. Kelengkapan keterangan gambar.  √    
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
N. Aspek Kelayakan Penyajian
No. Indikator Nilai
5 4 3 2 1
66. Konsistenan sistematika √
67. Keruntutan konsep √
68. Soal latihan pada setiap kegiatan belajar √
69. Umpan balik soal latihan √
70. Glosarium √
71. Daftar pustaka √
72. Keterlibatan peserta didik √
73. Kesesuaian dengan karakteristik seni rupa √
74. Keterkaitan kegiatan belajar / sub kegiatan belajar/ alinea √
75. Keutuhan makna dalam kegiatan belajar / sub kegiatan
belajar/ alinea √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
O. Aspek Keterlaksanaan
No. Indikator Nilai
5 4 3 2 1
76. Pengaruh media untuk menarik perhatian peserta didik √
77. Pengaruh media untukmemotivasi belajar peserta didik √
78. Menggugah siswa berfikir kritis √
79. Variasi penyajian √
80. Kontekstual dan komprehensif √
81. Fleksibilitas penggunaan √
82. Kerelevanan sebagai media pembelajaran √
Jumlah
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MEDIA


RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen





Materi yang dijabarkan mencakup
tuntutan minimalStandar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar. Dikembangkan
secara proporsional sesuai dengan spiral
mengembang sehingga tidak ada
tumpang tindih materi antar kelas.
5 Jika semua penjabaran materi dalam media majalah sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
4 Jika 75% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
3 Jika 50% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
2 Jika 25% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
1 Jika penjabaran materi dalam media majalah tidak sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
7. Ketetapan materi Materi menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas,
mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok
bahasan.
5
Jika materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam menerapkan
konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat penggunaannya
sesuai dengan pokok bahasan
4
Jika 75% materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan
3
Jika 50% materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan
2
Jika 25% materi dalam media menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan
1
Jika materi dalam media tidak menunjukkan ketepatan dalam
menerapkan konsep, sederhana, jelas, mudah dipahami, dan tepat
penggunaannya sesuai dengan pokok bahasan.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
B. Kelayakan Isi 8. Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup semua
materi yang terkandung dalam Standar
Kompetensi 1. Merancang nirmana
datar, dan Kompetensi dasar 1.1
Menjelaskan unsur dan prinsip desain 2
dimensi; 1.2 Mendiskripsikan bahan dan
alat menciptakan nirmana datar; 1.3
Menbuat komposisi warna nirmana
datar dengan menerapkan prinsipo dan
unsur ke dalam komposisi 2 dimensi.
5 Jika semua penjabaran materi dalam media majalah sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
4 Jika 75% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
3 Jika 50% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
2 Jika 25% penjabaran materi dalam media majalah sesuai dengan StandarKompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
1 Jika penjabaran materi dalam media majalah tidak sesuai denganStandar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
9. Keluasan materi Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian
semua Kompetensi Dasar (KD).
5 Jika 100% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yangmendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
4 Jika 75% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
3 Jika 50% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
2 Jika 25% materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
1 Jika materi yang disajikan tidak mencerminkan jabaran yang mendukungpencapaian semua Kompetensi Dasar (KD).
10. Kedalaman
materi
Materi yang disajikan mulai dari
pengenalan konsep, definisi, prosedur,
tampilan output, contoh, latihan, sampai
dengan interaksi antar-konsep sesuai
dengan tingkat pendidikan peserta didik
dan sesuai dengan yang diamanatkan
oleh Kompetensi Dasar (KD).
5
Jika 100% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan sesuai
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
4
Jika 75% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 39. Kedalaman
materi
Materi yang disajikan mulai dari
pengenalan konsep, definisi, prosedur,
tampilan output, contoh, latihan, sampai
dengan interaksi antar-konsep sesuai
dengan tingkat pendidikan peserta didik
dan sesuai dengan yang diamanatkan
oleh Kompetensi Dasar (KD).
3
Jika 50% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
2
Jika 25% materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
1
Jika materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, contoh, latihan, sampai dengan interaksi
antar-konsep tidak sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dan
sesuai dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD).
40. Keakuratan
konsep dan definisi
Konsep dan definisi yang disajikan
tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan konsep dan definisi yang
berlaku dalam bidang nirmana 2
dimensi.
5
Jika 100% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam
bidang nirmana 2 dimensi.
4
Jika 75% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi.
3
Jika 50% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi
2
Jika 25% konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi.
1
Jika konsep dan definisi yang disajikan menimbulkan banyak tafsir dan
tidak sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang
nirmana 2 dimensi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 41. Keakuratan fakta
dan data
Fakta dan data yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
5 Jika 100% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
4 Jika 75% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
3 Jika 50% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
2 Jika 25% fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan danefisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
1 Jika fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
42. Kekinian dalam
ilmu
Materi yang disajikan up to date sesuai
dengan perkembangan ilmu-ilmu
sosial.
5 Jika materi yang disajikan sangat up to date sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial.
4 Jika materi yang disajikan up to date sesuai dengan perkembangan ilmu-ilmu sosial.
3 Jika materi yang disajikan cukup up to date sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial.
2 Jika materi yang disajikan kurang up to date sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial.
1 Jika materi yang disajikan tidak up to datedan tidak sesuai denganperkembangan ilmu-ilmu sosial
43. Keakuratan
contoh
Contoh yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
5 Jika contoh yang disajikan sangat sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
4 Jika contoh yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untukmeningkatkan pemahaman siswa.
3 Jika contoh yang disajikan cukup sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 9. Keakuratan contoh Contoh yang disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
2 Jika contoh yang disajikan kurang sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
1 Jika contoh yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan dan efisienuntuk meningkatkan pemahaman siswa.
44. Kejelasan contoh yang
diberikan
Regional, internasional dan lingkungan
sekitar siswa sesuai dengan tema
5 Jika 100% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
4 Jika 75% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
3 Jika 50% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
2 Jika 25% contoh materi yang disajikan sesuai dengan tema
1 Jika contoh materi yang disajikan tidak sesuai dengan tema
45. Keakuratan gambar,
diagram, dan ilustrasi
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan dan
efisien untuk meningkatkan
pemahaman siswa.
5 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sangat sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
4 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
3 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan cukup sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
2 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan kurang sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
1 Jika gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan tidak sesuai dengankenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa.
46. Keakuratan istilah-
istilah
Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku di nirmana 2
dimensi.
5 Jika istilah-istilah teknis sangat sesuai dengan kelaziman yang berlakudi nirmana 2 dimensi.
4 Jika istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang berlaku dinirmana 2 dimensi.
3 Jika istilah-istilah teknis cukup sesuai dengan kelaziman yang berlaku dinirmana 2 dimensi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
A. Kelayakan Isi 12. Keakuratan istilah-
istilah
Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kelaziman yang berlaku di nirmana 2
dimensi.
2 Jika istilah-istilah teknis kurang sesuai dengan kelaziman yang berlakudi nirmana 2 dimensi.
1 Jika istilah-istilah teknis tidak sesuai dengan kelaziman yang berlaku dinirmana 2 dimensi.
47. Keakuratan acuan
pustaka
Pustaka disajikan secara akurat. 5 Jika 100 % pustaka disajikan secara akurat.
4 Jika 75 % pustaka disajikan secara akurat.
3 Jika 50 % pustaka disajikan secara akurat.
2 Jika 25 % pustaka disajikan secara akurat.
1 Jika pustaka disajikan tidak secara akurat.
48. Mendorong
keingintahuan
Uraian, latihan atau contoh-contoh
yang disajikan mendorong peserta
didik untuk mengerjakannya lebih jauh
dan menumbuhkan kreativitas.
5
Jika 100% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong
peserta didik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan
kreativitas.
4
Jika 75% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong
peserta didik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan
kreativitas.
3
Jika 50% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong
peserta didik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan
kreativitas.
2
Jika 25% uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikanmendorong
peserta didik untuk mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan
kreativitas.
1
Jika uraian, latihan atau contoh-contoh yang disajikan tidak mendorong






Materi menarik dan tidak
membosankan yang dapat
menimbulkan rasa tertarik untuk
dibaca.
5 Jika materi sangat menarik dan sangat tidak membosankan yang dapatmenimbulkan rasa tertarik untuk dibaca.
4 Jika materi menarik dan tidak membosankan yang dapat menimbulkanrasa tertarik untuk dibaca.
3 Jika materi cukup menarik dan cukup membosankan yang dapatmenimbulkan rasa tertarik untuk dibaca.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen




Materi menarik dan tidak
membosankan yang dapat
menimbulkan rasa tertarik untuk
dibaca.
2 Jika materi kurang menarik dan membosankan yang dapat menimbulkanrasa tertarik untuk dibaca.





Bahasa yang dipergunakan sederhana,
jelas, menarik, mudah dipahami, tidak
mengandung bias gender, kekerasan,
kekasaran, pornografi, pelecehan, dan
SARA.
5 Jika bahasa yang dipergunakan sangat sesuai dengan tingkat berfikirsiswa
4 Jika bahasa yang dipergunakan sesuai dengan tingkat berfikir siswa
3 Jika bahasa yang dipergunakan cukup sesuai dengan tingkat berfikirsiswa
2 Jika bahasa yang dipergunakan kurang sesuai dengan tingkat berfikirsiswa
1 Jika bahasa yang dipergunakan tidak sesuai dengan tingkat berfikir siswa
51. Keterpahaman materi Pesan disajikan dengan bahasa
menarik, mudah dimengerti, dan
mendorong siswa untuk membaca
secara tuntas.
5 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang sangat menarik
4 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang menarik
3 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang cukup menarik
2 Jika pesan yang disajikan dengan bahasa yang kurang menarik






bahasa jurnalistik yang digunakan
sederhana dan mudah untuk
meningkatkan minat belajar siswa
5 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan sangat mudah dipahami siswa
4 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan mudah dipahami siswa
3 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan cukup mudah dipahami siswa
2 Jika bahasa jurnalistik yang digunakan kurang mudah dipahami siswa





Beberapa penyampaian materi serta
artikel menggunakan judul dalam
bahasa jurnalistik sehingga
mendorong rasa ingin tahu siswa agar
siswa mencari dari sumber lain
5 Jika isi media sangat mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
4 Jika isi media mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
3 Jika isi media cukup mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
2 Jika isi media kurang mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
1 Jika isi media tidak mampu mendorong rasa ingin tahu siswa
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN





Bahasa dan ejaan ditulis mengikuti
kaidah Bahasa Indonesia yang
disempurnakan (EYD) dan
peristilahan yang benar dan jelas
sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, komunikatif, runtut, dan
memiliki kesatuan gagasan.
5
Jika 100% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia
dan peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
4
Jika 75% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
3
Jika 50% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
2
Jika 25% bahasa dan ejaan ditulis mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan.
1
Jika bahasa dan ejaan ditulis tidak mengikuti kaidah Bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas sesuai dengan tingkat perkembangan




Kebenaran istilah harus sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
5 Jika kebenaran istilah harus sangat sesuai dengan Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
4 Jika kebenaran istilah harus sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
3 Jika kebenaran istilah cukup sesuai dengan Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
2 Jika kebenaran istilah kurang sesuai dengan Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
1 Jika kebenaran istilah tidak sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) dan dapat dimengerti siswa.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN






Dapat memcapai sasaran dengan
baik sebagai alat komunikasi.
5 Dapat memcapai sasaran dengan sangat baik sebagai alat komunikasi.
4 Dapat memcapai sasaran dengan baik sebagai alat komunikasi.
3 Dapat memcapai sasaran dengan cukup baik sebagai alat komunikasi.
2 Dapat memcapai sasaran dengan kurang baik sebagai alat komunikasi.
1 Tidak dapat memcapai sasaran dengan baik sebagai alat komunikasi.
56. Kejelasan media
gambar.
Resolusi gambar yang dipaparkan
berkisar 300 pixel s/d 650 pixel. 5
Jika 100% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650
pixel.
4 Jika 75% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650 pixel.
3 Jika 50% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650 pixel.
2 Jika 25% resolusi gambar yang dipaparkan berkisar 300 pixel s/d 650 pixel.





contoh-contoh gambar pada setiap
materi.
5 Jika kelengkapan keterangan gambar sangat mempermudah siswamemahami contoh-contoh gambar pada setiap materi.
4 Jika kelengkapan keterangan gambar mempermudah siswa memahamicontoh-contoh gambar pada setiap materi.
3 Jika kelengkapan keterangan gambar cukup mempermudah siswamemahami contoh-contoh gambar pada setiap materi.
2 Jika kelengkapan keterangan gambar kurang mempermudah siswamemahami contoh-contoh gambar pada setiap materi.





Sistematika penyajian dalam bab
memuat judul,isi serta gambar yang
disajikan secara konsisten dalam
tiap bab
5 Jika sistematika penyajian sangat konsisten dalam tiap bab
4 Jika sistematika penyajian konsisten dalam tiap bab
3 Jika sistematika penyajian cukup konsisten dalam tiap bab
2 Jika sistematika penyajian kurang konsisten dalam tiap bab
1 Jika sistematika penyajian tidak konsisten dalam tiap bab
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
C. Kelayakan
Penyajian
59. Keruntutan konsep Konsep yang disajikan secara runtut dari
hal yang sederhana ke yang kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, dari
lingkungan terdekat ke lingkungan yang
jauh dari kehidupan peserta didik
5 Jika 100% konsep yang disajikan secara runtut
4 Jika 75% konsep yang disajikan secara runtut
3 Jika 50% konsep yang disajikan secara runtut
2 Jika 25% konsep yang disajikan secara runtut
1 Jika konsep yang disajikan tidak secara runtut
60. Soal latihan pada
setiap kegiatan belajar
Soal-soal dapat melatih kemampuan
memahami dan menerapkan konsep
yang berkaitan dengan materi dalam
setiap kegiatan belajar.
Konsep yang disajikan secara runtut dari
hal yang sederhana ke yang kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, dari
lingkungan terdekat ke lingkungan yang
jauh dari kehidupan peserta didik
5
Jika 100% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
4
Jika 75% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
3
Jika 50% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
2
Jika 25% soal-soal dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
1
Jika soal-soal tidak dapat melatih kemampuan memahami dan tidak
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam setiap kegiatan
belajar.
61. Umpan balik soal
latihan
Terdapat kriteria penguasaan materi. 5 Jika 100% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
4 Jika 75% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
3 Jika 50% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
2 Jika 25% umpan balik soal latihan terdapat kriteria penguasaan materi.
1 Jika umpan balik soal latihan tidak terdapat kriteria penguasaan materi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
C. Kelayakan
Penyajian
62. Glosarium Glosarium berisi istilah-istilah penting
dalam teks dengan penjelasan arti istilah
tersebut, dan ditulis alfabetis.
5 Jika 100% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
4 Jika 75% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
3 Jika 50% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
2 Jika 25% glosarium berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan ditulis alfabetis.
1 Jika glosarium tidak berisi istilah-istilah penting dalam teks denganpenjelasan arti istilah tersebut, dan tidak ditulis alfabetis.
63. Daftar pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai
bahan rujukan dalam penulisan modul
tersebut yang diawali dengan nama
pengarang (yang disusun secara
alfabetis), tahun terbitan, judul
buku/majalah/makalah/ artikel, tempat,
dan nama penerbit, nama dan lokasi
situs internet serta tanggal akses situs
(jika memakai acuan yang memiliki
situs).
5
Jika 100% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
4 Jika 75% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
3 Jika 50% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
2 Jika 25% daftar pustaka sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
1 Jika daftar pustaka tidak sesuai dengan daftar buku yang digunakansebagai bahan rujukan dalam penulisan modul.
64. Keterlibatan peserta
didik
Penyajian materi bersifat interaktif dan
partisipatif (ada bagian yang mengajak
pembaca untuk berpartisipasi).
5 Jika 100% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
4 Jika 75% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
3 Jika 50% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
2 Jika 25% penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif.
1 Jika penyajian materi tidak bersifat interaktif dan tidak partisipatif.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN






Penyajian materi sesuai dengan
karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk
berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam
pembelajaran nirmana 2 dimensi.
5
Jika penyajian materi sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
4
Jika penyajian materi sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
3
Jika penyajian materi cukup sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
2 Jika penyajian materi kurang sesuai dengan karakteristik seni rupauntukmenumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
memecahkan masalah dalam pembelajaran nirmana 2 dimensi.
1
Jika penyajian materi tidak sesuai dengan karakteristik seni rupauntuk
menumbuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam





Penyampaian pesan antara kegiatan
belajar dengan kegiatan belajar lain
/subkegiatan belajar dengan subkegiatan
belajar lain dalam 1 kegiatan belajar/
antaralinea dalam subkegiatan belajar
yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
5
Jika 100% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan
belajar lain dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
4
Jika 75% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan
belajar lain dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
3
Jika 50% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan
belajar lain dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
2
Jika 25% penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan
belajar lain dalam subkegiatan belajar yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
1 Jika penyampaian pesan antara kegiatan belajar dengan kegiatan belajar
lain dalam subkegiatan belajar yang berdekatan tidak mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi.
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN







Pesan atau materi yang disajikan dalam
satu belajar / subkegiatan belajar/ alinea
harus mencerminkan kesatuan tema.
5 Jika 100% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar /subkegiatan belajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
4 Jika 75% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar /subkegiatan belajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
3 Jika 50% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar /subkegiatan belajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
2 Jika 25% pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar /subkegiatan belajar/ alineaharusmencerminkan kesatuan tema.
1 Jika pesan atau materi yang disajikan dalam satu belajar / subkegiatanbelajar/ alineatidak mencerminkan kesatuan tema.




Bentuk dan isi media secara keseluruhan
mampu menarik perhatian siswa untuk
membacanya
5 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan sangat mampu menarikperhatian siswa
4 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan mampu menarik perhatiansiswa
3 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan cukup mampu menarikperhatian siswa
2 Jika bentuk dan isi media secara keseluruhan kurang mampu menarikperhatian siswa





Bentuk dan isi media secara keseluruhan
mampu memotivasi peserta didik untuk
membacanya.
5 Jika media secara keseluruhan sangat mampu memotivasi peserta didik
untuk membacanya
4 Jika media secara keseluruhan mampu memotivasi peserta didik untukmembacanya
3 Jika media secara keseluruhan cukup mampu memotivasi peserta didikuntuk membacanya
2 Jika media secara keseluruhan kurang mampu memotivasi peserta didikuntuk membacanya
1 Jika media secara keseluruhan tidak mampu memotivasi peserta didikuntuk membacanya
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
D. Keterlaksanaan 68. Menggugah
peserta didik
berfikir kritis
Penyajian materi dapat merangsang
peserta didik untuk bertanya kepada
guru, orangtua atau orang lain tentang
hal-hal yang sudah dan sedang
dipelajarinya. Gambar dan contoh
mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis.
5 Penyajian materi sangat menggugah peserta didik berfikir kritis
4 Penyajian materi menggugah peserta didik berfikir kritis
3 Penyajian materi cukup menggugah peserta didik berfikir kritis
2 Penyajian materi kurang menggugah peserta didik berfikir kritis
1 Penyajian materi tidak menggugah peserta didik berfikir kritis
69. Variasi penyajian Materi dipaparkan secara variatif sesuai
materi ajar sehingga dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian
peserta didik untuk belajar dengan
senang dan bersemangat. Pemilihan
gambar jelas, fokus, relevan,
komunikatif sesuai dengan pokok
bahasan.
5 Jika materi yang disajikan sangat variatif sesuai dengan materi ajar
4 Jika materi yang disajikan variatif sesuai dengan materi ajar
3 Jika materi yang disajikan cukup variatif sesuai dengan materi ajar
2 Jika materi yang disajikan kurang variatif dengan materi ajar
1 Jika materi yang disajikan tidak variatif dengan materi ajar
70. Kontekstual dan
komprehensif
Penyajian materi dikembangkan dari
berbagai fenomena sosial di sekitar
peserta didik, menggunakan contoh-
contoh/gambar yang diambil dari
lingkungan lokal, sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik
5 Jika materi yang disajikan sangat mudah dipahami oleh siswa
4 Jika materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa
3 Jika materi yang disajikan cukup mudah dipahami oleh siswa
2 Jika materi disajikan kurang mudah dipahami oleh siswa
1 Jika materi disajikan tidak mudah dipahami oleh siswa
71. Fleksibilitas
penggunaan
Media dapat dibaca di berbagai tempat
dan kondisi. Tidak memerlukan alat
bantu lain seperti komputer
5 Jika penggunaannya sangat fleksibel
4 Jika penggunaannya fleksibel
3 Jika penggunaannya cukup fleksibel
2 Jika penggunaannya kurang fleksibel
1 Jika penggunaannya tidak fleksibel
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
Aspek Indikator Deskripsi Rubrik Instrumen
D. Keterlaksanaan 72. Kerelevanan
sebagai media
pembelajaran
Media relevan dan baik digunakan
sebagai media pembelajaran
5 Jika media sangat relevan untuk pembelajaran
4 Jika media relevan untuk pembelajaran
3 Jika media cukup relevan untuk pembelajaran
2 Jika media kurang relevan untuk pembelajaran
1 Jika media sangat relevan untuk pembelajaran
Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2012.
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PetunjukPengisian :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli materi terhadap modul mata pelajaran Nirmana pada materi
merancang bentuk dua (2) dimensi. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari
Bapak sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul
yang saya kembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut, saya berharap
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon pada setiap pertanyaan sesuai
dengan petunjuk di bawah ini:
16. Berikan tanda cek (√) pada kolom nilai sesuai penilaian terhadap modul mata 
pelajaran nirmana.
17. Lembar validasi ini terdiri dari komponen kelayakan novelty (kebaruan),
resolution (pemecahan), elaboration (keterperincian).
18. Rentangan validasi mulai dari “sangat baik (5)” sampai “sangat kurang (1)”
Keterangan:
5 = SB (Sangat Baik)
4 = B (Baik)
3 = C (Cukup)
2 = K (Kurang)
1 = SK (Sangat Kurang)
19. Apabila penilaian Bapak adalah SK, K, atau C maka berikan saran (masukan)
pada kolom yang tersedia.
20. Rubrik Instrumen penilaian terlampir.
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
MODUL PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM MATA
PELAJARAN NIRMANA DI SMK NEGERI 5 YOGYAKARTA
A.Novelty (kebaruan)
No Indikator Nilai
5 4 3 2 1
1. Keterkinian materi  √    
2. Pemecahan masalah peserta didik dalam belajar. √
3. Merangsang anak memunculkan ide baru √
4. Merangsang kemampuan peserta didik untuk menciptakan hal
baru √




5 4 3 2 1
6. Memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah √
7. Produk harus bermakna √
8. Produk harus berguna √
9. Mendorong keinginan peserta didik dalam mengerjakan soal-
soal yang ada   √ 
10. Memperlancar peserta didik dalam belajar √




5 4 3 2 1
12. Produk harus logis  √
13. Mempunyai nilai lebih dari yang tampak  √
14. Kompleks, yaitu berbagai unsur digabung pada satu tingkat
atau lebih  √
15. Menunjukan ketrampilan atau keahlian   √
16. Ketrampilan dan kemenarikan materi   √
17. Banyaknya gagasan saat mengerjakan tugas.   √
18. Modul dapat dipahami.  √  
19. Kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru. √     
20. Membantu peserta didik dalam mengekspresikan diri.  √    
Jumlah
















RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
No. Halaman yang salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK GURU MATA PELAJARAN
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI






up to date sesuai
dengan perkembangan
ilmu dalam seni rupa.
5 Jika 100% materi yang disajikan up to date sesuai dengan perkembangan ilmu dalamseni rupa.
4 Jika 75% materi yang disajikan up to date sesuai dengan perkembangan ilmu dalam senirupa.
3 Jika 50% materi yang disajikan up to date sesuai dengan perkembangan ilmu dalam senirupa.
2 Jika 25% materi yang disajikan up to date sesuai dengan perkembangan ilmu dalam senirupa.










5 Jika 100% modul memenuhi kebutuhan untuk mengatasi masalah peserta didik dalambelajar nirmana.
4 Jika 75% modul memenuhi kebutuhan untuk mengatasi masalah peserta didik dalambelajar nirmana.
3 Jika 50% modul memenuhi kebutuhan untuk mengatasi masalah peserta didik dalambelajar nirmana.
2 Jika 25% modul memenuhi kebutuhan untuk mengatasi masalah peserta didik dalambelajar nirmana.










5 Jika 100% modul memberikan kebebasan berpendapat kepada peserta didik sehinggalahirlah ide-ide baru.
4 Jika 75% modul memberikan kebebasan berpendapat kepada peserta didik sehinggalahirlah ide-ide baru.
3 Jika 50% modul memberikan kebebasan berpendapat kepada peserta didik sehinggalahirlah ide-ide baru.
2 Jika 25% modul memberikan kebebasan berpendapat kepada peserta didik sehinggalahirlah ide-ide baru.
1 Jika modul tidak memberikan kebebasan berpendapat kepada peserta didik sehinggalahirlah ide-ide baru.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI

















Jika 100% isi modul menjelaskan berbagai hal baru bagi peserta didik sehingga peserta
didik tertarik untuk menciptakan karya-karya baru yang inovatif.
4 Jika 75% isi modul menjelaskan berbagai hal baru bagi peserta didik sehingga pesertadidik tertarik untuk menciptakan karya-karya baru yang inovatif.
3 Jika 50% isi modul menjelaskan berbagai hal baru bagi peserta didik sehingga pesertadidik tertarik untuk menciptakan karya-karya baru yang inovatif.
2 Jika 25% isi modul menjelaskan berbagai hal baru bagi peserta didik sehingga pesertadidik tertarik untuk menciptakan karya-karya baru yang inovatif.













5 Jika 100% banyaknya contoh deskripsi-deskripsi yang berbeda pada materi modul yangdapat merangsang peserta didik untuk dapat menuangkan banyak ide baru.
4 Jika 75% banyaknya contoh deskripsi-deskripsi yang berbeda pada materi modul yangdapat merangsang peserta didik untuk dapat menuangkan banyak ide baru.
3 Jika 50% banyaknya contoh deskripsi-deskripsi yang berbeda pada materi modul yangdapat merangsang peserta didik untuk dapat menuangkan banyak ide baru.
2 Jika 25% banyaknya contoh deskripsi-deskripsi yang berbeda pada materi modul yangdapat merangsang peserta didik untuk dapat menuangkan banyak ide baru.
1 Jika banyaknya contoh deskripsi-deskripsi yang berbeda pada materi modul tidak dapatmerangsang peserta didik untuk dapat menuangkan banyak ide baru.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI



















5 Jika 100% isi modul dapat memotivasi peserta didik untuk menyelesaikanpermasalahan secara bersama-sama (diskusi) dengan beragam gagasan baru.
4 Jika 75% isi modul dapat memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahansecara bersama-sama (diskusi) dengan beragam gagasan baru.
3 Jika 50% isi modul dapat memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahansecara bersama-sama (diskusi) dengan beragam gagasan baru.
2 Jika 25% isi modul dapat memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahansecara bersama-sama (diskusi) dengan beragam gagasan baru.







5 Jika 100% isi modul berkualitas dan dapat meningkatkan kualitas peserta didik.
4 Jika 75% isi modul berkualitas dan dapat meningkatkan kualitas peserta didik.
3 Jika 50% isi modul berkualitas dan dapat meningkatkan kualitas peserta didik.
2 Jika 25% isi modul berkualitas dan dapat meningkatkan kualitas peserta didik.












5 Jika 100% media dapat dibaca di berbagai tempat dan kondisi. Tidak memerlukan alatbantu lain seperti computer sehingga dapat diterapkan secara praktis.
4 Jika 75% media dapat dibaca di berbagai tempat dan kondisi. Tidak memerlukan alatbantu lain seperti computer sehingga dapat diterapkan secara praktis.
3 Jika 50% media dapat dibaca di berbagai tempat dan kondisi. Tidak memerlukan alatbantu lain seperti computer sehingga dapat diterapkan secara praktis.
2 Jika 25% media dapat dibaca di berbagai tempat dan kondisi. Tidak memerlukan alatbantu lain seperti computer sehingga dapat diterapkan secara praktis.
1 Jika media tidak dapat dibaca di berbagai tempat dan kondisi. Harus memerlukan alatbantu lain seperti computer sehingga tidak dapat diterapkan secara praktis.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI






















Jika 100% soal-soal dalam modul mudah dipahami maksudnya dan tidak memberatkan
peserta dalam mengerjakan soal, sehingga menimbulkan semangat peserta didik untuk
menguji kompetensinya melalui soal tersebut.
4
Jika 75% soal-soal dalam modul mudah dipahami maksudnya dan tidak memberatkan
peserta dalam mengerjakan soal, sehingga menimbulkan semangat peserta didik untuk
menguji kompetensinya melalui soal tersebut.
3
Jika 50% soal-soal dalam modul mudah dipahami maksudnya dan tidak memberatkan
peserta dalam mengerjakan soal, sehingga menimbulkan semangat peserta didik untuk
menguji kompetensinya melalui soal tersebut.
2
Jika 25% soal-soal dalam modul mudah dipahami maksudnya dan tidak memberatkan
peserta dalam mengerjakan soal, sehingga menimbulkan semangat peserta didik untuk
menguji kompetensinya melalui soal tersebut.
1
Jika soal-soal dalam modul tidak mudah dipahami maksudnya dan memberatkan peserta
dalam mengerjakan soal, sehingga menimbulkan tidak semangatnya peserta didik untuk









5 Jika 100% isi modul mudah dipahami dan dapat menimbulkan ketertarikan pesertadidik untuk belajar.
4 Jika 75% isi modul mudah dipahami dan dapat menimbulkan ketertarikan peserta didikuntuk belajar.
3 Jika 50% isi modul mudah dipahami dan dapat menimbulkan ketertarikan peserta didikuntuk belajar.
2 Jika 25% isi modul mudah dipahami dan dapat menimbulkan ketertarikan peserta didikuntuk belajar.
1 Jika isi modul tidak mudah dipahami dan tidak dapat menimbulkan ketertarikan pesertadidik untuk belajar.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI
















Jika 100% modul berisikan penyelesaian masalah yang sering dihadapi peserta didik
baik berupa penyelesaian atas materi yang sulit maupun cara pembelajaran yang mudah.
4 Jika 75% modul berisikan penyelesaian masalah yang sering dihadapi peserta didik baik
berupa penyelesaian atas materi yang sulit maupun cara pembelajaran yang mudah.
3 Jika 50% modul berisikan penyelesaian masalah yang sering dihadapi peserta didikbaik berupa penyelesaian atas materi yang sulit maupun cara pembelajaran yang mudah.
2 Jika 25% modul berisikan penyelesaian masalah yang sering dihadapi peserta didik baikberupa penyelesaian atas materi yang sulit maupun cara pembelajaran yang mudah.













5 Jika 100% materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalamstandar kompetensi dan kompetensi dasar serta berasal dari sumber yang jelas.
4 Jika 75% materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam standarkompetensi dan kompetensi dasar serta berasal dari sumber yang jelas.
3 Jika 50% materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam standarkompetensi dan kompetensi dasar serta berasal dari sumber yang jelas.
2 Jika 25% materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam standarkompetensi dan kompetensi dasar serta berasal dari sumber yang jelas.
1 Jika materi yang disajikan tidak mencakup semua materi yang terkandung dalamstandar kompetensi dan kompetensi dasar serta tidak berasal dari sumber yang jelas.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI






















Jika 100% materi dipaparkan secara variatif sesuai materi ajar sehingga dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar dengan senang dan
bersemangat.
4
Jika 75% materi dipaparkan secara variatif sesuai materi ajar sehingga dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar dengan senang dan
bersemangat.
3
Jika 50% materi dipaparkan secara variatif sesuai materi ajar sehingga dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar dengan senang dan
bersemangat.
2
Jika 25% materi dipaparkan secara variatif sesuai materi ajar sehingga dalam proses
pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar dengan senang dan
bersemangat.
1
Jika materi tidak dipaparkan secara variatif sesuai materi ajar sehingga dalam proses














5 Jika 100% materi modul terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi danmembentuk suatu konsep lebih baik.
4 Jika 75% materi modul terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi danmembentuk suatu konsep lebih baik.
3 Jika 50% materi modul terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi danmembentuk suatu konsep lebih baik.
2 Jika 25% materi modul terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi danmembentuk suatu konsep lebih baik.
1 Jika materi modul tidak terdiri dari berbagai unsur yang saling melengkapi dan tidakmembentuk suatu konsep lebih baik.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI














5 Jika 100% isi modul memaparkan berbagai metode yang memudahkan peserta didikuntuk memperoleh ketrampilan dan keahlian.
4 Jika 75% isi modul memaparkan berbagai metode yang memudahkan peserta didikuntuk memperoleh ketrampilan dan keahlian.
3 Jika 50% isi modul memaparkan berbagai metode yang memudahkan peserta didikuntuk memperoleh ketrampilan dan keahlian.
2 Jika 25% isi modul memaparkan berbagai metode yang memudahkan peserta didikuntuk memperoleh ketrampilan dan keahlian.











5 Jika 100% bentuk dan isi media secara keseluruhan mampu menarik perhatian pesertadidik untuk membacanya.
4 Jika 75% bentuk dan isi media secara keseluruhan mampu menarik perhatian pesertadidik untuk membacanya
3 Jika 50% bentuk dan isi media secara keseluruhan mampu menarik perhatian pesertadidik untuk membacanya.
2 Jika 25% bentuk dan isi media secara keseluruhan mampu menarik perhatian pesertadidik untuk membacanya.









5 Jika 100% terdapat kebebasan berpikir bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas.
4 Jika 75% terdapat kebebasan berpikir bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas.
3 Jika 50% terdapat kebebasan berpikir bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas.
2 Jika 25% terdapat kebebasan berpikir bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas.
1 Jika tidak terdapat kebebasan berpikir bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI











5 Jika 100% modul disajikan secara jelas yaitu menyangkut tampilan, bahasa, susunan(keruntutan) materi.
4 Jika 75% modul disajikan secara jelas yaitu menyangkut tampilan, bahasa, susunan(keruntutan) materi.
3 Jika 50% modul disajikan secara jelas yaitu menyangkut tampilan, bahasa, susunan(keruntutan) materi.
2 Jika 25% modul disajikan secara jelas yaitu menyangkut tampilan, bahasa, susunan(keruntutan) materi.












5 Jika 100% banyaknya metode-metode yang disajikan dalam modul akan dapatmemotivasi peserta didik untuk membuat kombinasi baru.
4 Jika 75% banyaknya metode-metode yang disajikan dalam modul akan dapatmemotivasi peserta didik untuk membuat kombinasi baru.
3 Jika 50% banyaknya metode-metode yang disajikan dalam modul akan dapatmemotivasi peserta didik untuk membuat kombinasi baru.
2 Jika 25% banyaknya metode-metode yang disajikan dalam modul akan dapatmemotivasi peserta didik untuk membuat kombinasi baru.
1 Jika banyaknya metode-metode yang disajikan dalam modul tidak dapat memotivasipeserta didik untuk membuat kombinasi baru.
RUBRIK INSTRUMEN UNTUK AHLI MATERI














5 Jika 100% penyajian materi dalam modul dapat memotivasi peserta didik untukmenemukan pengetahuan sendiri.
4 Jika 75% penyajian materi dalam modul dapat memotivasi peserta didik untukmenemukan pengetahuan sendiri.
3 Jika 50% penyajian materi dalam modul dapat memotivasi peserta didik untukmenemukan pengetahuan sendiri.
2 Jika 25% penyajian materi dalam modul dapat memotivasi peserta didik untukmenemukan pengetahuan sendiri.
1 Jika penyajian materi dalam modul tidak dapat memotivasi peserta didik untukmenemukan pengetahuan sendiri.

























































































I. Skor Penilaian Ahli Materi pada Aspek Isi pada Tabel 6
Langkah 1: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus: X =
Keterangan:
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 5+ 4 + 5 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 
+ 3 + 4 + 4 + 3 + 5 + 4
∑x = 61 
Penyelesaian:
X =
X = 4, 07
Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 61 dan skor rata-
rata 4,07.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
a. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
b. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 15 x 5 = 75
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 15 x 1 = 15
c. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
d. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (75 + 15)
Mi = x 90
Mi = 45
Penyelesaian:
SBi = x (75 – 15)
SBi = x 60
SBi = 10
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 75, skor minimal ideal 15, rata-rata
ideal 45 dan simpangan baku 10.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 61 
Mi = 45
SBi = 10
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 45 + (1,5 . 10)
A = 45 + 15
A = 60
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 45 + (0,5 . 10)
B = 45 + 5
B = 50
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 60 SB (Sangat Baik)
B 50 < ∑x ≤ 60 B (Baik)
C 40 < ∑x ≤ 50 C (Cukup)
D 35 < ∑x ≤ 40 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 45 – (0,5 . 10)
C = 45 – 5
C = 40
D = Mi – SBi
D = 45 – 10
D = 35
E ∑x ≤ 35 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
materi pada aspek isi sangat
baik.
II. Skor Penilaian Ahli Materi pada Aspek Bahasa dan Gambar pada Tabel 7
Langkah 1: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 4 + 5 + 3 + 4 + 3 + 3 + 5 




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 35 dan skor rata-
rata 3,9.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 9 x 5 = 45
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 9x 1 = 9
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (45 + 9)
Mi = x 54
Mi = 27
Penyelesaian:
SBi = x (45 – 9)
SBi = x 30
SBi = 5
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 45, skor minimal ideal 9, rata-rata ideal
27 dan simpangan baku 5.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x = 35 
Mi = 27
SBi = 5
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 27 + (1,5 . 5)
A = 27 + 7,5
A = 34,5
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 27 + (0,5 . 5)
B = 27 + 2,5
B = 29,5
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 34,5 SB (Sangat Baik)
B 29,5 <  ∑x ≤ 34,5 B (Baik)
C 24,5 <  ∑x ≤ 29,5 C (Cukup)
D 22 <  ∑x ≤ 24,5 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 27 – (0,5 . 5)
C = 45 – 2,5
C = 24,5
D = Mi – SBi
D = 27 – 5
D = 22
E ∑x ≤ 22 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
materi pada aspek bahasa dan
gambar sangat baik.
III. Skor Penilaian Ahli Materi pada Asek Penyajian pada Tabel 8
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 5 + 5 + 4 + 4 + 4 + 4 + 5 + 5 + 5 
+ 4
∑x = 45 
Penyelesaian:
X =
X = 4, 50
Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 45 dan skor rata-
rata 4,50.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 10 x 5 = 50
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 10 x 1 = 10
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (50 + 10)
Mi = x 60
Mi = 30
Penyelesaian:
SBi = x (50 – 10)
SBi = x 40
SBi = 6,7
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 50, skor minimal ideal 10, rata-rata
ideal 30 dan simpangan baku 6,7.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x = 45 
Mi = 30
SBi = 6,7
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 30 + (1,5 . 6,7)
A = 30 + 10,65
A = 40,05
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 30 + (0,5 . 6,7)
B = 30 + 3,35
B = 33,35
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 40,05 SB (Sangat Baik)
B 33,35 < ∑x ≤ 40,05 B (Baik)
C 26,65 < ∑x ≤ 33,35 C (Cukup)
D 33,3 < ∑x ≤ 26,65 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 30 – (0,5 . 6,7)
C = 30 – 3,33
C = 26,65
D = Mi – SBi
D = 30 – 6,7
D = 33,3
E ∑x ≤ 33,3 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
materi pada aspek penyajian sangat
baik.
IV. Skor Penilaian Ahli Materi pada Asek Keterlaksanaan pada Tabel 9
Langkah 1: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 5 + 5 + 4 + 4 + 4 + 5 + 5 
∑x = 32 
Penyelesaian:
X =
X = 4, 57
Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 32 dan skor rata-
rata 4,57.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (35 + 7)
Mi = x 42
Mi = 21
Penyelesaian:
SBi = x (35 – 17)
SBi = x 28
SBi = 4,67
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 35, skor minimal ideal 7, rata-rata ideal
21 dan simpangan baku 4,67.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 32 
Mi = 21
SBi = 4,67
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 21 + (1,5 . 4,67)
A = 21 + 7,0
A = 28,0
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 21 + (0,5 . 4,67)
B = 21 + 2,33
B = 23,33
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 28,0 SB (Sangat Baik)
B 23,33< ∑x ≤ 28,0 B (Baik)
C 18,67 < ∑x ≤ 23,33 C (Cukup)
D 16,33 < ∑x ≤ 18,67 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 21 – (0,5 . 4,67)
C = 21 – 2,33
C = 18,67
D = Mi – SBi
D = 21 – 4,67
D = 16,33
E ∑x ≤ 16,33 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
materi pada aspek keterlaksanaan
sangat baik.
Penghitungan Aspek Isi Modul
Penghitungan nilai rata-rata ahli materi terhadap aspek materi adalah
sebagai berikut:
Rumus: Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh aspek
ΣX = Skor rata-rata peraspek 









Jadi nilai rata-rata isi modul adalah sebesar 85,2 persen.
PENILAIAN AHLI MEDIA
I. Skor Penilaian Ahli Media pada Ukuran Modul pada Tabel 10
X =
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 5 + 5 + 5 




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 15 dan skor rata-
rata 5.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 5 x 1 = 5
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (15 + 3)
Mi = x 18
Mi = 9
Penyelesaian:
SBi = x (15 – 3)
SBi = x 12
SBi = 2
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 15, skor minimal ideal 3, rata-rata ideal
9 dan simpangan baku 2.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x   = 15 
Mi = 9
SBi = 2
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 9 + (1,5 . 2)
A = 9 + 3
A = 12
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 9 + (0,5 . 2)
B = 9 + 1
B = 10
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 12 SB (Sangat Baik)
B 10 < ∑x ≤ 12 B (Baik)
C  8 < ∑x ≤ 10 C (Cukup)
D 7 < ∑x ≤8 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 9 – (0,5 . 2)
C = 9 – 1
C = 8
D = Mi – SBi
D = 9 – 2
D = 7
E ∑x ≤ 7 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
media pada aspek ukuran modul
sangat baik.
II. Skor Penilaian Ahli Media pada Desain Kulit Modul pada Tabel 11
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 5 + 5 + 5 + 5 + 4 + 4 + 4 
+ 4




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 44 dan skor rata-
rata 4,40.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 10 x 5 = 50
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 10 x 1 = 10
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (50 + 10)
Mi = x 60
Mi = 30
Penyelesaian:
SBi = x (50 – 10)
SBi = x 40
SBi = 6,7
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 50, skor minimal ideal 10, rata-rata
ideal 30 dan simpangan baku 6,7.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  =44 
Mi =30
SBi = 6,7
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 30 + (1,5 . 6,7)
A = 30 + 10,05
A = 40,05
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 30 + (0,5 . 6,7)
B = 30 + 3,35
B = 33,35
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 40,05 SB (Sangat Baik)
B 33,35 < ∑x ≤ 40,05 B (Baik)
C 26,65 < ∑x ≤ 33,35 C (Cukup)
D 23,3 < ∑x ≤ 26,65 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 30 – (0,5 . 6,7)
C = 30 – 3,35
C = 26,65
D = Mi – SBi
D = 30 – 6,7
D = 23,3
E ∑x ≤ 23,3 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
media pada aspek desain kulit
modul/cover sangat baik.
III. Skor Penilaian Ahli Media pada Aspek Penyajian pada Tabel 12
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 5 + 5 + 4 + 4 + 5 + 5 + 5 + 5 + 4 
+ 5 + 5 + 5




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 57 dan skor rata-
rata 4,75.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 12 x 5 = 60
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 12 x 1 = 12
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (60 + 12)
Mi = x 72
Mi = 36
Penyelesaian:
SBi = x (60 – 12)
SBi = x 48
SBi = 8
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 60, skor minimal ideal 12, rata-rata
ideal 36 dan simpangan baku 8.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  =57 
Mi =36
SBi = 8
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 36 + (1,5 . 8)
A = 36 + 12
A = 48
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 36 + (0,5 . 8)
B = 36 + 4
B = 40
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 48 SB (Sangat Baik)
B 40 < ∑x ≤ 48 B (Baik)
C 32 < ∑x ≤ 40 C (Cukup)
D 28 < ∑x ≤32 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 36 – (0,5 . 8)
C = 36 – 4
C = 32
D = Mi – SBi
D = 36 – 8
D = 28
E ∑x ≤ 28 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
media pada aspek penyajian
sangat baik.
IV. Skor Penilaian Ahli Media pada Aspek Kegrafisan pada Tabel 13
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 5 + 5 + 5 + 4 + 4 +5 




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 36 dan skor rata-
rata 4,50.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 8 x 5 = 40
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 8 x 1 = 8
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (40 + 8)
Mi = x 48
Mi = 24
Penyelesaian:
SBi = x (40 – 8)
SBi = x 32
SBi = 5,33
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 40, skor minimal ideal 8, rata-rata ideal
24 dan simpangan baku 5,33.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 36 
Mi = 24
SBi = 5,33
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 24 + (1,5 . 5,33)
A = 24 + 7,99
A = 31,99
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 24 + (0,5 . 5,33)
B = 24 + 2,67
B = 26,67
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 31,99 SB (Sangat Baik)
B 26,67 < ∑x ≤ 31,99 B (Baik)
C 21,33 < ∑x ≤ 26,67 C (Cukup)
D 18,67< ∑x ≤ 21,33 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 24 – (0,5 . 5,33)
C = 24 – 2,67
C = 21,33
D = Mi – SBi
D = 24 – 5,33
D = 18,67
E ∑x ≤ 18,67 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli media
pada aspek keterlaksanaan sangat
baik.
V. Skor Penilaian Ahli Media pada Aspek Ilustrasi pada Tabel 14
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 5 + 5 + 4 




Kesimpulan : Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 18 dan skor rata-
rata 4,50.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 4 x 1 = 4
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (20 + 4)
Mi = x 24
Mi = 12
Penyelesaian:
SBi = x (20 – 4)
SBi = x 16
SBi = 2,67
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 20, skor minimal ideal 4, rata-rata ideal
12 dan simpangan baku 2,67.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 18 
Mi = 12
SBi = 2,67
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 12 + (1,5 . 2,67)
A = 12 + 4,0
A = 16,0
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 12 + (0,5 . 2,67)
B = 12 + 1,3
B = 13,3
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 16,0 SB (Sangat Baik)
B 13,3 < ∑x ≤ 16,0 B (Baik)
C 10,7 <  ∑x ≤ 13,3 C (Cukup)
D 9,33 <  ∑x ≤10,7 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 12 – (0,5 . 2,67)
C = 12 – 1,3
C = 10,7
D = Mi – SBi
D = 12 – 2,67
D = 9,33
E ∑x ≤ 9,33 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
materi pada aspek ilustrasi
sangat baik.
Penghitungan Aspek Desain Modul
Penghitungan nilai rata-rata ahli media terhadap aspek media adalah
sebagai berikut:
Rumus: Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh aspek
ΣX = Skor rata-rata peraspek 









Jadi nilai rata-rata desain modul adalah sebesar 92,6 persen.
PENILAIAN AHLI MATERI
I. Skor Penilaian Ahli Materi pada Keterbaruan Modul pada Tabel 15




∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 4 + 4 + 5 




Kesimpulan : Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 21 dan skor rata-
rata 4,20.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 5 x 1 = 5
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (25 + 5)
Mi = x 30
Mi = 15
Penyelesaian:
SBi = x (25 – 5)
SBi = x 20
SBi = 3,33
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 25, skor minimal ideal 5, rata-rata ideal
15 dan simpangan baku 3,33.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 21 
Mi = 15
SBi = 3,33
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 15 + (1,5 . 3,33)
A = 15 + 4,99
A = 19,99
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 15 + (0,5 . 3,33)
B = 15 + 1,66
B = 16,66
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 19,99 SB (Sangat Baik)
B 16,66 < ∑x ≤ 19,99 B (Baik)
C 13,34 < ∑x ≤ 16,66 C (Cukup)
D 11,67 < ∑x ≤ 13,34 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 15 – (0,5 . 3,33)
C = 15 – 1,66
C = 13,34
D = Mi – SBi
D = 15 – 3,33
D = 11,67
E ∑x ≤ 11,67 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli materi
pada aspek keterbaruan isi modul
sangat baik.
II. Skor Penilaian Ahli Materi pada Pemecahan Masalah dalam Isi Modul pada
Tabel 16
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 4 + 3 + 5 + 5 




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 25 dan skor rata-
rata 4,17.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 6 x 5 = 30
Penyelesaian:
Skor minimal ideal =6 x 1 = 6
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (30 + 6)
Mi = x 36
Mi = 18
Penyelesaian:
SBi = x (30 – 6)
SBi = x 24
SBi = 4
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 30, skor minimal ideal 6, rata-rata ideal
18 dan simpangan baku 4.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 25 
Mi =18
SBi = 4
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 18 + (1,5 . 4)
A = 18 + 6,1
A = 27,0
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 18 + (0,5 . 4)
B = 18 + 2,0
B = 20,0
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 27,0 SB (Sangat Baik)
B 20,0 < ∑x ≤ 27,0 B (Baik)
C 16,0 <  ∑x ≤ 20,0 C (Cukup)
D 14  <  ∑x ≤16,0 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 18 – (0,5 . 4)
C = 18 – 2,0
C = 16,0
D = Mi – SBi
D = 18 – 4
D = 14
E ∑x ≤ 14 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Penilaian ahi materi pada aspek
pemecahan masalah dalam isi
modul baik.
III. Skor Penilaian Ahli Materi pada Keterperincian Isi Modul pada Tabel 17
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 4 + 3 + 3 + 3 + 4 + 5 +4 




Kesimpulan : Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 34 dan skor rata-
rata 3,78.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 9 x 5 = 45
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 9 x 1 = 9
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (45 + 9)
Mi = x 54
Mi = 27
Penyelesaian:
SBi = x (45 – 9)
SBi = x 36
SBi = 6
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 45, skor minimal ideal 9, rata-rata ideal
27 dan simpangan baku 6.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 34 
Mi = 27
SBi = 6
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 27 + (1,5 . 6)
A = 27 + 9,0
A = 36,0
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 27 + (0,5 . 6)
B = 27 + 3,0
B = 30,0
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 36,0 SB (Sangat Baik)
B 30,0 < ∑x ≤ 36,0 B (Baik)
C 24,0 < ∑x ≤ 30,0 C (Cukup)
D 21 < ∑x ≤24,0 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 27 – (0,5 . 6)
C = 27 – 3,0
C = 24,0
D = Mi – SBi
D = 27 – 6
D = 21
E ∑x ≤ 21 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian ahli
materi pada aspek
keterperincian isi modul baik.
Penghitungan Aspek Kreativitas Modul
Penghitungan niai rata-rata ahli materi terhadap aspek kreativitas modul
adalah sebagai berikut:
Rumus: Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh aspek
ΣX = Skor rata-rata peraspek 









Jadi nilai rata-rata kreativitas isi modul adalah sebesar 81,0 persen.
X =
I. Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Pada Aspek Isi pada Tabel 18
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 3 + 3 + 4 + 3 + 4 + 4 + 3 + 4 + 4 
+ 4 + 4 + 3 + 4 + 4 + 5




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 56 dan skor rata-
rata 3,73.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 15 x 5 = 75
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 15 x 1 = 15
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (75 + 15)
Mi = x 90
Mi = 45
Penyelesaian:
SBi = x (75 – 15)
SBi = x 60
SBi = 10
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 75, skor minimal ideal 15, rata-rata
ideal 45 dan simpangan baku 10.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 56 
Mi = 45
SBi = 10
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 45 + (1,5 . 10)
A = 45 + 15,0
A = 60,0
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 45 + (0,5 . 10)
B = 45 + 5,0
B = 50,0
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 60,0 SB (Sangat Baik)
B 50,0 < ∑x ≤ 60,0 B (Baik)
C 40,0 <  ∑x ≤ 50,0 C (Cukup)
D 35 < ∑x ≤ 40,0 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 45 – (0,5 . 10)
C = 45 – 5,0
C = 40,0
D = Mi – SBi
D = 45 – 10
D = 35
E ∑x ≤ 35 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian guru
bidang studi pada aspek isi
modul baik.
II. Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Bahasa dan Gambar pada Tabel
19
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 4 + 4 + 3 + 3 + 4 + 4 +4 




Kesimpulan : Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 34 dan skor rata-
rata 3,78.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 9 x 5 = 45
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 9 x 1 = 9
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (45 + 9)
Mi = x 54
Mi = 27
Penyelesaian:
SBi = x (45 – 9)
SBi = x 36
SBi = 6
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 45, skor minimal ideal 9, rata-rata ideal
27 dan simpangan baku 6.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 34 
Mi = 27
SBi = 6
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 27 + (1,5 . 6)
A = 27 + 9,0
A = 36,0
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 27 + (0,5 . 6)
B = 27 + 3,0
B = 30,0
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 36,0 SB (Sangat Baik)
B 30,0 < ∑x ≤ 36,0 B (Baik)
C 24,0 < ∑x ≤ 30,0 C (Cukup)
D 21 < ∑x ≤ 24,0 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 27 – (0,5 . 6)
C = 27 – 3,0
C = 24,0
D = Mi – SBi
D = 27 – 6
D = 21
E ∑x ≤ 21 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian guru
bidang studi pada aspek bahasa
dan gambar baik
III. Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Penyajian pada Tabel 20
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 4 + 4 + 4 + 4 + 3 + 4 + 4 + 4 +4 
+ 4




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 39 dan skor rata-
rata 3,9.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 10 x 5 = 50
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 10 x 1 = 10
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (50 + 10)
Mi = x 60
Mi = 30
Penyelesaian:
SBi = x (50 – 10)
SBi = x 40
SBi = 6,7
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 50, skor minimal ideal 10, rata-rata
ideal 30 dan simpangan baku 6,7.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 39 
Mi = 30
SBi = 6,7
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 30 + (1,5 . 6,7)
A = 30 + 10,05
A = 40,05
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 30 + (0,5 . 6,7)
B = 30 + 3,37
B = 33,35
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 40,05 SB (Sangat Baik)
B 33,35 < ∑x ≤ 40,05 B (Baik)
C 26,65 <  ∑x ≤ 33,35 C (Cukup)
D 23,3 <  ∑x ≤26,65 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 30 – (0,5 . 6,7)
C = 30 – 3,37
C = 26,65
D = Mi – SBi
D = 30 – 6,7
D = 23,3
E ∑x ≤ 23,3 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian guru
bidang studi pada aspek penyajian
baik.
IV. Skor Penilaian Guru Bidang Studi pada Aspek Keterlaksanaan pada Tabel 21
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 5 + 5 + 4 + 5 + 4 + 4 +4 




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 31 dan skor rata-
rata 4,43.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (35 + 7)
Mi = x 42
Mi = 21
Penyelesaian:
SBi = x (35 – 7)
SBi = x 28
SBi = 4,67
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 35, skor minimal ideal 7, rata-rata ideal
21 dan simpangan baku 4,67.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 31 
Mi = 21
SBi = 4,43
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 21 + (1,5 . 4,43)
A = 21 + 6,6
A = 27,6
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 21 + (0,5 . 4,43)
B = 21 + 2,2
B = 23,2
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 27,6 SB (Sangat Baik)
B 23,2 < ∑x ≤ 27,6 B (Baik)
C 18,8 < ∑x ≤ 23,2 C (Cukup)
D 16,6 < ∑x ≤ 18,8 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 21 – (0,5 . 4,43)
C = 21 – 2,2
C = 18,8
D = Mi – SBi
D = 21 – 4,43
D = 16,6
E ∑x ≤ 16,6 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian guru
bidang studi pada aspek
keterlaksanaan sangat baik.
Penghitungan Aspek Isi Modul
Penghitungan niai rata-rata guru bidang studi terhadap aspek materi modul
adalah sebagai berikut:
Rumus: Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh aspek
ΣX = Skor rata-rata peraspek 









Jadi nilai rata-rata isi modul adalah sebesar 79,2 persen.
X =
PENILAIAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK
I. Skor Penilaian Siswa pada Aspek Berpikir Kreatif pada Tabel 22
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 35 + 12 + 24 + 12 + 10 + 24 +6 




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 123 dan skor rata-
rata 4,1.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 30 x 5 = 150
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 30 x 1 = 30
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (150 + 30)
Mi = x 180
Mi = 90
Penyelesaian:
SBi = x (150 – 30)
SBi = x 120
SBi = 20
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 150, skor minimal ideal 30, rata-rata
ideal 90 dan simpangan baku 20.
Langkah 3 : Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 123 
Mi = 90
SBi = 20
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 90 + (1,5 . 20)
A = 90 + 30
A = 120
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 90 + (0,5 . 20)
B = 90 + 10
B = 100
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 120 SB (Sangat Baik)
B 100 < ∑x ≤ 120 B (Baik)
C 80 < ∑x ≤ 100 C (Cukup)
D 70 < ∑x ≤ 80 K (Kurang) 
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 90 – (0,5 . 20)
C = 90 – 10
C = 80
D = Mi – SBi
D = 90 – 20
D = 70
E ∑x ≤ 70 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian
kreativitas siswa pada aspek
berpikir kreatif sangat baik.
II. Skor Penilaian Siswa pada Aspek Berpikir Kreatif pada Tabel 23
Langkah I: Menghiting Skor dan Menghitung Skor Rata-Rata
a. Menghitung skor
Rumus :
∑x = N1 + N2 + N3 + N4 + N5…..dst. 
Keterangan:
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
b. Menghitung skor rata-rata
Rumus : X =
Keterangan :
X : Skor rata-rata
∑x : Jumlah skor 
N : Jumlah penilaian
Penyelesaian:
∑x = 40 + 10 + 20 + 9 + 15 + 28 + 20 
+ 20 + 3 + 25 + 24 + 5 + 32 + 3
+ 15 + 24 + 3




Kesimpulan: Jumlah skor penilaian ahli materi pada aspek isi 292 dan skor rata-
rata 4,2.
Langkah 2: Menghitung Skor Menjadi Nilai Kualitatif
c. Skor maksimal ideal
Rumus
N x Nilai Tertinggi
d. Skor minimal ideal
Rumus
N x Nilai Terendah
Penyelesaian:
Skor maksimal ideal = 70 x 5 = 350
Penyelesaian:
Skor minimal ideal = 70 x 1 = 70
e. Mencari Rata-Rata Ideal
Mi = x (skor maksimal ideal + skor
minimal ideal)
Keterangan:
Mi = Rata-rata ideal
f. Mencari Simpangan Baku
SBi = x (skor maksimal ideal - skor
minimal ideal)
Keterangan :
SBi = Simpangan baku
Penyelesaian:
Mi = x (350 + 70)
Mi = x 420
Mi = 210
Penyelesaian:
SBi = x (350 – 70)
SBi = x 280
SBi = 46,7
Kesimpulan: Skor maksimal ideal adalah 350, skor minimal ideal 70, rata-rata
ideal 210 dan simpangan baku 46,7.
Langkah 3: Mengubah Skor Rata-Rata Menjadi Nilai Kualitaif
∑x  = 292 
Mi = 210
SBi = 46,7
A = Mi + (1,5 . SBi)
A = 210 + (1,5 . 46,7)
A = 210 + 70
A = 280
B = Mi + (0,5 . SBi)
B = 210 + (0,5 . 46,7)
B = 210 + 23,35
B = 233,35
Nilai Rentang Skor Katagori
A ∑x > 280 SB (Sangat Baik)
B 233,35 <  ∑x ≤ 280 B (Baik) 
C 186,67 <  ∑x ≤ 233,35 C (Cukup)
C= Mi – (0,5 . SBi)
C = 210 – (0,5 . 46,7)
C = 210 – 23,35
C = 186,67
D = Mi – SBi
D = 210 – 46,7
D = 163,3
D 163,3 < ∑x ≤ 186,67 K (Kurang) 
E ∑x ≤ 163,3 SK (Sangat Kurang)
Kesimpulan: Nilai kualitatif penilaian
kreativitas siswa pada aspek sikap
kreatif sangat baik.
Penghitungan Kreativitas Peserta Didik
Penghitungan niai rata-rata peserta didik terhadap aspek kreativitas peserta
didik adalah sebagai berikut:
Rumus: Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh aspek
ΣX = Skor rata-rata peraspek 
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